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Menu Hari Ini

Proyek pembangunan perumahan bersub-
sidi Griya Lawu Astri (GLA), Jeruksawit, Gon-
dangrejo, Karanganyar, siap dilanjutkan.

Baca Halaman Karanganyar-IX

Sekilas

Vietnam juara,

Indonesia gagal total
Solo (Espos)

Timnas U-16 Indonesia akhirnya gagal meraih
satu gelar pun di ajang Piala AFF U-16, setelah
pada partai perebutan tempat ketiga dipaksa ber-
tekuk lutut atas Timor Leste 0-2 di Stadion Manah-

an, Solo, Minggu (26/9).

BERITA TERKAIT Timor Leste memecah ke-

Stamina pemain.. ~ buntuan pada babak kedua

Hal-Sepakbola 11 melalui Fidel Santos deAra-

ujo memanfaatkan longgar-

nya pertahanan belakang Timnas Indonesia yang

dijaga Achmad Risky. Enam menit berselang gilir-

an striker Timor Leste berdarah Kupang, Rogerio

tim

mempermalukan muka Indonesia di depan pen-
dukungnya sendiri.

Sementara pada partai puncak, Vietham memas-
tikan menjuarai turnamen ini berkat kemenangan
1-0 atas China. Satu-satunya gol Vietnam ke ga-
wang China yang dikawal Xu Jiamin dicetak striker
Nguyen Xuan Nam pada menit ke-44. 1 m89

Reulersiavier Barbancho
Rat "

orang bol p:
damaian dengan cahaya obor di Sevilla, Spanyol, Sabtu
(25/9) malam. Aksi tersebut dilakukan untuk merayakan
Hari Perdamaian Intemasional

A kan finah, o
A o A et e e A et
tertentu. Kiilng SOLOPOSlewat pesan singkat (SMS) ke normor
08172314848, dengan menuliskan <KR> <spasi> <nama & ala-
mat> <lsi pesan>, contoh: KR Budi (Mojosongo) Kepada pihak
DLLAJ Surakarta mana Janjinya?

Bagi delapan pengiim SMS yang menggunakan kartu XL yang
beruntung akan mendapat pulsa Rp 25.000.

© Hendra (Kartasura, HP 02719287XXX)

Katanya Indonesia kaya minyak bumi dan kuali-
tasnya bagus, tapi kenapa BBM dalam negeri kok di-
batasi, mahal, kualtasnya jelek lagi

Bersambung ke Hal Umum, Gagasan & Soloraya

Ah... Tenane

Beda cabang

eberapa waktu lalu, Lady Cempluk, kar-
yawan sebuah instansi di Solo ini men-
ikut di

Ibu Kota. Sebagaimana tradisiyang berlaku, sia-
pa saja yang pulang dari dinas luar kota, wajib
mentraktir teman-teman sekantor. Karena itulah

Cempluk te-
man-temannya sekaligus Pak Jon Koplo, atas-
annya, untuk buka puasa bareng di salah satu
rumah makan ternama yang membuka bebera-
pa cabang di Kota Solo.

Bersambung ke Hal 9 Kol 1

MOBIL TERBAKAR—Pembalap F1 Lotus dari Finlandia, Heikki Kovalainen, berusaha keluar da-
i mobil balapnya yang terbakar di garis finis saat bertarung dalam ajang Grand Prix di sirkuit ja-

JIBBisis Indonesia/AP Pholo/Dila Nangkara

Ian raya Marina Bay, Singapura, Minggu (26/9). Pembalap Ferrari Femando Alonso bethasil finis
terdepan. Berita terkait di halaman Olahraga.

Warga diminta waspada hingga akhir Oktober

Anginributterus
mengancam

Semarang (Espos)

Angin ribut dan petir masih mengancam seluruh
wilayah Jawa Tengah hingga akhir Oktober dan di-

lanjutkan datangnya musim hujan.

Hal itu diungkapkan Kepala Seksi
Data dan Informasi BMG Jateng, Evi
Lutfianti, saat dihubungi Espos, Ming-
gu (26/9) malam.

Evi mengatakan angin ribut
berpotensi terjadi di seluruh
wilayah Jawa Tengah ter-
masuk Soloraya, Sedang-
kan padaawal Oktober
telah memasuki musim
penghujan.

“Memang bulan Sep-
tember sudah turun hu-
jan, karena masa pan-
caroba berakhir. Mulai
awal Oktober sudah me-
masuki musim hujan
yang disertai angin ri-
but. Diperkirakan hing-

gaakhir Oktoberangin

ribut disertai dengan

petirmasih akan terja-

di. Seluruh daerah di

Jawatengah berpoten- Lt

siterkenaanginribut,” e "

3 ! [——

jelas Evi. p——
Untuk itu, Evi me- -

minta masyarakat was-  Gers: Retmarto

pada terhadap poten-
si terjadinya ben-
cana. Yangper-
Tu dilakukan
sebagaian-
tisipasi

agar

S —

Mg e

it

tidak ada korban jiwa karena angin
ribut, menurutnya, atap rumah yang
telah rapuh agar diperbaiki, pohon
pohon yang rimbun agar dipangkas
dahann; bilater

masih kokoh. “Pemerintah daaerah
agar mewaspadai dan mengecek ba-
liho yang berkarat. Hal itu perhu di-
tertibkan karenakalau ter

dari arah depan atau belakang bisa
ambruk,” ujar Evi.

Musim hujan

Ditambahkannya, musim hujan
akan terus meningkat sampai bulan
Januari. Musim hujan kali ini diper-
Kirakan rawan terjadi petir karena
Kecepatan awan sangat tinggi. Bila
adapetirperhiuntuk mematikan alat
elektronik seperti televise dan radio.

Sementaraitu, angin ributyang ter-
jadi di Boyolali, Sabtu (25/9), menye-
abkan dua rumah roboh dan belas-

** an lainnya rusak. Salah satu rumah

yang roboh di Dukuh Lawang, Desa
Jurug, Kecamatan Mojosongo. Se-

SELE S S dang i Kecamatan Ampel, juga di-

S e gporkan satu rumah roboh dan 15

cmmmy e

rumah rusak.

Kepala DesaJurug EdiNugrohome-
ngatakan rumah warga yang roboh di
antaranya milik Suli Ahmad Kruwet,
60. Rumah yang terbuat dari bambu
itu rata dengan tanah.

Bersambung ke Hal 9 Kol 1

Kejahatan terhadap anak-anak terus mengintai

1,5 Jam keliling Solo, HP dan sepeda raib

Anak-anak mudah men-
jadi sasaran penipuan dan
penculikan. Dengan berba-
gaialasan, pelaku membu-
juk mereka agar menuruti
perkataannya. Korban ba-
ru sadar tertipu setelah ba-
rang-barang berharga mi-
liknya dibawa kabur. Ber-
ikut laporan wartawan SO-
LOPOS, Oriza Vilosa.

ima bocah itu berkumpul di
L teras rumah milik Suyono, 53.

Mereka duduk bersama. Me-
reka sedang melepas lelah setelah
1,5jam mengayuh sepeda ontheltan-
pa arah. Kelima bocah itu adalah
Umar Sahidin, 13; Rizki Bagus Sa-
putra, 13; Candra Aji Wibowo, 13;
Bayu Prasetyo,13 dan Rigen Hanira
Fitra, 10. Mereka tinggal di Karang
RT 3/RW V, Menuran, Baki.

lo Baru, Grogol,

Minggu (28/9) pagi

Hari itu, Minggu (26/9) pagi,
lima bocah itu sudah bersiap un-
tuk pergi bermain dengan mem-
bawa tiga sepeda onthel. Tujuan

Oriza Vilosa

BERCERITA—Limaanakasal Karang, Menuran, Baki, Sukoharjo, bercerita tentang pen-
culikan dan penipuan yang menimpa mereka saat pulang dari bersepeda di daerah So-

mereka adalah kawasan Solo Ba-
ru, Grogol.

Bersambung ke Hal 9 Kol 1

Abu Tholut sisakan 108 sel

"Perampokan ATM
terkait teroris”

Jakarta (Espos)

Perampokan ATM Bank Nagari dan Bank Buko-
pin di Padang diduga terkait gerakan dengan kelom-
pok teroris Aceh. Hal ini didasari metode teritorial
yang membuat kelompok bisa bergerak keluar dae-
rah Aceh.

Hal tersebut diungkapkan pengamat terorisme Al
Chaidar, menanggapi kemungkinan aksi perampok-
an yang menewaskan empat pelakunya itu. Bahkan,
tidak tertutup kemungkinan kelompok ini melaku-
kan aksinya di luar pulau Sumatra, sebab semua ang-
gotajaringan di hampir semua daerah akan menyam-
butnya. “Sayamendugaini ada kaitannya. Karena me-
rekaini metode teritorial, jadi kemun gkinan aksime-
reka menyebar ke Padang atau ke Riaw,” jar Al Chai-
dar, Minggu (26/9).

Sementara, jajaran Polda Sumatra Barat (Sumbar)
yang menyisir lereng Gunung Singgalang, Kabupaten
‘Agam kembali menemukan satu pucuk senjataapi je-
nis pistol.

Bersambung ke Hal 9 Klol 4

SBY pertimbangkan
Jakgung dari luar

Jakarta (Espos)

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) tidak
akan memilih Jaksa Agung dari partai politik (Par-
pol) dan mempertimbangkan nama-nama dari eks-
ternal Kejaksaan Agung (Kejakgung).

“Yang pasti, Presiden SBY tidak akan memilih Jak-
sa Agung dari partai politik,” kata anggota Staf Khu-
sus Presiden, Heru Lelono, Jakarta, Minggu (26/9).

Menurut dia, nama-nama calon dari eksternal Ke-
jakgung akan menjadi pertimbangan Presiden. “Pas-
i, Presiden Yudhoyono akan mempertimbangkan ca-
lon dari luar juga,” ujar Heru. Sebelumnya, nama Ke-
tua Komisi 11T DPR Benny K Harman, sempat mun-
cul sebagai calon Jaksa Agung. Terkait dengan jabat-
anyangakan diemban oleh mantan Jaksa Agung Hen-
darman Supandji, Heru menilai ia akan lebih cocok
ditempatkan dalam Komisi Kejaksaan.

Bersambung ke Hal 9 Kol 4
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Nusantara

Warga Blora kintir 40 km
Bojonegoro (Espos)

Ahmad Kholil, 55, warga Desa Panolan, Keca-
matan Kedungtuban, Kabupaten Blora, Jateng bi-
sa bertahan hidup meski terseret arus air Benga-
wan Solo hingga40km sampai diBojonegoro, Jatim.

Menurut Kapolsek Padangan, AKP Usman, war-
ga Desa Dengok, Kecamatan Padangan, Kabupa-
ten Bojonegoro, Minggu (26/9) pagi, digegerkan pe-

lelakiyang
Solo di desa setempat. Dia mengaku warga Blora,
yang terseret arus sampai ke Dengok. J dtc

Tes keperawanan untuk
masuk sekolah langgar HAM

Jakarta (Espos)

saat DPRD
ProvinsiJambi mewacanakan teskeperawanan se-
bagai syarat masuk sekolah negeri. Pakar sekso-
logi menilai hal ini tak hanya melanggar HAM, tapi
juga soal
“Bukan hanya melanggar HAM, tapi juga sebuah
Tidak selalu ada antara se-
laput dara dengan pernah tidaknya seorang gadis
berhubungan seks,” ungkap Prof Dr dr Wimpie
Pangkahila SpAnd FAACS, seksolog dari Univer-
sitas Udayana lewat pesan singkat, Minggu (26/9).
Hubungan seks memang bukan satu-satunya pe-
nyebab kerusakan selaput dara. Gagasan itu dinilai
Wimpie sangat sebab tes itu

INDONESIA-MALAY SIA—Mantan Wakil Perdana Menteri Malay-

TEraRers B

(26/9). Pada kesempatan tersebut, Anwar berbicara mengenai re-

sia Anwar Ibrahim menyampalkan pidatonya dalam acara Studium ~ formasi politik dan demokratisasi Malaysia menuju persahabatan

Generale di Hotel Four Season, Rasuna Said, Jakarta, Minggu

setara dengan Indonesia-Malaysia

Anwar Ibrahim
dituduh pro Indonesia

Jakarta (Espos)

Hubungan diplomatik yang memanas antara Indo-
nesia-Malaysia ternyata turut “menyeret” mantan Wa-
kil Perdana Menteri Malaysia, Anwar lbrahim. Di ne-
garanya, Anwar dianggap tokoh yang pro Indonesia.

“Saya dianggap pro pemerintah (In-
donesia) karena banyak bicara soal

tidak bisa dilakukan pada murid laki-laki. 2 dtc

Ind ia,” kata Ketua Umum Partai
Keadilan Rakyat (PKR) Malaysia itu
saat memberi kuliah umum bertema

dengan Indonesia akibat kasus pem-
bakaran bendera Malaysia dan kasus
tuduhan kriminalisasi para Tenaga
Kerja Indonesia (TKI).

Reformasidan Demokratisasi di Ma-
laysia, yang di cegeng

Untuk menjawab tudingan terse-

SarjadiSchoolofGovernment (SSSG)
di Jakarta, Minggu (26/9).

Menurut Anwar, tudinganitu dilan-
carkan sejumlah politisi Malaysia da-
lam berbagai kesempatan di parle-
men, di mana dia menjadi pemimpin
kubu oposisi. Hal itu terjadi seiring
memanasnya hubungan diplomatik

but, Anwar menjawab bahwa kede-
katannya kepadaIndonesia bukan ber-

di Malaysia, UMNO, yang memanas-
manasi hubungan Indonesia-Malay-
sia. Anwar menyebut UMNO telah me-
nebarkan ketakutan. “UMNO itu me-
manfaatkan isu seolah-olah menebar-
kanketakutan atas isu-isu Indonesia-
Malaysia. Kalaw UMNO mengesan-
kan Malaysia terancam itu tidak be-
nar. Ini dongeng bar,” ujar Anwar.
Anwar mengatakan, kecenderungan

UMNO memanfaatkan isu untuk me-
N -

Istana: Tak ada
anggaran pakaian
dan furnitur Presiden

Jakarta (Espos)

Pihak Istana membantah ada anggaran untuk pa-
kaian dan furnitur pribadi Presiden. Yang ada adalah
anggaran untuk pakaian sipil lengkap (PSL) personel
Istana dan pemeliharaan furnitur Istana. “Di dalam
rumah tangga Istana, yang ada adalah anggaran PSL
untuk personel Istana dan itu bukan Presiden,” ujar
anggota Staf Khusus Presiden Bidang Informasi, He-
ru Lelono, melahi pesan singkat, Minggu (26/9).

Pernyataan Heru ini Forum
Indonesiauntuk Transportasi Anggaran (Fitra) yang
menyebutkan dalam APBN 2010, anggaran pakaian
Presiden senilai Rp 839 juta dan pembelian furnitur
untuk rumah jabatan Presiden Rp 42 miliar.

Heru mengatakan PSL dipakai dalam peringatan
HUT Kemerdekaan RI pada 17 Agustus lalu. Peng-
adaan itu lelang yang sesuai dengan prosedur.

Sementara anggaran furnitur, lebih dikhususkan
untuk pemeliharaan. Sebab, kebanyakan furnitur di
Istana sudah ada sejak zaman Soekarno. Lebih lan-
jut, Heru meminta Fitra berhati-hati jika akan me-
nyampaikan informasi kepada publik. Data yang di-
temukan mustinya dikenfirmasikan dulu ke pihak
yang bersangkutan.

Dalam rilisnya ke media, Kamis (23/8), Fitra me-
nyebutkan totalanggaranuntukIstana diAPBN 2010
mencapai Rp 203,8 miliar. Dalam Dattar Isian Pe-
laksanaan Anggaran (DIPA) Sekretariat Negara ta-
hun 2010 disebutkan Presiden akan membeli furni-
tur untuk rumah jabatan senilai Rp 42 miliar. Juga
dianggarkan Rp 839 jutauntuk baju baru Presiden.

80 Orang

itu, Presiden SBY
anggota staf Khusus dalam lawatan ke Bali untuk
menghadiri Pertemuan Tahunan Kebijakan Global
Aliansi Penyertaan Keuangan (Annual Global Po-
licy Forum Alliance for Financial Inclusion /AFI)
pada Senin (27/9) ini.

Merekaantaralain anggota Staf Klusus Presiden Bi-

takan 56

donesiamenyebabkan sentimen nega-
ra mengalar ke masyarakat. Namun ia
yakin tidak semua masyarakat akan
melakukan tindakan yangmerusak hu-
bungan dua negara serumpur ini.
Dalam pemberitaan konflik dua ne-

arti dirinya tidak i Malaysia
“Darah saya baik, dari saya sendiri
maupun dariistrisaya, semuanya war-
ga negara Malaysia,” kata Anwar se-
bagaimana dikutip vivanews.com.
Anwar menuding partai berkuasa

gara, Anwar
nyapada media di Malaysia. Menurut-
nya media Malaysia tidak berimbang
dalam pemberitaan mengenai Indone-
sia. “Di Malaysia tidakadaliputan yang
berimbang soal Indonesia.” J dte

dang Hub Internasional Teuku Faizasyah, Staf
Khusus Bidang Kemunikasi Sardan Mabrun dan Staf
Khusus Bidang Pangan dan Energi Jusuf Gunawan.

Presiden juga mengajak lima Menteri, Menko Per-
ekonomian Hatta Rajasa, Menteri Perdagangan Ma-
ri Elka Pangestu, Menteri Koperasi dan UKM Syari-
tuddin Hasan, Menteri Sekretaris Kabinet Dipo Alam,
serta Menteri Sekretaris Negara Sudi Silalahi.

Dalam daftar sebagaimana d.lkuhp dari tempointer-
aktif.com. Pre-
sidenini 80 orang. Jumlah lerqebul termasuk 13 warta-
wan dan camera person. Jumlah i belum termasuk
anggota Paspampres. J dtc

Menko Kesra minta umat Islam tak terprovokasi buku kartun Nabi

Jakarta (Espos)

Surat Kabar Jyllands-Posten di Den-
mark kartun yang
pernah dimuat di harian itu, salah satu-
nya kartun bergambar Nabi Muhammad
SAW. Menteri Koordinator Bidang Kese-
jahteraan Rakyat (Menko Kesra) Agung

hendaknya sikap yang akan diperlihat-
kan tetap dalam koridor yang dibenar-
kanundang-undang. Jangan sampai ak-
si-aksi yang dilakukan mengarah pada
tindakan anarkis,” ujar Agung dalam ri-
lisnya, Minggu (26/9).

Agung mengatakan kumpulan kartun
itu jelasaksi propaganda yang berniat me-

kannya, pasti akan mengundang protes
keras. Protes dan kutukan umat Islam di
seluruh penjuru dunia akan muncul ter-
masuk di Indonesia,” katanya.

Jika kartun ini kembali diterbitkan, pe-
merintah segera berkoordinasi dengan se-
jumlah pihak terkait untuk mencegah ak-
si-aksiyang dapat merugikan masyarakat.

an hukum termasuk pelanggaran hak-hak
asasi manusia,” terangnya.
Sebelumnya, anggota stat Jyllands-Pos-
ten mengatakan kartun gambar Nabi Mu-
hammad yang pernah menghebolkan itu
akan dikumpulkan dalam format buku
yang diedit oleh Flemming Rose dan ke-
lak berjudul7irani Kebisuan (The Tyran-

Laksono meminta mas

tidak terprovokasi dengan rencana itu.
“Kepada kaum muslimin Indonesia,

arakat

belah. Karenaitu, seluruh umat Is-
lam di dunia akan mengutuknya.
“Jika ada yang sengaja memublikasi-

“Aksi protes dalam era demckrasi ada-
lah keniscayaan namun dalami

tasinya jangan sampai terjadi pel 30

ny of Silence). Berdasarkan informasiyang
1 beredar, buku tersebut akan dirilis pada

ddte

@ Bambang (Cemani, HP
08122678XXX)

DPRharus mengundang Ke-
tua MK untuk mencari kepas-
tian hukum atas putusannya
yang masih multitafsir, meski-
pun presiden punya hak prero-
gatif, tetapi presiden juga ha-
Tus tetap tunduk pada konsti-

paya Pemkot tidak dianggap
melanggar HAM

@ Hari (Baki, HP
087836714XXX)
Menurut konsti me-

Solo perlu adakan bus sekolah

mementingkan kepentingan rak-
yat, sebelum diberondog pelu-
Tu teroris seperti di Mapolsek
Hamparan Perak

TO2RW

mangseharusnya JaksaAgung
dilantik kembali oleh Presiden
SBY, walaupun presidennya

(
VIl Sondakan, Laweyan,
Solo, HP 08812903XXX)

Dibutuhkan Jaksa

tusi
konstitusi, tentu tahu sendir
konsekuensinya.

@ Joko (Wonogiri, HP
087736366XXX)
Masih banyak tuh anggota

Yah, i Y
lupaya, karenaseringnyameng-
hadapimasalah-masalahyang
melandaRl, namanyajugama-
nusia

© Bibit(Premulung RT02RW
i,

DPRyang waktu si-
dang. Apabelumbisa mikirya?

© Muhammad (Karangasem,
HP 081329781XXX)
RencaanaPemmkotSolomen-
batasi motor berdasarkan pe-
lat nomor perlu dikaji lagi, su-

[ S ey

vk
Ry I RTI 1
PN Ty T

ool poma e "ewded b
m e dem b maame ke
nrs

Lnmsev i mw) L yers asg
rerrn mersd cha e oy

aweyan,
Solo, HP 08812902XXX)
Kepada Kepala Kelurahan
Sondakan, mohon segera di-

gung
ral baik, punya .
track recordba-

reformasi ke

Joko (Pajang,
HP 08172837XXX)
gus,beranime- ~ Pengadaan bus sekolah di
Kota Solo sangat penting

awal, karena saya pernah me-
lihat BST ambil penumpang ti-
dak di tempat shelter, tapi di
sembarang tempat,

@ Nono (Solo, HP
081229193XXX)
Tanggal 22 September 2010

® ada beberapa kasus

heboh, kasus ba-
ru=sopiranggo-
taDPR Komi-
silXkena bo-
gemmentah

dalam,bebas | gan urgen. Selain bermanfaat OlehMN.Pe-

intervensi

@ Bam-
bang (La-
weyan, HP

perbaiki J| Kawung, sudah ba-
nyak yang berlubang.

®© Hari  (Baki, HP
087836714XXX)

Tugas TNI sekarang itu apa
ta, apa untuk perang? Lha te-
rusperangnya kapan, wong sa-
ma Malaysia yang nakal saja
Kitatidakbberani. Sebaiknya TNI
diberiwewenangkembalimen-
Iaga kemanan negara seperti
dulu,

087

Daripada sepeda mo-
tor dibatasai berdasarkan no-
mor, lebih baik pajak kendara-
an sepeda motor dinaikkan
100%. Kantujuannyauntuk me-
ngurangi kendaraan roda dua,
tapimenambzh pendapatanun-
tuk pemerintah,

© Ahmad (PasarKliwon, HP
081567792XXX)
Majuterus polisi (khususnya

lebih aman. Dengan SDMyang
dimiliki TNI, lebih ditakuti dari-
pada Polri dan itu sudah ima-
ge rakyat dari zaman mbah-
mbah. Terima kasih,

®© Trihari (Baki, HP
087836714XXX)

Lha bagaimana bangsa ini
bisa aman, jika pengamanan-
nyahanyamengandalkanPol-
1i, Iha terus TNI untuk apa? Li-
hattuh Polri, sudzh dibuat ka-
lang kabut oleh teroris belum
yang lain

® Daniel (Bendosari, Suko-
harjo, HP 081304707XXX)
Sebaiknya anggota DPR se-
gera berubah sikap & watak
untuk menjadi lebih baik dan

Densus88),
yang bodoh dan didoktrin, di-
hiprotis untuk menghancurkan
negaranya sendiri, maju!

® Nono (Solo, HP
081229193XXX)

Anggota DPR Komisi Ill (10
orang) studibanding ke Inggris,
lebih banyak dolan dan belan-
ja. mengunjungi makam Lady
Diana, butik Kelvin Klein, butik
Burberry, Harrod, Travalgar
Square (ctcuke, mumpung bi-
sake Inggris). DPR pergijalan-
jalan keluar negeri, lalu kapan
kerjanya? Bulandepan Kunker
kemana lagi?

@ Edo (Jebres, HP
083862200XXX)
BST perlu ditertibkan dari

untuk siswa dan orangtua,
bus sekolah bisa mengu-
rangi kemacetan lalu-
lintas Kota Solo.

radiadumu-
Iutla-

1u jotosan

dengan KA, Teroris
Aceh tembak mati 3 polisi di
Mapolsek Hamparan Perak Su-
mut, MK vonis Jakgung Hen-
darman Supandji berakhir ma-
sa jabatannya tanggal 20 Ok-
tober 2009

@© Joko (Posanan RTO1RW
VI, Jebres, Solo, HP
081226033XXX)

Kepada dinas yang meng-
urusi parkir, apakah ada ceta-
kan kartuparkirRp20.000? Ka-
rena untuk bus yang parkir di
belakang pos polisi Gladak di-
kenakan tarif Rp 20.000 ada
karcis resmi. Terima kasih,

@ Gatot (Solo, HP
083865111XXX)

DPR cuma suka dolan luar
negri dan kerjatidak maksimal
dan dibubarkan saja DPRtidak
merakyat malah rakyat dipe-
cat

@ Bowo (Pajang, HP
081225171XXX)
Para DPR studi banding ke
luar negri? Yang dibandingkan
apa?

© Gatot (Solo, HP
083865111XXX)
Anggota Komisi IXDPR me-

yang dikatakan perampok Cen-
tury. Mohon penjelasan,

i uangnya Rp 50 juta, arogant

® Nez (Solo, HP
083863097XXX)

Kenapa di Manahan banyak
sekall pengamen? Baru 1 jam
nongkrong sudah ada 7 penga-
men, kalau tidak dikasih uarg

© syaiful it, HP
087836670XXX)

Kepada PT PLN, DPU dan
dinasterkait, berkaitan dengan
pemadaman listrik yang cukup
lama karena ada pemangkas-
an pohon yang mengenai ka-
bellistrktegangan inggl inije-
las el

marah,
lidiberi uang datang lagi, adalar
gi seperti sudah dikomando da-
1i jauh, seperti komplotan, Mo-
hon ditertibkan.

©  Tanto (Sukoharjo,
HP 081904718XXX)
Kemiiskinanrakyatindone-
sia ini seharusnya tidak per-
lu terjadi karena kekayaan
alamyang luarbiasa. Selainitu
pemstintah seharusnya lebih

langgan. Seandainya petugas
DPU atauyang terkait melaku-
kan pemangkasan secara ber-
kalatidakharus menunggu sam-
pai mengenai kabel listrik, PT
PLN kan tidak memadamkan
listrik. Sebelumbertindakmes-
tinya ada program kerja ma-
tang, sehinggatidakmerugikan
pelanggan

®© Danan ji, HP

an dan kemajuan masyarakat
umum semua dalam program-
programnya.

© Aman Ga (Ketelan, HP
087836713XXX)
=>Palang perlintasan utara
HotelAgas petlu perbaikan, ka-
rena sudah banyak korban
=>Kepada pihak yang ber-
wenang, untukmenindaktegas
kepada sopir bus yang ugal
ugalan di dalam kota,

© Kamto (Laweyan, Penum-
ping, HP assszsss)om

02719181XXX)

Putusan MK terhadap Jak-
saAgung, bagi rakyat Indone-
sia, bagaikan airdipadang tan-
dus. Tandus, Bang!

@© Feruz (Mojosongo, HP
02719318XXX)

Untuk dinas terkait, tolong
PKL sepanjang Jalan Veteran
agar dipindahkan, karena ter-
lihat kumuh sekali dan meng-
ganggu toko-toko yang jualan
di depan

® Kia-

PKL dijalur lambat mamr agar
warga bisa keluar masuk tidak
tergangu siang dan malam. Te-
rima kasih

© Agung (Sragen, HP
085640864XXX)
Sayamelihatdan selalumeng-
ikuti berita tentang kasus ram-
pok yang marak saat ini, jadi
bingung membedakan antara
perampok CIMB dengan apa

ten, HP 081504487XXX)

Malaysia sudah sangat ke-
terlaluimerebutbudaya kita se-
perti tari Pendet dan reog Po-
norogo, terus budaya Malaysia
seperti Upin Ipin sudah masuk
ke Indonsia, sehingga anak-
anak sefiap malam tidak bela-
jar karenaasyikmenonton Upin
Ipin, lebih baik tapi tidak usah

menyiarkan Upin Ipin.
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Kelanjutan proyek
Masjid Raya Salatiga
belum jelas

Salatiga (Espos)

Kelanjutan penyelesaian pembangunan Masjid
Raya Daarul Amal Salatiga belum jelas. Dinas Pe-
Kerjaan Umum Kota Salatiga selaku pengampu ke-
giatan belum bisa memastikan kapan pembangun-
an Masjid Raya Daarul Amal dilanjutkan kendati
ditargetkan tahun ini harus selesai.

Ditemui di Gedung Korpri Kota Salatiga Rabu
(22/9) pekan lalu, Kepala DPU Tri Susilo Budi me-
ngatakan pihaknya masih menunggu hasil perhi-
tungan ulang desain konstruksi menara yang ber-
ada di sisi selatan masjid. Ia menuturkan perubah-
an desain konstruksi itu berupa jalur lift. “Di mena-
ra itu ada rumah lift sedangkan jalurnya tidak ada,
jadi harus ada perubahan konstruksi,” papar Tri.

“Kami menerima desain sudah seperti itu. Kalau
saya mau maksa desainnya seperti itu bisa saja, ta-
pi kan itu tidak bisa dilakukan,” lanjutnya.

Kekhawatiran

Meski belum ada kejelasan kapan perhitungan
ulang selesai, namun Tri memastikan bahwalelang
proyek yang pagunya dianggarkan Rp 2,4 miliar itu
tetap dilaksanakan pada tahun anggaran ini.

Sementara keterbatasan waktu yang ada, hanya
tinggaltiga bulan, tidak menjadi kekhawatiran DPU.
Menurut Tri, proyek pembangunan masjid tahap
dua ini akan menerapkan sistem unit price yang
artinya apa yang sudah dikerjakan itu yang akan
dibayar.

Trijuga inanproyek itu di-
buat menjadi proyek multiyears jika akhirnya ta-
huninitakbisa selesai. “Bisa saja (multiyears-red).
Itu tergantung sumber dana. Kalau dari APBN ti-
dak bisa karena harus digunakan pada talun ang-
garan yang berjalan. Sementara kalau dari APBD
dimungkinkan untuk dianggarkan talun berikut-
nya,” jelas dia. J kha

Longsoran talut
di Gedangsari
timpa rumah

Gunungkidul (Espos)

Bencana longsor melanda Kecamatan Gedangsari,
Gurungkidul, akhirpekan Iah. Rumah milik Parno Su-
wllu 50, warga Dusun Gedangan, Desa Hargomulyo,
i, rusak tertimpalongsor. liloka-
si Iain sebuah tiang listrik ambles sedalam dua meter.
Kepala Bidang Pelayanan PMI Cabang Gunung-
kidul, Suwaseno, menjelaskan kejadian tersebut
berlangsung Sabtu (25/9) malam. Hujan merun-
tuhkan talut setinggi delapan meter dan menimpa
dapur milik Parno. Longsoran talut menimpa be-
landar dapur hingga patah. “Sudah dilakukan go-
tong royong warga bersama Muspika Kecamatan
Gedangsari dan relawan PMI, " katanya kepada war-
tawan, Minggu (26/9).
Dilubungi terpisah, Camat Gedangsari, Sudjo-

NELAYAN—NGl

di Pantai Baron,

nelayan di tempat itu sedang mengalami pacekiik ikan

JIBIMarian Jogja/Akhind Arvser

iki keranjang tempat ikan hasil tangkapan, Minggu (26/9). Pada saat ini

Waspada ancaman teroris

Senjata diMapolsek
akan ditambah

Purworejo (Espos)

Kesiapan Mapolsek terpencil di Jateng akan di-
evaluasi secara menyeluruh. Tidak menutup ke-
mungkinan persenjataan di Mapolsek akan ditam-

bah.
® Oleh: Budi Cahyana

Langkah itu menyusul meningkat-

di daerah terpencil, sepi dan jau dari

nya kerawanan serangan kel
teroris terhadap markas kepolisian.
Demikian dikatakan Kapelda Ja-
teng Irjen Pol Edward Aritonang sa-
at meninjau kesiapan pengamanan
Pilkada Purworejo 2010 di 1

Polsek yang rawan perlu
mendapat atensi kiusus.”

Edward menambahkan sejauh iri pi-
haknya telah meninjau kesiapan jajaran
Polsek dan Polres untuk menangkal se-

rangan teror. Selama ini, i

Purworejo, Minggu (26/9). Evaluasi

kesiapan Mapolsek meliputi sistem

markas, persenjataan, alarm dan pang-

gilan luar biasa.
Dalam

tem pengamanan sudah berjalan ik

Namun, serangan teroris di Mapol-
sek Hamparan Perak, Deli Serdang, Su-
materaUtaramendorong pihaknyame-
“Sela-

sistern

L
an persenjataan mungkin dilakukan.
Menurut dia, Mapolsek yang berada di
lokasi terpencil memiliki tingkat kera-
wanan yang tinggi. “Segera kami eva-
Tuasi Polsek yang rawan, seperti berada

ma ini sudah ada sistem pengamanan
dan kami sudah memperbaiki sistem
itu, termasuk markas, alarm dan pang-
gilan Tuar biasa sehingga anggota tahu

peralatan dan

alarm ketikaadagangguan,”imbub dia.
Saat ini jajaran Polsek di seluruh Ja-

an tinggi terhadap berbagai gangguan.
Selnin meningkatkan sistem pengaman-
an markas kepolisian, Polda Jateng ju-
g2 meningkatkan patroli bersama di la-
pangan bersama anggota TNIL Koordi-
nasi antara Mapolres dan Makodim di
Jateng sudah berjalan cukup baik.
Dalam kesempatan itu, Dandim 0708
Purworejo, Letkol (Arh) Ibnu Bintang
Setiawan, mengatakan perlawanan
terhadap terorisme harus dilakukan
secara bersamaan. Pihaknyajuga ber-
upaya meningkatkan kerja sama me-
Ialui patroli bersama jajaran kepoli-
sian. “Rata-rata Polsek dan Koramil
letaknyaberdekatan. Kami patroliber-
sama-saa supaya kegiatan bisa terli-
hat lebih ramai,” ucapnya.
Sementara, petugas piket di koramil
diseluruh Purworejo ditambah. Biasa-
nya petugas piket tiap hari berjumlah
tigasampai empatanggota. Namun, sa-
at ini pihaknya menyiagakan satu regu
yang berjumlah 10 anggotauntuk piket
tiap hari. 0 JIBI/Harian J

ko, pemerintah telah me-
laporkan hal tersebut ke instansi terkait. Kedua lo-
kasi butuh pembangunan talut dan sudah disam-
paikan ke Dinas Pekerjaan Umum (DPU). “Talut
yang mengancam rumah di bawahnya perlu perba-
ikan secepatnya,” jelas Sudjoko.

Untuklangkah antisipasi pihaknya meminta ma-
syarakat Gadangqariwaﬂpada saat hujan. Pasalnya
tahun-tah yang berba-
tasan dengan Cawas, Klaten, tersebut merjadilang-
ganan longsor.

Ambles

Namun hingga Minggu (26/9) sore tidak ada la-
poran longsor di lokasi lain di Gedangsari. “Babin-
kamtibmas dari kepolisian dan Kades sampai saat
ini belum melaporkan adanyalongsor dilokasilain,”
imbuh Sudjoko.

Sementara itu longsor juga terjadi di Dusun Bo-
bung Desa Putat, Kecamatan Patuk. Hampir 1hek-
tare tanah yang ditanami singkong milik Sawiyo,
60, Siyam, 45 dan Pengging, 50, ambles. Selainitu,
ratusan pohon jati dan mahoni tumbang,

Pemilik lahan, Sawiyo, mengatakan bencana ber-
mula saat lereng bukit jati longsor, Sabtu (25/9)
malam. Gelontoran air dari atas bukit langsung
menggelontor tebing dengan ketinggian 60 meter.
Semua yang kena longsoran ikut terbawa arus. Pi-
haknya berharap pemerintah setempat ikut mem-

Terjadi gempa guguran Merapi

Penambang diimbau tak

beraktivitas 7 km dari puncak

dius tujuh km dari puncak Merapi.

Meski dari BPPTK Yogyakarta menyata-
Kanstatus Merapi naik menjadi waspada, So-
pari mengaku belum bisa memastikan apa-

Magelang (Espos)

Para penambang di lereng Merapi dimin-
tawaspada. Pos pengamatan Gunung Mera-

piNgeposSrumbung

pa guguran yang terjadi di Gunung Merapi.

Penjaga Pos Pengamatan Gunung Mera-
piNgepos, Ahmad Sopar, berdasarkanha-
sil pengamatan yang ditunjukkan seismo-
grat, terjadi gempa guguran satu kali pada
Jumat (24/9). “Gempa ini terdengar dari
Pos Babadan. Namun tidak diketahui asal
dan arah guguran karena cuaca berkabut,”
Katanya, ketika dilubungi, Minggu (26/9).

nutup akan

kah status itu akan meningkat menjadi sia-
ga. Ta mengakui, jika status naik, tidak me-
makin naik. “Se-

imograf juga mencatat adanya gempa vulka-
nik dalam satu kali, gempa vulkanik dangkal
satukali dan gempa multiphaselimakali. Atas
dasar itu, katanya, BPPTK melalui pihaknya
menghimbau kepada masyarakat yang ber-

i sepanjang sungaiyang berhulu di

Ktivit

berikan bantuan setelah lahan per nya diter-
jang longsor. 0 JIBI/Harian Jogja/aan

Gurrung Merapi untuk tidak melakukan pe-
nambangan. Himbauan ini berlaku untuk ra-

Iajuga meski

karang memangcenderung naik. Tapi belum
tentu akan terus naik. Bisa juga turun lagi.”
Tamengungkapkan, siklus untuk gunung
berapi meliputi satu hingga tujuh tahunan.
Di Gunung Merapi, katanya, pernah me-
ngeluarkan aktivitas vulkanik pada tahun
2001 dan 2006. Dilihat dari siklusnya, Gu-
nung Merapi bisa dimungkinkan memiliki
sikluslima tahunan. “Ini akhir tahun 2010.
Bisa dimungkinkan, menuju siklus ima ta-
hunan pada 2011 nanti,” tambahnya.

an Merapi. 0 JIBI/Harian Jo

rapi waspada, saat ini jalur pendakian ke
puncak merapi belum ditutup dan BPPTK
belum memberlakukan larangan pendaki-

/nia

Kronik

JBlHaian oAk Acar
BUSUK—Seorang petani memungutbuat semangka bu-

jong, Gunung-
kldul akhir pekan lalu

Terendam air, ribuan buah
semangka busuk

Gunungkidul (Espos)

Ribuan buah semangka berumur satu bulan di
Kecamatan Ponjong, Gunungkidul, busuk akibat
terendam air hujan. Petani pun rugi puluhan juta
rupiah. Pantauan di Dusun Koripan II, Desa Sum-
bergiri, Kecamatan Ponjong, tanaman semangka
mengalami kering layu. Air yang menggenang di
lahan pertanian membuat buah semangka mem-
busuk. Buah semangka yang sebenarnya cocok
dilahan kering tersebut diperkirakan gagal panen.

Seorang petani Semangka, Marijan, 52, menje-
laskan petani dibuat bingung dengan cuaca yang
berubah-ubah. Sebelum di-
rinyamemperkirakan pada Septemberini sudah ti-
dak ada hujan yang memungkinkan untuk mena-
nam semangka. Pada bulan Juli, dirinya bersama
petani lain menanam bibit semangka. “Eh setelah
berbuah ternyata Septerber malah jadi musim
penghujan, harusnya kan musim kemarau,” kata-
nya kepada sejumlah wartawan, akhir pekan lalu.

Tidak hanya Marijan, petani lain Parwoto memi-
liki keluhan sama. Hujan lebat tidak kunjung hen-
ti membuat penderitaan petani semakin bertam-
bah. Saatini harga jual semangka dari petani, me-
nurutnya, hanya Rp 2.000 per kilogram.  JIBI/Ha-
rian Jogjalaan
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Tajuk

Mewujudkan
Solo hijau

Tidak bisa dipungkiri lagi, keberadaan taman ko-
ta (city park) di kawasan perkotaan begitu urgen.
Selain mempercantik kota (fungsi estetika), taman
Jjuga mampu menjadi penyeimbang ekosistem ba-
gi lingkungan yang telah banyak berubah di per-
kotaan. Pepohonan dan tanaman hijau di area ta-
man kota diperlukan untuk menyaring polusi yang
dihasilkan oleh knalpot kendaraan bermotor. Pe-
pohonan nanrindangjugamampu menjadi penye-
gar di tengah panasnya suhu perkotaan.

Taman kotajugamemberikan andil dalam mem-
bantu fungsi hidrologi, menyerap air dan mere-
duksi potensi banjir. Hal itulah urgensi taman ko-
ta selain sebagai tempat berolahraga dan rekre-
asiyang mempunyai nilai sosial, ekonomidan edu-
katif. Melihat taran kota yang memiliki multlfung-
si, g gakota, kitatentu
kan Solo yang hijau dan berseri. Tidak dipungkiri
beberapa tahun terakhir Solo sudah sedemikian
pana ge-
dung-gedung bertingkat serta pemanasan global
yang semakin meningkat.

Dalam hal ini, kami sangat mendukung renca-
na Pemkot Solo untuk membuat taman kota dl ka-
wasan JIWolter JIR
daerah Komplang, Banyuanyar. Taman kota ini
akan menambah jumlah ruang publik hijau yang
jumlahnya masih minim di Kota Bengawan. Ke-
butuhan udara bersih sangat dinantikan oleh war-
ga kota yang sehari-hari disuguhi asap knalpot
dan udara berdebu. Tentu saja, konsekuensinya,
pedagang kaki lima (PKL) di kawasan itu harus
ditertibkan. Pasalnya, dalam pembuatan taman
kota ini, Perkot bakal menggiring para PKL ma-
suk ke pasar-pasar tradisional.

Meski terkesan mudah, namun program yang
selalu dengan PKL tidak
dilaksanakan. PKL itu tumbuh subur bak cenda-
wan di musim hujan di seluruh penjuru kota dan
menempati lokasi-lokasi strategis.

Pelajaran dari polemik Jaksa Agung

Dok
Moh Jamin
Dosen Sosiologi Hukum FH UNS

etelah mendapat tekan-
an publik, akhirnya Pre-
siden menerbitkan Kep-
pres No 104/2010 yang
memberhentikan Hendarman
Supandji dari jabatan Jaksa
Agung dan mengangkat Wakil
Jaksa Agung Darmono sebagai
pejabat sementara Jaksa Agung.
Namun demikian, ada pelajaran
berharga yang dapat dipetik da-
ri kontroversi kasus yang beraki-
bat selama tiga hari terakhir ini
negara Indonesia tidak memiliki
Jaksa Agung.
Sebelumnya, legalitas Hendar-

man i Jaksa Agung

dengan masajabatan presiden dan
Kabinet yang dibentuknya.

legalitasnya sebagaiimplikasi hu-
kum atas putusan MK yang ber-
sifat final dan mengik

Amar putusan MK
Pasal 22 ayat (1) huruf d UU No
16/2004 tentang Kejaksaanadalah
sesuai dengan UUD 1945 secara
bersyarat (conditionally constitu-
tional), yaitukonstitusionalsepan-
jang dimaknai “masajabatan Jak-
sa Agung itu berakhir dengan ber-
akhirnya masajabatan Presiden da-
lam satu periode bersama-sama
masajabatananggotakabinet atau
diberhentikan dalam masa jabat-
annya oleh Presiden dalam perio-
de yang bersangkutan”.

Dalam perti hukum-

Andaikan putusan MK tidak
berlaku prospektifke depan atau
berlaku surut maka sejak 20 Ok-
tober 2009, Hendarmanilegal se-
bagai Jaksa Agung. Namun, ka-
rena putusan MK tidak berlaku
surut, Yusril kembali menegas-
kan bahwa mulai selesai dibaca-
kannya putusan, Hendarman ti-
dak lagi sah dan tidak dapat me-
lakukan tindakan apa pun meng-
atasnamakan jabatan Jaksa Agung.
‘Ternyata, putusan MK itu telah
polemik hukum ter-

pat tak ada Klausul khusus dalam
amar putusan MK yang menya-
takan Hendarmanharusberhen-
ti. Pendapatini mendasarkan pa-
da Pasal 19 UU No 16/2004 bah-
wa jaksa Agung diangkat dan di-
berhentikan oleh Presiden. Seta-
litigauang, Hendarman juga me-
negaskan dirinya menunggu ke-
putusan Presiden SBY soal nasib-
nyasebagaiJaksaAgung. Selama
Keppres belum turun, ia tetap
menjalankan tugas dengan alas-
an tidak mau makan gaji buta.

Pelajaran berharga

nya, MK berpendapat bahwa ka-
rena ketidakpastian hukum it
bertentangan dengan konstitusi
maka seharusnya pembentuk UU
segera melakukan legislative re-
view untuk memberi kepastian
dengan memilih salah satu dari
alternatif-alternatif tersebut. Na-
mun karenalegislativereviewme-
merlukan prosedur dan waktu
yangrelatiflamamaka sambil me-
nunggu langkah tersebut, MK

masih menjadipolemik berkepan-
jangan pascaputusan Mahkamah
Konstitusi(MK), Rabu (22/9),yang
mengabulkansebagianpermohon-
anpemohon, mantan Menteri Sek-
retaris Negara dan Menteri Hu-
kumdanHAM, Yusril ThzaMahen-
dra, dalam perkarauji materiil UU
No 16/2004 tentang Kejaksaan.
Dalam putusan No 49/PUU-
VIII/2z010, MKmemutuskanme-
ngabulkan permohonan Yusril
yang berpendapat babwajabatan
Jaksa Agung harus dib: suai

Untuk membawa mereka ke pasar
Pemkot harus mempertimbangkan kepentingan
PKL juga. Jangan sampai ketika PKL itu berpin-
dah ke pasar, dagangan menjadi tidak laku yang

turun drastis,danheng-
kang dari pasar menjadi PKL lagi. Dalam hal ini,
Pemkot
Prestasi Permkot memmdahkan PKLBanjarsari ke
Notoharjo patut diulang. Tidak ada kerusuhan di
sana karena kedua belah pihak setidaknya telah
mendapatkan win-win solution.

Dalam rencanatamanisasi kota ini, Pemkot So-
lojugaharus memperhatikan penggunajalanyang
selama ini memanfaatkan trotoar. Ini penting ka-
rena di salah satu sudut kota, seperti di JI Yoso-
dipuro, trotoar sudah menjadi hal langka. Alang-
kah baiknya jika trotoar ditata ulang, sehingga pe-
jalan kaki juga mendapatkan tempat yang layak
dikota ini.

Nuwun Sewu

® Teroris yang bebas karena remisi menjadi
figur penting di balik perampokan di Sumut.

— Yang salah terorisnya atau remisinya?
® Hendarman Supandji memintakan maafun-

tuk sejumlah oknum jaksa yang diketahui
melanggar hukum.

— Yang belum diketahui, Pak?
u Kang Mase

Pos Pembaca

Setiap naskah Pos Pembaca yang dikirim harus disertai
fotokopi kartu identitas yang masin berlaku.

Pengangguran perlu
dikurangi

P harus dikurangi. ? Se-
bab orang-orang yang menganggur gemarmeng-
kritisi hal-hal yang kurang penting. Contoh kon-
kretnya, saya sendiri. Saya pemah

memberikan penafsiran sebagai
syarat konstitusional (conditio-
nally constitutional) untuk ber-
lakunya Pasal 22 ayat (1) huruf d
UU No16/2004 tersebut yang di-
nyatakan berlaku. prospektif se-
jakselesai aputusan.

sendiri karena adanya sikap berbe-
dadaripihak pemerintahyang men-
coba membuat penatsiran sendiri
yang terkesan merupakan perla-
wanan terhadap putusan tersebut.

Pemerintah melalui Menses-

akhirnya polemikini
telah terselesaikan, ada pelajar-
an berharga yang dapat dipetik
dari kasus ini.

Pertama, pada masa menda-
tang, sebaiknyaamarputusan MK
lebih eksplisit dan konkret me-

neg Sudi Silalahi
tanggapanyang padaintinya Hen-
darman masih sah sebagai Jaksa
Agung pascaputusan MK sebe-
lum terbit surat pemberhentian
dari Presiden. Sebelum putusan
MK dibacakan, Presidentelahme-
rencanakan pergantian Jaksa
Agung dalam waktu dekat. Pem-
berhentian Hendarman dan pe-
ngangkatan penggantinya akan
dilakukan sesuai ketentuan UU
Kejaksaan dan disahkan dengan

Sebagaik sjak

putusan (pukul 14.35

pen .m.mkappreq Artinya, pro-

Hendar akan

WIB) Hendarman Supandji de-
mi hukum sudah tidak bisa lagi
menjabat sebagai Jaksa Agung.
Pascaputusan MK, telah terjadi
kekosongan pejabat.Jaksa Agung
karena Hendarman kehilangan

dilakukan secara normal seperti

nyebut i hukum dari
putusan itu. Di tengah anomali
kehidupan hukum, diperlukan
ketegasan dan kejelasan redaksi
amar putusan karenajangan sam-
pai putusan MK menjadi alat ar-
tikulasi konstitusional yang bisa
menimbulkan multitafsi.
Kedua, sikap para pembantu
presidenyang berkali-kali menya-
takan bahwa status Hendarman
masih sah, menimbulkan kesan
pemerintah tidak ikhlas meneri-
ma putusan MK. Selain kontra-
produktif, sikap initampak hanya

mencaricelahuntukmembela di-

bl

ikat sehingga harus diterima dan
dipenuhi. Hal demikian menjadi
contoh buruk ketidaktaatan pe-
merintah terhadap hukum.

Ketiga, kejadian ini mengindi-
Kasikan buruknya tata kelola pe-
merintahan dantidak adanyake-
akuratan manajemen adminis-
trasi di lingkungan Istana untuk
hal-halyang sangat strategis. Apa-
lagi kasus mirip seperti itu per-
nah menimpa Anggito Abimanyu
yang gagal dilantik menjadi Wa-
kil Menkeu dan Fahmi Idris yang
gagal dilantik menjadi Wakil Men-
kes hanya gara-gara alasan yang
Katanya bersifat “administratif’.

Keempat, tidak adanya buda-
yamalu dan konsisten di kalang-
an petinggi negara hukum. Mes-
tinya, Hendarman lebih elegan
dan terpuji, apabilasecepat mung-
kin meletakkan jabatan pascapu-
tusan MK. Tidak perlu berlama-
lama menunggu surat pember-
hentian dari Presiden. Jika mau,
Keppres bisa menyusul sembari
ditunggu di rumah kediaman sa-
ja, bukan di Kantor Kejakgung.
Sikap demikian akan lebih me-
miliki harga diri, harkat sertamar-
tabat bagi seorang pejabat. Bu-
daya pantang mundur sekalipun
sudah kehilangan kepercayaan
dan landasan moral di kalangan
pejabatkita tampaknya masih ku-
at melekat di negara ini.

Sudah seharusnya pemerintah,
DPR,lembaga penegakhukummen-

yang telah

jaga tegaknya rule of law dengan

Halitu juga dipertegas dengan
pernyataan Staf Khusus Bidang
Hukum Kepresidenan Denny In-
drayana yang kukuh berpenda-

adanya

terhadap
putusan MK Kalangan Istana se-
olah tidak mau tahu bahwa putu-
san MK bersifat final dan meng-

‘menerima dan mematuhi putusan
MK, sebagailembagaperadilankon-
stitusi di Indonesia, yang dibentuk
melahii amanat UUD 1945. A

Menyaksikan Jakarta yang melumpuh

Ahmad Djauhar

rusnya dimulai pukul 19.00 WIB
itumolortak keruan sehinggaba-
rupukul21.30 WIB dapat diawali.
Hal itu terjadi gara-gara para te-
tamu terjebak macet akibat hu-
jan yang mengguyur Ibukota.
Menteriyang dijadwalkanmem-
buka perhelatan itu pun tidak
mampu berkutik, kendati sudah
dikawal dengan voorjjder leng-
kap dengan dengungansireneyang

Wartawan Jaringan
Informasi Bisnis
Indonesia

enyaksikan Jakartase-
M makin lumpuh akibat
kemacetan lalu lintas
dari hari ke hari menimbulkan
rasa kecut di hati. Akan menjadi
apakah Ibukota Indonesia ini?
Akan menjadi semakin maju atau-
kah menuju kelumpuhan total
(dan mati)?

Tentu tak seorang pun meng-
inginkan kota berpenduduk se-
Kkitar 12 jutajiwa (malam hari: 10
juta jiwa) itu mati. Gila apa, mau
ditaruh di mana wajah bangsa
ini. Apa kata dunia, bangsa ter-
besar di Asia Tenggara ini ter-
nyatatidak becus menata Ibuko-
ta yang seharusnya menjadi ke-
banggaan nasional serta hunian
nyaman bagi warganya atau sia-

telinga (dan tentu
sajamenjengkekan) penggunaja-
lanlainnya. Dilokasitertentu, ma-
lam itu, jarak yang tidak sampai
1km jauhnya harus ditempuh da-
lam waktu hampir 1 jam. Benar-
benar tidak masuk akal.

Tanpa hujan pun, Jakarta pun
sangat rawan kemacetan. Tem-
poliari, saat memuncaknya sen-
timen anti-Malaysia, saat seke-
lompok orang berdemonstrasi di
depan Kedutaan Besar neger ji-
ran itu, kemacetan yang diaki-
batkannya melanda hampir se-
luruh Jakarta. Parah memang,
tapiitulahkenyataan yang harus
dihadapi sehari-hari warga met-
ropolitan tersebut.

Bagipelaku ekonomi, kemacet-
an maut seperti tu jelas berpo-
tensi sebagai salah satu sumber
kerugian. Betapa tidak, untuk
mengantar barang pesanan, mi-

pa pun yang
Pekan lalu, misalnya, qebuah

Who Wants To Be A Millionaire Hot Seat di RCTI.
Dalam acara itu dikatakan bahwa luas kerucut itu
= (phix r) x (s x r). Sedangkan kita semua tahu
bahwa rumus yang tepat adalah (pix ryx (s +r).
Kemudian, acara Rangking 1 di Transtv dikata-
kan bahwa abjad Yunani mempunyai 28 huruf se-
dangkan semua orang tahu bahwa abjad Yunani
hanya memuat 24 huruf. Seandainya saya tidak
menganggur, saya tidak akan sempatmenulis su-
rat untuk Pos Pembaca ini. J
Tomas Salim,
JI Malabar Utara IV/10 RT 01/RW V,
Mojosongo, Jebres, Solo

Kamus Espos

Peroksida: Oksida yang mempunyai ikatan —o-o-
yang bereaksi dengan asam, menghasilkan hid-
rogen peroksida. Contoh: Untukitu, perlu sebuah
strategi baru guna menghambat secra tepat pa-
da sumber peroksida hidrogen dan mencegah
pembentukannya (SOLOPOS, 26 September
2010, Hal XIy. Sumber: KBBI; 2008; 1060. 2

organi

acara penting, Acara yang scha-

salnya, usnya dapat di-
tempuh dalam tempo sejam ter-
paksa molormenjadi berjam-jam.
Pertemuan dengan relasi bisnis

yang seharusnya dapat dijadwal-
kan empat hingga limakali seha-
ri, paling banter cuma terlaksa-
na dua atau tiga kali.

Orang pun bertindak (menco-

kirakan terjadi pada 2014 tam-
paknya 1

rena sungai dan sistem saluran
lali banjir tak kunjung di-

Tbarat kata, begitu mobil keluar
dari garasi manapun, langsung
menghadapi kemacetan.

ba) kreatif dengan
kan mobil pribadi dan sepeda
motor. Walhasil, pikiran serupa

Idari sekianjutaorang pe-

Kondisi ulayang
memunculkan wacana bahwa
bangsa iniperlu mencari kota al-
ternatif. iIbuko-

bagai

Iaju, sehingga yang muncul ke-
mudian adalah ribuan mobil pri-
badi dan jutaan sepeda motor
menyesaki selurub pelosok Ja-
Karta. F nya

tanegara. Tragis memang apabi-
la nantinya negeriini jadi memin-
dahkan Ibukota gara-gara Jakar-
ta tidak mampu lagi mendukung

mobil pribadi dan sepeda motor
ini pun menimbulkan dampak
ikutan yang laten yakni inefisi-
ensi sistem transportasi perko-
taan (dan nasional) karena dae-
rah maupun kota lain mengala-
mi hal serupa.

Transportasi massal

Efisiensi konsumsi bahan ba-
Kar per orang jadi melonjak aki-
bat meruyaknyajumlah penggu-
naan mobil pribadi dan sepeda
motor. Lonjakan yang seharus-
nya tak perlu terjadi jika mereka
ini dapat diangkut oleh sistem
transportasi massal, yang bagi
Jakarta dan sejumlah kota besar
di Indonesia merupakan sebuah
kemestian.

Namun, nasi sudah menjadi
bubur. Kegagalan Jakarta untuk
membangun sistem transporta-
si massal berbuah

sebagai kota metropo-
litan yang dapat dibanggakan.
Tempo hari, seperti diberita-
Kan Bisnis Indonesia, Gubernur
DKI Jakarta Fauzi Bowo meng-
aku pasrah atas keputusan pe-
merintah pusat seandainya jadi
memindahkan ibu kota negara
ke kota lain yang dipandang le-
bih sesuai. Foke, demikian Fau-
7 Bowo sering dipanggil akrab,
yangketika Kan diri se-

rehabilitasi. Sungguh kontras de-
ngan kualitas sungai i Surabaya
yang relatif bersil dan terjaga.
Ya, Surabaya yang terus-mene-
rus berbenah menjadikan Jakar-
ta layak merasa iri. Di sejumlah
ruas Kota Pahlawan itu, kanan-
Kirinya kini terpacak trotoar le-
bar, rapi dan bersih. Selainitu, se-
bagian besar trotoar juga terbe-
bas pedagang kaki ima maupun
pemanfaatan selain sebagai pe-
destrian—hal yang memang se-
harusnya. Melihat pola penataan
Surabaya, terasa berbeda dengan
apa yang dilakukan penguasaJa-
Karta dalam membenahikotanya.
Sebenarnya, Jakarta jauh le-
bih potensial dalam halpengem-
bangan kotanya apabila pengua-
sa setempat mampu mendaya-
gunakan potensi tersebut serta

benar-| meng-

bagai gubernur mengklaim seba-
gai ahlinya, terbukt tidak ahli.
Berbagai persoalan mendasar

mandat yang diterima-
nya untuk membenahi kota no-
mor satu di negeri kita itu.

i hanyakemau-

yang
Jakarta tidak kunjung terjadi,
balikanterkesan makinjauhpang-
gang dari api. Sistem transpor-
tasi massal yang sudah dirintis
pendahulurya—busway—alih-
alih disempurnakan, justru mem-
berikan kontribusi persoalan ke-
semrawutan bagi Jakarta.

Selain itu, banjir se-

Kemacetan sistemik yang diper-

makin sering melandaIbukotaka-

an keberanian dun ketegasanun.
tukmembuat kebjjakan demi Ja-
Karta yang kebih baik. Bila tidak
menmiliki modal dan tekat terse-
but, siapa pun gubernurnya—ba-
ik ahli maupun bukan—akan sa-
ma saja hasilnya yakni Jakarta
yang makin melumpuh, yang bu-
kantidak mungkin jugaakan me-
Tumpuhkan bangsa Indonesia. J

F1TIATAEE

@ Heru (Semanggi, HP 087871463XXX)

ST O
KRiii NG CIIIIEIE

Kepada pihak terkait, mohon dikaji ulang ~buat pacaran
masalah pembertakuan pelat nomor polisi gan- - .
jil dan genap? Tolok ukur capaiannya apa? Efek ®
F Tria (Solo,

an ini kurang relevan

©  Rudy (Boyolali, HP 081329162XXX)
Selama Koruptor, pengedar obat terlarang

dan teroris dihukum ringan dan dapat remisi la-

gi. jangan harap Indonesia akan maju,

' HP 087834771XXX) i
Kalau para teroris

dihukum mati,

bahkan & koruptor, mafia

atas pukul 21.00 WIB. Apa tidak ada tempat lain
?

an Keuangan dan Aset Pemkot Solo, Saudara
setiap tahun membuat kami rakyat yang taat ba-
yar PBB menjadi malu dan jengkel dengan su-
ratmu yang menyatakan bahwa kami belum ba-
yar PBB. Saran kami agar Saudara meneliti de-
ngan baik siapa yang belum bayar pajak, dan

Koruptor perlu dihnukum mati

@  Nono (Solo, HP 081229193XXX)

tor

alui ATM, agar Saudara koordinasi dulu dengan
Kartor Pajak selaku pemilk rekening, sebelum

R
gagalan Parpol dalam rekrut tanpa ada seleksi
integritas positif

@  Ari (Pedan, HP 087836961XXX)
Sebagai anak bangsa yang seiman, sung-
guh kagum sama saudaraku Ahmadiyah. Walau

mungkin akan mengalami kemunduran

@ Aryanto (Solo, HP 081804584XXX)
Saya baca di koran ada berita yang judul-

nya Motor dirampas saat pacaran di pinggir sa-

wah. ltu sebenamya salah mereka sendiri, hu-

L hukum juga dong!

©  Kelik (Solo, HP 0811284XXX)

Anda membuat surat peringatan yang bikin ma-
lu wajib pajak yang sudah bayar pajak, apalagi
surat tersebut melalui pengurus RT. Nuwun.

@  Yusuf (Solo, HP 087836255XXX)
Hujan kini datang tak terduga dan begitu tiba-tiba,

dikuya-kuya, disakititetap tabah sabar dan tetap
amanah sebagal warga negara yang manis.

@  May (Palur, HP 081804446XXX)
Rakyat saja masih banyak yang miskin dan
telantar, DPR kok banyak studi banding ke luar

kum kama. Pacaran di pinggir sawah, gelap, di

Kepada Yth Dinas Pendapatan Pengelola-

bahkan saat cahaya matahari tetap terik. Inikah

negeri dengan dana yang besar sekali? 0
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laporan khusus

Palang Merah Indonesia
tak cuma bank darah

® Oleh: Dina Ananti Sawitri S,
Khamid Fadholi

ksisosial dan Palang Merah In-

donesia (PMI), seolah sudah

terikat dan tak dapat terpisah.

Organisasi sosial kemanusia-

anyang merupakan satu kesa-

tuan dari Komite Infernasional Palang Me-
rah / International Committee of the Red
Cross (ICRC), yang dibentuk pada tahun
1863 dan bermarkas besar di Swiss meru-
pakan lembaga kemanusiaan yang bersifat
mandiri dan sebagai penengal yang netral.
Lembagayang didirikan oleh warga Swiss
yang kini dikenal sebagai Bapak Palang
Merah Internasional, Henrry Dunant ini
memiliki fugas untuk membantu sesama

tak membedakan suku bangsa, rasdanke-

dudukan Di sifatlem-
baga yang universal tersebut, membuat or-
ganisasi ini dipercaya memberikan bantu-
an secara medis maupun bakti sosialnya i
tengah masyarakat. Kekuatan pada lam-
bang bulan sabit dan palang merah yang
terdapat di PMIitu menjadi simbol dari tu-
juh prinsip organisasi sosial kemanusiaan.
Menurut Sekretaris PMI Cabang Solo, Su-

martono Hadi ekayangberadada-
Tam tubub PMI memiliki tugas besar untuk

fungsi i kesama-
an, kesukarelaan, kemandirian, kesatuan,
kenetralan dan kesemestaan.

Dari tujuh prinsip itu, organisasi yang
secara vertikal memiliki konsep mandiri
itu tidak tergabung dalam badan pemerin-
tah. “PMI menjalankan tugasnya sebagai
organisasi netral dan berlandaskan sifat
kemanusiaan,” jelas dia ketika dijumpai
Espos di ruang kerjanya, Kamis (23/9).

Meskipunteidak tergabung dalam lem-

namun

fono
mengatakan, PMI yang berada dibawah
ketua umum dan mantan wakil presiden

se-Soloraya di Sungai Bengawan Solo dekat pintu air Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri

R, Jusuf Kalla, diberikan mandat oleh
negarauntuk dapat menjalankan fungsi-
nya lembaga terpecaya yang berwenang
menjalankan transfusi darah. Selain itu,
mereka yang lergabung sebagai relawan
PMI mi:

at kondisi genting yang wilayah Indone-
sia ataupun secara internasional.

Netral

disa-

“Kamiininetral, sehingga dipercaya pe-
merintah untuk dapat mengolah darah
dan mendistribusikannya kepada mere-
ka yang membutuhkan,” ungkap dia.

Ada permintaan, calo darah
seketika bermunculan..

tidak menentu, hal tersebut mem-

asokan dan kebutuhan darah diPMI
P buat lah pihak

tersebut hanya untuk membayar jasa resi-
pien itu, sementara untuk membayar pro-
sespengolahan darah itu si peminta darah

kan celah untuk memperoleh pendapatan
tambahan. Kehadiran para calo darah ini
menjadi meresahkan terlebih ketika me-
reka telah mematok sejumlah harga.

Berdasarkan pantauan Espos di daerah
PMI Sole dan Rumah Sakit Moewardi So-
lo, mereka yang menjadi calo darah di are-
al tersebut juga bekerja sebagai tukang be-
cak ataupun juru parkir. Mereka bersedia
untuk menjadi pendonor apabila persedia-
an stok darah PMI terbatas atau atas per-
mintaan tersendiri oleh si peminta itu. Me-
nurut salah seorang warga Petoran, Jebres
Sclo, Maman (bukan namasebenarnya-red),
ketika ditanya berapa rupiah dana yang ha-
rusdikeluarkan untuk mencarikan resipien
dia menyebut nominal harga Rp 150.000.
Dia mengatakan, berapapun orang yang di-
butuhkan untuk mendapatkan darah terse-
but dirinya mengaku sanggup mencarikan.

“Berapa pun orangnya kami sanggup
mencarikan, ya satu orang diberi upah se-
kitar Rp 150.000 sudah cukup,” jelas dia
ketika dijumpai Espos di daerah Petoran,
Jebres, Solo, Rabu (22/9).

Hal senada diungkapkan salah seorang
warga Petoran lainnya, Nanang (bukan na-
ma sebenarnya-red). Dia mengatakan uang

(1}
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harus membayarke PMIsenilai Rp250.000.
Menurutnya, dana Rp 150.000 itu tidak
terlampau mahal lantaran si resipien itu
harus menambah gizi berupa asupan ma-
kanan agar tenaganya kembali pulih. “Ba-
nyak warga yang bersedia kok jadi pen-
donor dan saya bisa membantu,” jelas dia.

Adanya praktek calo darah dengan me-
matok sejumlah harga itu tindakan yang
tidak manusiawi. Sekretaris PMISolo, Su-
martono Hadinoto, menyayangkan hal itu.
Jika ada praktek tersebut terjadi lantaran

pengetahuan masyarakat bah-
waPMISolomemiliki pasokan darahyang
memadahi sehingga mereka tidak perlu
untuk memintajasa calo tersebut. Dia me-
ngatakan dalam sebulan pasokan darah
ke PMI mencapai 4.000 kantong hingga
5.000 kantong. Dengan jumlah tersebut
pihaknya dapat memberikan suplay ke
daerah lain yang juga membutuhkan.

“Ttu karena ketidaktahuan masyarakat
saja, saya yakin pasokan darah di PMI So-
lo memadahi,” jelas dia.

Kondisitersebut tidak perlu terjadimeng-
ingat sejumlah rumah sakit i kawasan So-
lo maupun Sukoharjo telahmemiliki bank
darah.
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Karena merupakan lembaga yang net-
ral, pemerhati kesehatan masyarakat yang
juga Dekan Fakultas Kedokteran Univer-
sitas Muhammadiyah Surakarta (UMS),
Prof Dr Bambang Subagio mengatakan
PMI bukan hanya lembaga yang bergerak
di sektor sosial yang membantu sesama
disaat bencana terjadi. Tetapi makna fung-
si kemanusiaan pada suatu lembaga ter-
letak pada kesiapan mereka dapat berla-
kubijak dalam menjalankan tugasnya pa-
da saat mendistribusikan darah. “Dibu-
tuhkan lembaga yang netral dan terpeca-
yauntuk dapat menyalurkan pasokan da-

= Mg
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KORBAN—Sejumizh petugas Satgana PMI melakukan simulai penyelamatan dan evakuasi korban banjir dalam latihan gabungan PMI

rah,” papar dia.

Sampai saat ini PMI telah berada di 33
titik daerah (tingkat provinsi) dan seki-
tar 408 PMI cabang (tingkat kota/kabu-
paten) di seluruh Indonesia. Dia menga-
takan keberadaan PMI di beberapa dae-
rah akan membantu kelancaran dan ke-
cepatan para relawan jika terjadi benca-
na alam di suatu daerah.

“Selama ini kinerja PMI dapat optimal
lantaran tingginya kepedulian terhadap
kesejahteraan hidup bersama terutama
jika terjadi kondisi darurat di suatu dae-
rah,” jelas dia.

SOLOPOS 5
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Libatkan peran
serta masyarakat

alang Merah Indonesia (PMI) tidak dapat ber-
P jalansendiri tanpaadanya dukungan darima-

syarakat sekitar. Untuk menggalang kebia-
saan berbagi kepada sesama, berupa donor darah,
PMI pun harus memiliki program berkelanjutan
yang bersifat jemput bola.

Sosiolog Universitas Sebelas Maret (UNS), Dra-
jat Tri Kartono mengungkapkan, tugas untuk men-
jamin kesehatan masyarakat itu bukan semata me-
rupakan tugas pemerintah maupun pihak luar, un-
tuk itu dibutuhkan peran aktif masyarakat. Dia me-
ngatakan, darah itu merupakan barang langka dan
dibutuhkan ketika kondisi tubuh seseorang meng-
alami kondisi gawat sehingga membutuhkan sup-
lay darah. Drajad mengatakan, pasokan darah itu
harus dalam kondisi aman artinya jika sewaktu-
waktu dibutuhkan PMI memiliki keculupan stok.

“Untuk menjamin kebutuhan pasokan darah se-
caraaman, dibutuhkan peranserta masyarakat yang
secara aktif,” jelas dia ketika dihubungi Espos, Ju-
mat (24/9).

Upaya untuk
sisosial baik di lingkungan masyarakat sekitar, di du-
nia hinggakalanganindustri. Drajad meng-
ungkapkan, ragam kegiatan itu tidak hanya rutinitas
di beberapa lokasi saja tetapi PMI pun berupaya un-
tuk menjaring kerjasama di berbagai komunitas ba-
ru. “Sosialisasi menjadi penting karena tugas sosial
pun menjadi tanggungjawab masyarakat,” jelasnya.

Kendati permintaan darah setiap bulannya tidak
menentu, namun agar kebutuhan akan ketersedia-
an stok darah itu membuat PMI memutar otak un-
tukmerancang strategi. Menurut Kepala Unit Trans-
fusi Darah (UTD) PMI Cabang Sukoharjo, dr Kar-
doyo, pihaknya melalui divisi pencari dan pelesta-
ri donor darah sukarela (P2D2S8) melakukan bebe-
rapa langkah di antaranya, dengan melaksanakan
kegiatan dan menjalin komunikasi dengan berba-
gai instansi maupun lembaga di Sukoharjo.

“Kami melakukan sosialisasi ke kantor dinas, se-
Kolah, karang taruna, dan pihak-pihak yang me-
mungkinkan kami datangi (untuk donor-red),” tu-
tur Kardoyo.

Selain itu, pihaknya juga menjalin komunikasi
dengan pendonor darah sukarela secara personal
untuk diingatkan sefiap tiga bulan sekali.
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Waspadai hipert
yang mengarg stroke!

® Oleh: Dina Ananti Sawitri Setyani

ecara kasat mata, penyakit hi-
pertensitakdapat dideteksi da-
ri kondisi fisik seseorang. Ka-
rena seseorang yang memiliki
tubuh proporsional pun bisa sa-
ja mengidap hipertensi (tekanan darah
tinggi-red). Ttulah mengapa, untuk me-
ngetahui apakah seseorang menderita hi-
pertensi, dibutuhkan check up secara me-
nyeluruh.

Sayangnya, kesadaran sebagian besar
masyarakatuntuk memeriksakan kesehat-
an secara menyeluruh masih minim. Alha-
sil, hipertensi pun kemudian membuah-
kan penyakit komplikasi. Sebutlah gang-
guanpada organ dalam mulaidarijantung,
ginjal sampai keluhan pada otak.

“Mereka akan hui jika tekanan

rah atau stroke dapat terjadi.
“Sebelumnya pasti sudah ada riwayat
terkait
tersebut sehingga secara tiba-tiba
stroke dapat menyerang dengan
cepat,” jelas dia.

Padahal, stroke dengan se-
rangan yang mendadak da-
pat menyebabkan kemati-
an. Oleh sebab itu, penya-
kit ini memerlukan pena-
nganan akurat untuk me-
nyelamatkan penderita dari
kematian dan cacat fisik mau-
pun mental.

Disesuaikan kebutuhan

Di ali af dari Ru-

darahnya tinggi ketika kondisinya telah
drop,” tutur spesialis syaraf Rumah Sakit
Tslamn Surakarta (RSIS), dr Muh. Amal

mah Sakit Kasih Tbu, Solo, dr Tri Budi
Raharjo MSiMed SpS, di Indonesia stro-
ke merupakan penyebab kematian dan

utama pada kelompokusia di-

dinM; AKp, ketika dijumpai
pos di ruang kerjanya, Jumat (24/9).

Padahal, mengabaikan penyakit hiper-
tensi sama saja memberikan peluang ba-
gi tubuh untuk semakin rentan terhadap
seranganpenyakitlainnya. Menurut Ama-
Tudin, hipertensi terjadi jika tekanan da-
rah mencapai 140/90 mmHg dari kondi-
si normal yakni 120/ 80 mmHg.

Dalam kondisi tersebut, aliran darah
menuju otak menggalami gangguan. Jika
tidak ada faktor penyerta lainnya seperti
gangguan penyerta penyakit gula maupun
Kolesterol, maka faktor penyerta harus di-
atasi terlebih dahulu

“Ibaratnya aliran darah akan semakin
sempit dengan adanya kolesterol yang ter-
dapat dalam tubuh, jika kelamaan dibiar-
kan maka akan mengakibatkan penyum-
batan dan berakibat pada stroke,” jelas dia.

Tetapi sebenarnya penyebab stroke tak
melulu soal hipertensi. Karena masih ada
beberapa faktor lain. Dijelaskan Amalu-
din, sebelum terkena hipertensi biasanya
seseorang menderita kadar gu-
la dalam tubuh maupun kelesterol. Dua
faktor tersebut memicu terjadinya hiper-
tensi. Jika kondisi ini dibiarkan, maka
gangguan pada penyumbatan aliran da-

atas45tahun. Dengan meningkatnyain-
sidensi stroke di Indenesia, maka stro-
ke harus dicegah.

“Pencegahan primer merupakankun-
ciutamauntuk menurunkaninsidensi stro-
ke, sejalan dengan paradigma sehat yang
merupakan strategi pembangunan nasio-
nal,” jelas dia.

Selain faktor penyerta, seperti koleste-
rol dan penyakit gula, bertambahnya usia
juga menjadi salah satu pemicu hiperten-
si. Lantaran, di usia senja tubuh mengala-
mi peneurunan aktivitas.

Ironisnya, kondisi tersebut seringkaliti-
dak diimbangi dengan penurunan jumlah
asupan makanan. Menurut ahligizi RSIS,
Aviria Ermamilia 8Gz, pada prinsipnya
pemberian makanan pada penderita hi-
pertensi harus disesuaikan kebutuhan dan
usia. Pasalnya, kalori yang dibutuhkan ber-
beda-beda. Karena ketika seseorang telah
terindikasi hipertensi, maka asupan ma-
kanan harus mampu menghindaripening-
katan tekanan darah.

“Hindari makanan yang asin karenakan-
dungan natrium akan mengikat air dalam
tubuh dan meningkatkan volume darah
menjadi lebih tinggi,” jelas dia. 0

Wasir atau hemoroid (Bagian I)

N

Jika sukar buang air besar dan tinja bercampur darah, minumiah seduhan daun duduk
Jika sering buang air besar bercampur atau tidak bercampur dengan darah, minumiah seduh-

an daun duduk dengan sedikit menyan madu dan arang jati. Menyan madu dan arang jaf ke-

ring dapat digunakan sebagai bubuk. Menyan madu bekerja cepat dan gunakan sedikit saja
Jika terjadi dengan perdarahan tiba-tiba, suatu hal yang sering terjadi pada penyakit ini, tum-

w

buklah tujuh helai daun duduk, seperempat sendok teh menyan madu, dua sendok teh madu
dan seperempat sendok teh arang jati. Campuran ini diberikan sehari sekali

I SOLDPDS T oh

nyamenyerang mereka yang telah meng-

alami penurunan kondisi kesehatan se-
cara degenaratif. Yakni mereka yang berusia
45 hingga 70 tahun.

Kini, mereka yang berusia lebih muda pun
berpeluang mengidap stroke. Dan stres dise-
but-sebut sebagai pemicu penyakit itu.

Kata spesialis syaraf Rumah Sakit Kasih Ibu,
Selo, dr Tri Budi Raharjo MSiMed Sp§, stroke
merupakan keadaan gawat darurat, maka pe-
nanganan haruslah segera. Tak berbeda dengan
serangan jantung.

Apalagi stroke dapat disebut sebagai serang-
an otak. Karena perbaikan pasokan darah ke ja-
ringan otak ditentukan oleh jendela penangan-
an, yaitu satu periode waktu yang mengikuti se-
rangan stroke. Apabila penanganan yang tepat

P enyakit stroke belakangan in tidak ha-

e eeskac i JKoppenturg-Verstaagh padapemulaan bad XX e
b sdak Hads orang o e i :ejumm e perawatan Kuityang mengﬂpﬂma\kan st erbaga e Setompa

4. Agar buang air lancar dan teratur, makanlah kacang tanah yang telah ditumbuk. Dalam ben-
tuk ini kacang tanah mudzah dicema dan bekerja sebagai pencahar yang ringan.

Daun duduk (Desmodium triquetrum)
Semak yang di Pulau Jawa terdapat samapai
ketinggian 1500 m dpl. Ditempat-tempat yang
terang dan tanah yang tidak begitu kering
Nama tanaman ini karena bentuk daunnya
yanganeh. Daunnya dalam bentuk segar atau
dikeringkan digunakan sebagai obat dalam
dan juga sebagai tapal jika sakit pinggang
Sebaiknya jangan menggunakan daun ini ter-
lalu lama, karena tubuh akan menjadi terbia-

ensi

kesehatan

telah diberikan pada waktu tersebut, maka tin-

1-sel otak.

“Stresbisajadi pemicu karena kerja otak ber-
pikir terlalu ekstra sementara kondisi tubuh
berada pada kondisi yang tidak fit, terlebih se-
belumnya telah memiliki riwayat hipertensi
dan penyakit komplikasi lainnya maka stroke
pun bisa terjadi,” jelas dia ketika dijumpai Es-
pos di ruang kerjanya, Kamis (23/9).

Tri Budi tidak mengetahui apa tanda-tanda
seseorang yang akan ferkena penyakit stroke.
Sebab, serangan itu terjadi secara tiba-tiba dan
cepat. Dia mengatakan, ada beberapa fase akut
serangan stroke mulai dari kurun waktu ku-
rang dari 24 jam, 21 hari, evolusi dan stroke
komplet. Dari jenis serangan dan fase akut ter-
sebut, pihaknya dapat mengamati dan mela-
kukan tindakan medis terkait serangan akut

dakanitudapat ker

H'ﬂHEHHElSt
MWecantik

Pe~taca

stroke ftu.
“Tidak ada kecenderungan secara pasti apa-
kah serangan stroke itu ringan atau berat, hal
itu tergantung faktor pemicunya,” jelas dia.
Lebih lanjut dia menambahkan, Kurang lebih
75% penderita stroke (infark serebri atau per-
darahan serebri) dapat selamat dari fase akut
stroke, sementara setengah sampai tiga perem-
pat diantaranya dapat selamat dan dapat mela-
kukan fungsi aktivitas sehari-hari. Tri Budi me-
ngatakan bila penderita stroke telah melewati
fase awal, penyembuhan dapat berlangsung ba-
ik, sel-sel otak yang telah mati akan sembuh.
“Sedangkan apabila sel-sel otak sekitar area
kerusakan dapat mengalami gangguan fungsi
sementara maka gangguan fungsi telah dapat
diatasi dan akan pulih berfungsi kembali,” pa-
par dia.
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Keji beling (Clerodendmncalamnosum Linn)
Semak ini terdapat d

taranrendahsampai ke(mgr
gian 750 m dpl. Juga dita-
namsebagaitanamanhias,
Bunga bagus bewama ku-
ning sepertirom. Getahnya
sangatberkhasiat, tetapiji-
ka dikeringkan khasiat itu
banyak hilang. Untuk satu

Facial yang tepat
bagi kesehatan
kulit wajah

sa dan khasiatnya akan berkurang. Hal ini se-
ring terjadi dengan obat tradisional Indone-
sia. Daun dan bijinya membantu melarutkan
batu ginjal. Karena itu tanaman ini juga dise-
bit gempur watu atau keji beling. Pembiakan
dengan biji

Keji beling (Desmodium gangeticum)
Tanaman yang terdapat di pantai sampai di ke-
tinggian 1300 m dpl di
tanah yang agak teduh |
dan kering. Bunga ke- |
cil berwarna putih atau
merah muda. Khasiat
menghancurkan batu
ginjal agak lemah, teta-
pi sangat merangsang
pengeluaran air seni
Karena sekali pakai ti-
dak boleh lebih dari tu-
juh daun kecilatau lima
daun besar. Ini kira-kira sama dengan 2 gram

dosis tidak boleh melebihi
sembilan lembar daun sedang atau tujuh lembar
daun besar. Agar melancarkan air seni dapat di-
campur dengan keji beling (D gangeti-

Problem kulityang kering dan sedikit kerutan, mem-
buat saya rajin facial. Benarkah facial bisa memban-

cum) dan daun meniran yang juga merangsang
cairan lambung

Arang jati.
Arang dari kayu jati. Digunakan dalam berbagai
ramuan obat tradisional

Kacang tanah (Arachis hypogaea Linn)
Merupakan bahan baku pembuatan minyak sla
dan margarin. Polong dapat dijadikan kacang
rebus atau kacang goreng. Panen dilakukan se-
telah umurtiga atau empat bulan. Satujenisyang
dapatdipanensetelah lima atau tujuh bulan ada-
hina, i meng-
hasilkan daun sebagai makanan temak.

Menyan madu
Getah pohon benzoe berkualitas paling baik de-

u i problem saya? Dan facial seperti apa-
kah yang tepat bagi saya.

Rina,
ibu rumah tangga, 40 tahun.

Makin maraknya gerai perawatan wajah menja-
dikan kita mesti lebih selektif dalam memilihnya.
Dari yang memakai bahan tradisional hingga Klinik
kecantikan.

Facial diartikan sebagai sarana untuk merawat
wajah, dari membersihkan hingga menutrisi kulit,
di mana dimungkinkan disertai oleh relaksasi. Me-
rawat dimulai dari pembersihan/ cleansing, scrub,
membersikan komedo dan jerawat, fase mutrisi/vi-
tamin bagi kulit, masker.
tahap relaksasi dapat diperoleh darimas-

daun segar 3 ¥ gram daun kering. D
nya dapat dikeringkan dan simpan. Tanaman di-
perbanyak dengan biji
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sage diarea wajah, bahu, punggung serta totok wajah.
Totok diartikan sebagai pijat dan tekan. Sehingga to-
tok wajah lebih difungsikan untuk acupressure titik
pada wajah (accupoint).

Selain untuk relaksasi totok wajah dapat memban-
tu untuk mengencangkan kulit wajah dan menstabil-
Kan aura wajah. Adapun tips agar kita tidak salah me-
milih tempat facial adalah:

- Produk yang terjamin, tanyakan terlebih dahulu
mengenai keabsahan dari produk yang dipakai ser-
ta amati benar-benar apakah produk dalam batas
kewajaran dari rupa dan bentuk.

- Memilih jenis perawatan/fucial yang sesuai de-
ngan keadaan kulit.

- Hindari pemakaian chemical peeling bila kulit da-
lam keadaan sensitif.

- Memastikanalatyangdipakai, sertajarum dan per-
lengkapan lain dalam kondisi steril.

Semoga informasi di atas dapat membantu Tbu un-

tuk menentukan pilihan. Salam sejahtera. 0
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Tak harus_ beli,
sewa bisa!

".
: 1I1|
W ]J emakai kebaya glamor berbahan mahal rancangan
. ! M desainer ternama tentu menjadi idaman siapapun
= yang ingin tampil menawan di hari pernikahan.

Sayangnya, untuk membeli kebaya tersebut tentu
butuh dana yang tidak sedikit. Tapi tak perlu risau ka-
rena kini sejumlah desainer ternama di Kota Benga-
wan menawarkan jasa sewa perdana. Artinya meski-
pun menyewa, pemesan akan menggunakan kebaya
yang sudah didesain khusus dan pas dengan ukuran
badan pemesan.

Seperti kebaya rancangan Joko SSP dan Djondik
Tri Agus. Jika biasanya untuk membeli karya mereka
perlu menggelontorkan dana mulai Rp 8 juta hingga
Rp 10 juta, kini dengan menyewa hanya perlu sepa-
ruhnya saj

Dengan fasilitas tersebut, menurut Djondik Tri Agus me-
mang semakin banyak yang meminta rancangan khusus
untuk sewa perdana. Karena saat pesta pernikahan, mere-
ka menghendaki busana yang mewah. Tetapi untuk men-
dapatkan layanan sewa perdana itu, pemesanan harus
dilakukan sebulan sebelumnya.

“Karena untuk menghias kebaya dengan payet dan ane-
ka pernak-pernik membutuhkan waktu maka satu bulan
L sebelumnya si pemesan harus sudah order,” jelas dia.

| Selain memerhatikan konsep acara, menurut desainer

kebaya Solo, Joko SSP, jenis bahan kebaya apa yang

" akan dikenakan juga harus sesuai. Joko mengung-

\. kapkan, meskipun gaun pesta dengan model mo-

dern di Kota Solo juga mulai menjamur, namun pa-

mor kebaya masih belum tergantikan dan menjadi
pakem busana tersendiri bagi masyarakat.

“Kiblat tren mode tetap dari Paris, tetapi khusus untuk
busana kebaya kami memiliki pakem sendiri,” jelasnya.

Jasa sewa kebaya juga bisa didapat di House of Hen-
drik. Dengan merogoh kocek mulai dari Rp 2,5 juta,
Anda bisa tampil memikat dengan kebaya model terki-
ni plus tata riasnya langsung. Paket itu juga sudah ter-
masuk dengan dandanan untuk dua orangtua pengan-

® Oleh: Dina Ananti Sawitri S,
Fetty Permatasari

hasa Portugis ketika mendarat di Asia
Tenggara. Diperkirakan kali pertama di-
pakai perempuan Indonesia mulai abad
ke-15 Masehi.

Seiring per zaman, busana
tradisional yang menjadi busana nasio-
nalitu bisa dipakai dalam berbagai ke-

sulaman pita dan benang emas.

Terlebih, harganya pun sangat berva-
riasi. Bisa disesuaikan dengan danayang
tersedia. Sepertidi Pusat Grosir Solo (PGS)
beragam kebaya dibanderol
mulai dari harga Rp 100.000-an hingga
Rp 1,1 juta per potong.

ngan acara yang dihadiri.

Menurut desainer kebaya di Kota So-
lo, Joko SSP, bahan kebaya berupa brok-
at maupun tileyang memilikikualitas dan
bahan yang berlainan. Bia-
sanya semakin lembut dan halus, maka
harganya pun kian melangit.

ak bisa dipungkiri, ketika pe-
rempuan kebaya
nan serasi dengan balutan ka-
in batik seketika penampilan-

nya Takpedu- Tak hanya di dengan  Namundemikiantakberartikebayade-  Namun tak berarti dengan bahan kain ~ tin. Sementara jika membeli, harga pakaian mulai da-
Tiapakah kebaya yang dipakai membeli da- ~ kain, kebaya masa kini pun Kop dipadu- ngan harga kain mulai dari Rp17.000 per  yang murahtidak bisa menciptakankeba- T Rp 5 jutaan. ) ) .
ritoko pakaian biasa atau desai- denganrok, celanabahkan meter tak nyaman dipakai. Pasalnyajika yayangmemikat. Memanguntuk menam- Menurutpemilik House of Hendrik, Hendrik Wijaya, un-

ner ternama. Yang jelas, kebaya mampu
membuat tubuh wanita dengan posturapa-
punterlihatlebihseksi. i

tuk model kebaya pengantin tren yang digandrungi yakni
perpaduan kebaya Klasik dan modern. “Dengan nuansa
glamour dan warna cerah,” ujarnya. 0

denim sekalipun. Kebaya lantas menja-
di bagian budaya populer.

Beruntung, di Kota Bengawan ini tak
sulit mendapatkan kebaya dengan ber-

model dan ukuran baju pas denganukur-  pilkan kebaya yang kesannya glamour di-
an tubuh, selain akan nyaman dipakai ju- payet-payet dan mani ik
ga bikin penampilan menawan. Tak pe- untuk mempercantik. “Ada harga, ada ru-

i dari menjahi ndirimau-  pa. Dengan cara pengerjaan kebaya yang

Jegan

Sebagai bagian dari sejarah, kebaya

mengalir mengikuti waktu, beradaptasi
dengan zaman dan memiliki cerita pan-
jang. Konon, kebaya sejak lama dipakai
oleh perempuan Indonesia. Kata ‘keba-
ya’ sendiri, berasal dari perkataan Arab
‘habay’. Artinya pakaian yang memiliki
belahan di depan.

Tetapi, ada pula yang berpendapat ka-
Tau kebaya dibawa oleh orang Portugis ke
Malaka. Sehingga kebayatelah lama dipa-
kai di Malaka. Selain itu, kebaya juga di-
pakai oleh perempuan China peranakan.
Makanya, kebaya juga disebut encim.

Denys Lombard dalam bukunya Nusa
Jawa: Silang Budaya (1996), juga meng-
ungkapkan kalaulah kebayayangbermak-
na‘pakaian’awalnya dikenalkan lewat ba-

bagai model. Sebutlah di Beteng Trade
Center (BTC) dan Pusat GrosirSolo (PGS).
Karena di dua pusat grosirtersebut, bera-
gam jenis koleksi kain kebaya maupun
kebaya jadi melimpah ruah.

‘Warna cerah

“Kini sedang booming brokat lagi, war-
na-warna cerah jadi pilihan anak-anak
muda,” jelas pengelola Ratu Textile, BTC
Solo, Balgis Ghisa, ketika dijumpai Es-
pos, Senin (20/9).

Ya, kebaya berbahan brokat dengan
warna-warna jelly seperti ungu, hijau,
Juning dan merah menyala kini memang
banyak digandrungi. Demikian pula ke-
baya berbahan katun dengan tambahan

pun membeli kebaya langsung jadi. “Se-
mua tinggal selera saja, ungkap salah se-
orang pedagang kebaya di PGS, Adelina.
Pengelola Toko Spesial, Pasar Legi, So-
lo, Yusuf Gunawan pun sepakat, kalau
mahal tidaknya harga kain bukanlah pa-
tokan utama. Pasalnya, pemilihan bahan
tergantung pada mode baju yang ingin
dibuat. Menurutnya, jika model kebaya
yang dipilih cenderung lebih sederhana,
‘maka bisa dipilih bahan yang murah. Mu-
lai dari Rp 25.000 per meter- Rp 75.000
per meter. “Yang paling dicari yakni ba-
han kebaya yang harganya menengah se-
hingga masih terjangkau,” papar dia.
Namun demikian, lanjut dia pemiliban
bahan kebaya juga harus disesuaikan de-

kian rumit dan membutubkan teknik k-
sus maka harganya pun juga tinggi,” jelas
Joko.

Akan tetapi sejatinya memang
tak ada pakem atau patokan khu-
sus ketika memilih kebaya. Kare-
na corak kebaya modern ataupun
Kasik memiliki keeksotisan ter-
sendiri. Menurut Pimpinan Dana-

di Moslem Fashion, Ary Wahyu, soal
memilih busana memang tergantung se-
lera masing-masing.

Namun demikian, jenis kebaya tipe
Klasik tidak ada usangnya. “Karena bu-
sananya klasik, maka cocok untuk dike-
nakan acara semi formal maupun acara
formal lainnya,” jelas dia. 0

Kebaya berpayet butuh perlakuan khusus

wah busana dan bagian dada memang membu-

at kebaya tampil lebih ekslusif. Akan tetapi, ji-
Ka tidak berhati-hati dalam menyimpan, maka tidak
hanya dapat merusak serat bahan. Tetapi bisa mem-
buat kebaya jadi molor. Entah pada bagian lengan
maupun badan.

Andayang gandrung kebaya berpayet tentu tak ingin
bukan kebaya kesayangan jadi rusak gara-gara salah
penyimpanan? Menurut Manager Al Fath Solo, Susi
Lestari, sebetulnya tidak sulit untuk membuat pakai-
an berpayet agartetap cantik meskipuntelah lama ter-
simpan dalam almari.

Asalkan pakaian tidak digantung menggunakan
hanger, maka bahan kain yang ditempeli payet ti-
dak akan kendur. “Biasanya kebaya akan jadi lebih
panjang dari ukuran semula karena payet-payet itu
akan membuat bahan kain yang tipis itu lebih be-
rat,” jelasnya.

Sehingga, lanjut Susi, akan lebih baik bila kebaya

S ulaman berpayet bagian tangan, leher, ujung ba-

diletakkan pada kotak yang ukurannya sesuai dengan
badan busana. Jika perlu, untuk mengghindari gesek-
an antara payet dan bahan kain brokat yang biasanya

Tips merawat busana berpayet
Menyetrika
1. Seperi paca

saat

akan me; busana kebaya dan setrikaiah bagian

Plsatkan busana berpayet

busana lainnya

Gunakan sabun mandi fau shampa
i berpayet

dalamnya.

2 Pastikan payet tidak terkena panas
ika, karena suhu panas akan
membuat mank-manik meleleh.

/2 agar seirka fidak
tuhan langsung.

Menjemur
1 Busana dibalk pac saat
o b:

enaan dengan sinar serat busana

3. Tambahkan pewangi atau procuk
penyerap lembabdan bau agar baju
tidak apek meskipuntelah disimpan
dalam waki lama.

angsung be
matahar

Jangan dikelantang, sehingga payet
‘tidak mudah berubah warna dan
kusam,

St wanancars, U das

berlubang-lubang, letakkan kertas minyak tipis di an-
tara lipatan kain.

“Kotak yang disediakan untuk menyimpan kain ja-
nganterlalu besar atau pun kecil sehinggabusana yang
disimpan tidak mengubah bentuk atau pun mode ba-
han,” jelas dia.

Tak ketinggalan, proses pencucian harus diper-
hatikan. Menurut Pimpinan Danadi Moslem Fas-
hion, Ary Wahyu, karena kain yang ditempeli ma-
nik manik payet mudah bergesekan dengan bahan
lainnya, maka dianjurkan untuk menggunakan pro-
ses dry clean.

Dengan cara pencucian tersebut, sambung Ary akan
menghindari kerusakan serat kain. Tapi jika terpak-
sa dicuci secara manual maka ada perlakukan khusus
untuk kebaya berpayet ini, di antaranya tidak mengu-
cek pada baju dengan tumpukan payet.

“Kebaya juga jarang digunakan sehingga tidak ter-
lalu kotor, dengan dry clean cukup untuk member-
sihkan debu yang menempel,” papar dia. 0
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Senin Pon, 27 September 2010

Nama : Prof Dr Suratman Worosuprojo MSc  Pendidikan

Lahir  :Klaten, 8 Juni 1954

SD Negeri Djimbung Kiaten, lulus 1965

ria ftu tak menaiki mobil mewahnya. Ia memilih
kereta bendi yang ditarik seekor kuda. Sosok yang
memiliki 90 lebih karya riset itu juga tak menge-
nakan jas mlipit dan bersepatu kantoran. Ia hanya
berpakaian sorjan Jawa dan bertopi caping. Kedua
kakinya pun melangkah kesana kemari tanpa alas kaki.
Padahal, saatitu, rumahnya di Krakitan Bayat Klaten se-
' bentar lagi kedatangan orang nomor satu di daerahnya;
" Bupati Sunarna beserta rombongannya. Namun, bapak
berputra tiga ini memiliki cara tersendiri dalam me-
" nyambut bupatinya itu.
M Bersama warganya, ia sajikan menu makan seadanya
dari hasil ladang dan sawahnya. Ada ubi-ubian, ketela,
Kacang tanah, jagung rebus, kelapa muda, rambutan,
atau pisang rebus. Semuanya dikemas dalam balutan
budaya rakyat keeil; tarian, sulawatan, karawitan,
musiklesung, hingga aneka dolanan anak-anak. “Ki-
inibangsa agraris. Jadi, memang demikianlah sa-
jiannya,” katanya merendah saat berbincang de-
ngan Espos di sela-sela peresmian Museum Per-
tanian di kediamannya, Kamis (16/9) lahu.

Pria itu bernama Suratman Worosuprojo. Ta
biasa dipanggil Suratman. Beberapa tahun ter-
akhir ini, namanya begitu lekat di telinga war-
ga Klaten, khususnya Desa Krakitan Bayat. Bu-

kan soal gelar keprofesorannya atau seabrek

Karya risetnya yang telah memosisikan dia se-
bagai Pengurus Pusat Ikatan Geografi Indo-
nesia (IG1). Namun, karena satu hal; kecinta-

an kepada desa kelahirannya.

Mendesain ulang desa
Terlebih, sang ayahanda, Suparlan, juga
berwasiat agar Suratman melestarikan nu-
ansapedesaan Desa Krakitan. Wasiat ituter-
nyata begitu terngiang di telinga Suratman.
= Dan, dari pengalamannya menempuh pel-
= @B Lagai riset tentang tanah dan lingkungan
yang mengantarkannya sebagai guru besar
UGM, bapak kelahiran 6 Juni 1954 ini se-
perti terus terpanggil untuk mewnjudkan
‘mimpi ayahandanya itu. “Yang terpiki
atitu, betapa bapak saya sangat mencintai
tanah desa. Tanah tumpah darahnya, ta-

chede, Netherlands, 1984-1985 Indonesia (MKTI)

Strata 2 Bidang Survei Geomorfologi Terapan Di 3. Anggota Masyarakat Penginderazn Jauh Indo-

inspirasi

Suratman Worosuprojo

Sulap Krakitan jadi
wisata pertanian

® Oleh Aries Susanto

nah negerinya sendiri,” katanya.

Maka, tahun 2000 Suratman bertekad menyingsingkan lengan ba-
junya. Desa Krakitan yang sejauh mata memandang dipenubi hampar-
an tegalan, kebun, perbukitan dan rawa seluas 180 hektareitu didesain
ulang hingga mencitrakan kampung wisata nan eksotik. Rumah wari-
san orangtuanya, ia sulap menjadi Museurn Tani Tndonesia—satu-satu-
nya museum di Klaten yang ia bangun dengan modal sendiri.

Iajuga menggarap home stay melalui rumah-rumah penduduk, me-
nata infrastruktur praktik bertani, outbond di alam desa, memancing,
upacara tradisi, festival tani serta upacara tradisi. Selain itu, ia juga
membikin konsep agar wisatawan bisa terlibat langsung dalam ber-
bagai permainan tradisional, tari-tarian, baca di per
tani, serta memetik buah langsung dari pohon. “Setidaknya ada 25 ke-
giatan yang kami himpun dalam desa wisata ini. Semua itu di-seng-
Kuyung oleh warga dan hasilnya juga dinikmati oleh warga,” urainya.

‘Tanah, di mata pakar geograti jebolan UGMini bukanlah sesuatu yang
sekadar menyimpan kekayaan alam. Namun, aneka budaya, pranata so-
sial beserta kearifan lokalnya juga tumbuh dan berkembang di sana. Ttu-
lah sebabnya, Suratman tak ingin membangun desa wisata hanya ber-
tumpu pada potensi alam. Namun, harus dibangun berdasarkan nilai-
nilai tradisi dan kearifan lokal. “Alam ini hanya mampu memenuhi ke-
butuhan manusia, tapi tak akan pernah mampu memenuhi kerakusan
manusia. Kedepannya nanti, warga juga akan dilatih mengolah kotoran
ternak untuk biogas,” kata dia mengutip ungkapan Mahatma Gandhi.

Alhasil, tanah peninggalan orangtuanya seluas dua haktare itu ia
wakafkan demi terwujudnya museum pertanian. Sisa lahan di sam-
pingnya, ia bangun taman bacaan, panggung mini untuk pentas bu-
daya, serta budidaya ternak yang melibatkan warga setempat.

Warga di sekitarnya pun lantas membikin penangkaran burung Jalak
Uren, beternak bebek, kambing, sapi, burung puyuh, hingga pembibitan
aneka tanaman. Dia juga wargauntuk bersama-sama me-
rekayasa setiap jengkal tanah agar mampu mendatangkan manfaat. Bah-
kan,selokan sekali pun bagi jangan sampai disia-siakan. Sebab,
masih bisa untuk budidaya Jele atau diolah agar ramah tetap linglungan.

Salah satu kisah kesuksesan yang dirasakan warga Krakitan sejak
dua tahun terakhir ialah berkembangnya budidaya burung Jalak
Uren—mamalia dengan kemampuan bersuara 32 jenis. Hewan yang

long langka itu rupanya mampu mend ak war-
ga rata-rata Rp 2 juta per bulan. Gara-gara Jalak Uren ini pula, war-
ga meraih penghargaan di bidang lingkungan dari pusat Penyuluh-
an Kehutanan Jakarta sekitar dua bulan lalu.

Begitulah kiprah Suratman. Ketika kebanyakan profesor “bertapa”
di menara gading, Suratman justru turun gunung. Ia memilih kem-
bali ke desa tempat dia dilahirkan untuk memperkuat jati diri desa.
Ia menjadi pioner yang mampu menggali dan merangkim segala ke-
mungkinan potensi desa yang ada.

berdayaLahan (ESL) diFakultas GeografiUGM,
1992 dan 1993

Istri : Siti Subekti Handayani SMP Negeri 1 Klaten, lulus 1969 ITC, Enschede, Netherlands, 1985-1988 nesia (MAPIN) 7. TimDosenPendamping Dan Pembimbing BPM
Anak  : SariDarmasiwi, HerlanDamawan, Yoga  SMA Negeri 2 Klaten, lulus 1972 Srata 3 Bidang Geografi di UGM, lulus 2002 4 itiaan Lustrum VI iUGM,  dan SEMA Fakultas Geografi UGM, 1992
Darmajati Sarjana Muda Geografi UGM, Jurusan Geomoifo- 1993 8. Bendahara Pengurus Pusat katan Geografi In-
logi, lulus 1976 Organisasi 5, Organizi Dalam n-  donesia (IGI), 1998-2002
Pekerjaan j iUniversitat (UGM), 1.Anggota IGCP Untuk Kelompok * Soil Forma-  ference On Geography In The ASEAN Region, 9. Sekretaris Pusat lkatan Geografi ndonesia (IGI),
StafP lulus 1980 tion In Karst Areas” 1992 2002-2008. d asa

arafi UGM (1980 — sekarang)

Diploma Bidang Survei Geomorfologidi ITC, Ens- 2. Anggota Masyarakat Konservasi Tanah Dan Air 6. Panitia Pengelenggara Kursus Evaluasi Sum-

Prihatin dengan nasib petani

icarasoal pertanian, Suratman
B selalu gundah. Bukan saja akan

kondisi tanamannya, namun
juganasib petaninyayang takpernah
mujur. Padahal, di negara-negara
yang pernah dia kunjungi, nasib pe-
tani jauh lebih makmur ketimbang
para pengusaha. “Di negara kita, be-
ras saja impor. Padahal, negara kita
kan negaraagraris. Ini, pasti ada yang
salah dalam kebijakan negara kita,”
Katanya.

Di sisi lain, petani juga selalu di-
hadapkan pada pilihan yang pahit.
Karena keterbatasan pengetahuan
tentangpertanian, mereka hanya ber-

maju,” paparnya.

Upaya membangun kesadaran itu
tentu saja harus selaras dengan mem-
bangun karakter masyarakatnya. War-
ga, kata dia, juga harus dibangun me-
lalui budaya, kesenian, serta pendi-
dikan yang memadai. Warga harus
mulai diajak mencintai desa, men-
cintaikekayaan lokal, dan sadarakan
pentingnya hidup menyatu dengan
alam.

“Inilah kenapa, sayatampilkan me-
nu hiasil bumi yang diolah secaraala-
mi, aneka kesenian rakyat, nilai-ni-
lai kearifan lokal, serta pemanfaatan
lingkungan ramah lingkungan,” te-

cocok tanam semampunya. Penggu-  rangnya.
naan pestisidayang takterkontrolju-  Wajarlah, jika kemudian Suratman
ga kian meni ketergantung- terus ekan transporta-

an yang berlebihan. “Inilah penting-
nya membangun pengetahuan dasar
pertanian yang terpadu. Melalui pe-
mutaran film, buku-buku, serta ane-
ka eksperimen di laboratorium per-
tanian. Tujuannya, agar petani bisa

si yang menyehatkan, seperti mem-
biasakan mengayuh sepeda atau me-
manfaatkan transportasiandong, “Sua-
sana sepert ini, tak akan pernah di-
temui di kota yang penuh polusi, sa-
ling berkejaran, dan tak ramah.” 0

Sunudi

Modifikator potensi desa

Sugiyanto
Rajin puasa Senin-Kamis

Ditangkap
aparat
gara-gara
membawa sabit

useum Pertanian Indonesia itu
M tidak dibangun dalam sekejap

mata. Melainkan, melalui perja-
lanan panjang nan berliku. Pertengahan
tahun 2005, ketika Suratman nekat ber-
buru alat pertanian tradisional di Poso
Sulawesi Tengah, dia nyaris celaka. Bah-
kan, membuat dadanya nyaris tertembus
peluru.

Pasalnya, maksud hati mencari bangku-
sejenis alat pertanian tradisional berwujud
sabit milik Suku Bare, ia justru dituduh
membunuh seorang warga Poso yang ter-
libat konflik horizontal. Alhasil, Suratman
malah meringkuk di pos keamanan sema-
laman. “Soalnya saat digeledah, petugas
menemukan sabit Suku Bare yang renca-
nanya untuk koleksi saya di museum,” ke-
nangnya.

Beruntung, salah seorang temannya di
Poso berhasil meyakinkan petugas bahwa
Suratman adalah seorang kolektor barang

edatangan Suratman
[< ke tengah-tengah ma-
syarakat Krakitan Ba-
yat bak oase yang menambah
mata air kehidupan. Hal itu-
lah yang dirasakan betul oleh
Sunudi, Kepala Desa Krakit-
an Bayat. Sunudi mengandai-
kan bahwa tanpa Suratman,
bisa jadi banyak potensi desa
yang tak tergali.

Apalagi, warga Krakitan te-
lah terbiasa pasrah bercocok
tanam dengan kondisi alam yangterham-
par itu. Namum, kedatangan Suratman
mampu membuat cara bercocok tanam
warga terus dikembangkan hingga mam-
pu menjadi potensi wisata.

Begitu pula soal budidaya aneka ternak
warga. Di mata Suratman, aneka budida-
ya itu menjadi lebih kreatif dan lebih efi-
sien. “Jadi, Pak Suratman itu adalah sang

Sunudi

perangkum dan pemodifikasi
potensi yang ada. Dari sana,
ditemukan potensi-potensi ba-
rulainnya,” katanya.

Dalam hal kesenian dan bu-
daya, Suratman juga tak ha-
nya mencoba melestarikan-
nya, namun juga memformat
kesenian sehingga tampil le-
bih segar. Sebut saja kiprah-
 nya dalam melestarikan tra-

disimusik lesung, upacaraper-

tanian, atau aneka dolanan
anak-anak. Lewat rumus-rumusnya ia
mampu memikat dan mendorong warga
di desanya kian betah dan mencintai tra-
disi warisan leluhurnya itu. “Ya salah sa-
tunya dengan menambah daftar bacaan
tentang kesenian tradisional, mengenal-
kan aneka peralatan tradisional, hingga
menampilkan budaya dalam pementasan
kecil-kecilan,” paparnya.

uratman kecil sebenarnya tak
S jauh berbeda dengan kawan-

kawan lainnya. Ia tak begitu
menonjol dalam pelajaran sekolah-
nya. Pun demikian dalam hal ke-
mampuan secara umum. “Namun,
Suratman itu orangnya suka priha-
tin dan rajin puasa Senin-Kamis,”
kata Sugiyanto, saudara satu trah
dengan Suratman.

Jikamalam hari, terang Sugiyan-
to, Suratman biasanya jalan-jalan
sendirian disekitar Rawa Jombordi
desanya. Kadang, Sugityantopuntu-
rut menemani Suratman jalan-jalan. “Hing-
ga sekarang pun, Suratman itu masih terbia-
sa laku prihatin, biasa puasa Senin-Kamis,”
tukasnya.

Mungkin karena laku prihatin itulah, kata
Sugiyanto, Suratman menjadi lebih matang
dalam hal kedewasaan dibanding rekan-re-
Kannya yang lain. Ia menjadi lebih tekun, le-

Sugiyanto

bih sabar, dan lebih bisa mene-
rima keadaan apa adanya. “Ma-
kanya, meski ia telah menjadi
orang sukses dan pernah berla-
buh ke berbagai negara maju,
polahidupnya tetap tak berubah

pertanian. Cerita mendebarkan itu rupa-
nya juga pernah ia alami saat berburu ko-
leksi alat pembuat makanan tradisional di
daerah Manokwari Papua Barat. Di sana,

ia sungguh tertantang.
Bagaimana tidak? Ia harus menembus
hutantempat tinggal warga Ma-

seperti kecilnyayang sederhana
itu,” urainya.

Begitupun dalam hal makan-
an, di mata Sugiyanto, Suratman
adalah tipikal orang yang tak ne-
o ka-neka. Meski tersaji berbagai

menu hidangan mewal, Surat-

manselalumemilih makanan da-
ri hasil bumi langsung yang diolah secara ala-
mi. Mungkin dia meyakini betapa tanaman
yang tumbuh dari tanal ini sebenarnya me-
nyimpan rahasia yang sanggup menjaga dan
menyeimbangkan metabolisme tubuh manu-
sia. “Kalau makan jagung, kacang tanah, atau
ketela pendern, ya yang direbus langsung ber-
sama kulitnya.”

nokwari yang juga menjadi habitat nya-
muk malaria nan mematikan. Namun, de-
mi memuaskan rasa penasarannya akan
strategi suku Manokwari dalam memerta-
hankan hidup, Suratman pun rela masuk
ke rimba raya hutan itu. “Awalnya khawa-
tirjuga. Tapi, demikoleksi museum, ya ne-
kat,” kenangnya.

Tak hanya di Nusantara, demi meng-
obati akan per-
tanian Suratman juga rela menjelajah
mancanegara. Negara-negara yang per-
nahia singgahi antara lain Amerika Seri-
kat, Jerman, Belanda, dan juga Thailand.
“Di sana, saya juga belajar cara bercocok
tanam petani,” terangnya. 1 asa
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Aktivis Yahudi
berlayar ke Gaza

melakukannya setelah menjala-
ni pemeriksaan untuk kemung-
kinan penyelundupan senjata,”
wjar juru bicara Deplu Israel, An-
dy David, merujuk padajalur da-
rat pengiriman barang ke Pales-
tina di perbatasan Israel-Mesir.

Meskipun begitu, saat ditanya
apakah angkatan laut Israel juga
akan melakukan pencegatan ter-
hadap para aktivis itu seperti pa-
da Mei lalu, David menolak ber-
komentar.

“Dibandingkan dengan pem-
batasan yang mereka tetapkan

Senin Pon, 27 September 2010

Lintas Masa

27 September 1981—Kereta cepat TGV mulai
beroperasi.

" TGV (Train a Grande Vitesse) atau ke-
reta kecepatan tinggi Prancis yang di-
kembangkan oleh Alstom dan Perusa-
haan Kereta Nasional Prancis (SNCF).
Kereta ini menghubungkan kota-kota
utama di Prancis dan juga negara-ne-
gara tetangga, seperti Belgia, Jerman
dan Swiss.

Ide TGV kalipertama diusulkan pada 1960-
an. Prototipe listrik pertama diselesaikan
pada 1974, dengan versi akhir selesaipa-
da 1980 dan pelayanan pertama dibuka
untuk umum antara Paris dan Lyon, pa-
da 27 September 1981. dnap

ara-gara banyak

G armion nama
jalan yang hi-
lang dicuri di sebuah
wilayah dinegara ba-

gian Georgina, AS, ada
usulan mengganti na-
majalan di seluruh wila-
yah itu. Seperti dilansir

; )

Famagusta (Espos)

Di tengah tarik ulur perundingan damai Isra-
el-Pakistan, sekelompok aktivis Yahudi berla-
yar menuju Jalur Gaza, Minggu (26/9), guna
menentang blokade pasukan Israel di wilayah
itu sekaligus menyoroti penderitaanwarga Pa-
lestina di wilayah itu.

dalam setahun sekitar 550
rambujalan di wilayah Da-
rien, hilang dicuri. Kepala
Daerah Darien, Mark Douglas,
mengusulkan agar seluruh na-
majalan diganti dengan nama-na-
ma yang membosankan.
Menurutnya, bisa jadi para pen-

LULA DARAH NIBRATAL,
P AATH SEHAT IVAM MY AN AN

Sebanyak sembilan aktivis Ya-
hudiyang berasal dari Israel, Ing-
gris, Jerman dan AS tersebut ke-

tinaterjadi. Seorangputrinyayang
berusia 14 tahun, Smadar, tewas
dalam sebuah serangan bom bu-

TR

marin berlayar meninggalkan pe- nuh diri Palestina tahun 1997 si-  dulu, (pengurangan curiituj ram- Y P T
labuhan Famagusta, Siprus Uta-  lam. an) ini sangat kecil. Sangat ba- bu-rambu papan nama itu jika na-
ra,menggunakankapalbernama  Jikatakadaaralmelintang, ka- nyak i al warga (Ga- manya Pasalnya, pa-
Irene yang berbendera Inggris.  pal yang mengangkut para akti- 2a) yang dibarikade dan mende- ~ pan-papanpenunjuknamajalanatau
“Sayaingin menyuarakan pen- vis Yahudi itu akan tiba di Jalur = rita,” komentar kapten Irene, Glyn daerah itu diduga dicuri untuk dij

dikan suvenir atau sekadar koleksi
pribadi. “Beberapa petunjuk jalan
bernama seperti Green Acres, Boo-
ne's Farm, dan MaryJane Lane, se-
ring sekali jadi sasaran pencurian.
Bisajadi itu karena nama-nama itu
sama dengan nama sejumlah acara
populer di televisi.” Jnap

Secker, 60, asalInggris. Salah sa-
tu alasan bagi para aktivis Yahu-
di,yang sebagian merupakankor-
ban Holocaust, untuk berlayarke
Gaza dan memberikan bantuan
adalah karena mereka tidak se-
paham dengan kebijakan Israel.
Jdnap/Rir

dapat saya melawan kejahatan
serta menarik perhatian dari se-
Kkitar 1,5 juta orang yang terke-
pungitu. Ini sungguh tak manu-
siawi,” tutur aktivis perdamaian
asallIsrael, Rami Elhanan. Elhan-
an bukannya tak menderita sela-
makrisis hubungan Israel- Pales-

Kisdl) kasus 2=, Yoo Young-cheol, jagal yang menggemparkan Korea (Bagian IV

Berani beraksi di lokasi dekat pos polisi

Gaza dalam waktu 24 jam, yakni
Senin (27/9) hariini. Mengomen-
tari pelayaran Irene, pemerintah
Israel menuduhnya sebagai upa-
ya provokasi.

“Jika mereka memang serius
ingin mengirim bantuan ke Ga-
za, mereka dapat dengan mudah
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00 Young-cheolterus melan-
Y jutkanaksipembantaianyang
sejauh ini belum terlacak.
Tanggal 18 November 2003, seper-
ti biasa dia naik kereta bawah tanah
untuk “beroperasi.” Kali ini daerah

pasti takkan terlalu ketat membuat
pengamanan di rumah mereka ka-
rena ada polisi di dekat mereka.
Dipilihnya sebuah rumah dan se-
geradimasukinya. Didengarnya sua-
ratangis bayi sehingga diaberasum-
si setidaknya ada dua orang di da-
Tam rumab. Di lantai bawah dia tak

yang kawasanper-
mukiman mewah Hyehwa-dong, Se-
oul. Saat mengamatiwilayahitu, dia
melihat ada sebuah pos polisi. Ini
justrumembuatnyamakin yakinun-
tuk beraksi di situ karena dalam pe-
nafsirannya, warga di kawasan it

siapa sehingga
Yoo pun naik ke lantai dua. Lantai
dua pun ternyata kosong sehingga
dia turun lagi. Saat turun dia berte-
mu Ny Bae, 53, pembantu rumah
tangga. Segera dia menodong pe-
rempuan itu dan memaksanya me-

nunjukkan kamar tidur utama.

Dia diantar ke kamar itu, di mana
si pemilik rumah yang berusia lan-
jut, Kim, 87, tengah berbaring diran-
jang. Yoo segera menghantamkan
‘martil senjata andalannya ke kepala
laki-laki itu. Ny Bae yang kaget sege-
ralari mendekap bayi cucu majikan-
nya. Yoo merebut bay itu dan mele-

bunuhan itu adalah bagian aksi pe-
rampokan. Saat diamenemukannya
danmencoba membukanyadengan
bantuantongkat golfdan guntingta-
naman, Yoo terluka. Khawatir da-
rah dari lukanya bisa jadi bahan pe-
nyidikan polisi, dia pun membakar
ruang tempat lemari penyimpanan
itu berada, Jalu segera kabur. Yoo

di sofa serta
tinya. Setelahitu, sipembanturumah
tangga jadi sasaran aksi brutalnya.
Seperti biasa, Yoo mencari tem-
pat penyimpanan barang berharga
untuk membuat seolah-olah pem-

bekaska-
ki dan tak tahu kalau ada kamera ke-
amanan merekam dirinya dari be-
lakang, 1 Bersambung

Dari berbagai sumber

dari Hal 1

Angin ribut

“Selain itu juga banyak pohon tum-
bang,”ujarnyakepada wartawan, Ming-
gu (26/9).

Kabid Perlindungan Masyarakat
Bakesbangpolinmas Boyolali, Sucip-
to, mengatakan di Desa Urutsewu ter-
dapat 13 rumah warga yang rusak se-
dang dan dua rumah rusak ringan.
“Kerugian mencapai sekitar Rp 24,5
juta. Kerusakan di Jurug mendapat
bantuan Rp 15 juta dan Desa Urutse-
‘wuRp9,5juta. Kamijuga sudah men-
distribusikan dana tanggap darurat,”
papar dia, Minggu.

Bupati Sukoharjo, Wardoyo Wija-
ya, mengatakan wilayah Sukoharjo
bagian selatan, yakni Bulu, Tawang-
sari dan Weru rawan terkena angin
puting beliung. Dia mengimbau war-
ga waspada di saat iklim tak normal.

“Tidak ada upaya preventif yang
sa dilakukan. Warga harus berhati-ha-

1,5 Jam

tidalam
taknormalini, kata W ardu) osaatmem-
berikan bantuan di lokasi rumahroboh
milik Karjo, 51, warga Jetis RT 1/RW
111, Gentan, Bulu, Minggu.

Wakil Komandan SAR Sukoharjo,
Mukhlis, mengatakan Tim SAR Su-
koharjo menyiagakan beberapa pos-
ko guna mengantisipasi berbagai ke-
mungkinan terjadinya banjir, tanah
longsor dan angina puting beliung.

Di Klaten, kerugian akibat angin
puting beliung akhir pekan lalu, di-
perkirakan mencapai ratusan juta ru-
piah. Satu orang korban luka tertim-
pa rumah, Yuli Siswanti, warga Ta-
Iun, Kecamatan Kemalang, akhirnya
meninggal dunia, Minggu.

poran dari daerah.

Menurutnya, setelah kejadian war-
ga bergotong-royong membersihkan
pohon-pohonyangtumbang serta re-
runtuhan bangunan yang rusak diter-
jang angin. Jalan Raya Basin di Ke-
camatan Kebonarum yang semulater-
tutup reruntuhan los tembakau, pa-
parnya, sudah bisa dilewati kembali.

Camat Kemalang, Suradi, menga-
takan satu warganya, Yuli Siswanti,
terluka saat angin lisus menerjang
wilayah Kemalang. "Dia dilarikan ke
rumah sakit, tapi saya mendapat la-

”Perampokan ATM

Polisi masih terus memburu dua
pelaku yang masih bersembunyi di
kaki gunung tersebut.

Kapolresta, Bukit Tinggi, AKBP
Wisnu Andayana, mengungkapkan
pistol FN Browning buatan Belgiaitu
ditemukan ketikatim melakukan pe-
nyisiran ke atas gumung, “Pistol itu
tertinggal di lereng gunung setelah
kita menyisir lebih jauh ke dalam ka-
wasan hutan,” kata Wisnu.

Selain menemukan pistol, lanjut
Wisnu, tim jajaran Polda Sumbar ju-
ga kartu ATM, ikat ping-

poran bahwa hari ini (Minggu) kor-

ban meninggal dunia,” jelasnya.
Sinder Tanaman PTPN X Afdeling

Kebonarum, T\Hem Prabuwu menu-

gang dan sepatu. “Ada kemungkinan
merekaitu bergantian pakaianuntuk
melakukan penyamaranagar bisake-
Tuar dari lereng gunung,” katanya.

Kepala Badan Kest
Klaten, Sri Winoto, menuturkan ang-
ka kerugian belum bisa dipastikan
karena masih menunggu rincian la-

turkan bel

ka kerugian akibat robohnya 13 los
tembakau di Klaten Selatan dan Ke-
bonarum. O oto/fid/m8s/rei

dari Hal 1

Daerah itu selalu ramai tiap Ming-
gupagi karenaada pasar tiban. Mula-
nya mereka terbata-bata saat mence-
ritakan peristiwa perampasan sepeda
oleh seseorang yang tak mereka kenal
itu. Setelah beberapasaat, merekapun
bersahutan bercerita tentang kisah

laku. Candra dan Bayu berboncengan
naik sepeda. Rigen diboncengkan la-
ki-laki itu dengan sepeda Rigen. Tiga
bocah itu diajak berputar-putar sela-
ma 1,5 jam hingga daerah Solo.
Setelah cukup lama berkeliling, la-
Ki-lakiitumengajal Landra Bayudan

Artinya, sama saja mereka diculik sela-
ma satu setengah jam,” jelas Suyono.
Suyono mengaku anak-anak itu
sempat menyapa dirinya saat mere-
ka berangkat bersepeda ke Solo Ba-
ru. Setiap Minggu pagi mereka me-
mang biasabersepedakepasar tiban.

Rigen berhenti di

yang barumer
seseorang turun dari becak yang nye-
gat kami, tepatnya di Gereja Solo Ba-
ru. Saat itu, kami ingin pulang ke ru-
mah,” tutur Umar, cucu Suyono.
Seoranglaki-laki berperawakan be-
sar dengan warna kulitgelapturun da-
ribecak dan menghampiri lima bocah
itu. Becak yang tadi dia naiki diminta
pergi dan saat itulah laki-laki tersebut
mengajak lima bocah itu untuk pergi.
Dia mengaku mencari orang yang ba-
ru saja memukuli adiknya.
Sebenarnya Umarcurigamelihat ge-
rak-geriknya. Kalaitu, Umar menolak
ajakan itu dengan alasan tak beran pu-
lang kesiangan. Akhirnya, Umar dan
Rizki dibiarkan pulang berboncengan
sepeda, sedangkantigabocah lainnya,
Candra, Bayu dan Rigen, mengikutipe-

Beda cabang

Di sana, laki-laki itu meminjam dua
bush telepon seluler (HP) milik Bayu
dan Candra serta sepeda milik Rigen.
Karena kelelahan dan takut, mereka
menyerahkan begitu saja dua Ponsel
dan sepeda merek Polygon itu. Laki-
laki yang meminta Ponsel dan sepeda
itu mengenakan pakaian oranye.
Setelah menunggu cukup lima, tiga
bocah itu bingung karena laki-laki it
tak kembal, padahal Ponsel dan sepe-
da mereka dibawa. Rasa bingung dan
takut bercampur aduk mereka akhir-

nyabert m-

Suyono tak menduga, tiga bocah itu
bakal menghadapi kejadian tak me-
ngenakkan. Kejadian itu pun sempat

Gunamemperkecil ruang gerak ka-
wanan perampok itu, saat ini tim pe-
nyergapan Polda Sumbar telah me-
ngepung 10 titik di lereng gunung.
“Kawanan perampok ini sudah kami
kepung dizotitik di kaki gunung Sing-
galang,” kata Wisnu.

Mereka terus memburu dua pelaku
yang membawa tujuh senjata api. Sa-
at kawanan perampok lainnya mela-

SBY pertimbangkan

il oleh

Ia aat di

dari Hal 1

Yukan kontaksengata, duapelakuyang
itu
terus melarikan diri ke Gunung Sing-

tangkap, dua lainnya masih diburu.

Pada bagian lain, pengamat tero-

risme, Al Chaidar, menyatakan ja-
M

ringanterori

galang Dari ang
ditangkap, dua rekannya itu masih
membawa tujuh senjata api. Ke fjuh

as Abu Tholut masih bertaring. Ber-
dasarkan informasi yang diperoleh-

senjata api yang dibawa ity
terdiridaritigajenis pistol Berretadan
empat pistol revolver.

Sel jaringan

Sedangkan jumlah tersangka pe-
rampokan yangtewas bertambahmen-
jadi empat orang. Tersangka tersebut
sebelumnya dirawat di RS Bhayang-
Kara. “Tya, satu meninggal Minggu si-
ang, sekitar pukul 12.00 WIB. Jadi to-
tal yang meninggal empat,” kata Ka-
polda Sumbar Brigien Pol Andayono.

Tersangka tewas akibat karena se-

nya, polisi baru enam
sel dari 114 sel jaringan teroris yang
dibentuk Abu Tholut.

Dengan modal jaringan yang kuat
itw, menurut Chaidar, bukan tak mung-
kin Abu Tholut dan kelompoknya ba-
Kal beraksi lagi. “Meski sebagian su-
dah dilumpuhkan di Sumatera, sel-
nya masih sangat kuat. Masih tersi-
sa seratus lebih,” kata Chaidar diku-
tip tempointeraktif.com.

‘Menurut Chaidar, sebagai bekas Ke-
tua Mantigi I11Jamaah Islamiyah, Abu
Tholut memiliki jaringan luas untuk

Iteroris baru. Selainitu,

terkena polisi.
Tersangka bernama Sudirman, ber-
asal dari Jambi. Hingga pukul 15.00
'WIB jenazah Sudirman masih berada
di rumah sakit. Perampokan yang
menggegerkan terbaru terjadi di Pa-
dang, Sumbar, pada Sabtu (25/9). Em-
pat tersangka tewas, lima orang di-

jabatannya sebagai instruktur perang
di kamp Hudaibiyah di Mindanao, Fi-
lipina, menyebabkan diapunya banyak
murid. Lantaran ahli perang itulah, ka-
taChaidar, jaringan Abu Tholut memi-
likipol; ang ber il
kelompok Noordin M Top. Jdte

dari Hal 1

Presiden Yudhoyono sebelum diber-
hentikan, Hendarman memaparkan
secara jelas dan terang soal Komisi

buat gempar warga Karang, Su-
yono yang mengetalui kejadian itu
dari cucunya, Umar, mengerahkan
tetangga dan kerabatnya untuk men-
cari Candra, Bayu dan Rigen. Suyo-
nolegadan sangat bersyukur setelah
lima anak itu pulang ke rumah da-
lam keadaan sehat. Muhadi, 43, ke-
rabat Bayu, mengaku sempat mene-
lepon Ponsel Bayu. “Masuk, tapi ti-
dak diangkat. Mungkin karena anak-
anak ditakut-takuti oleh laki-lakiitu.”

blegan, Serengan, Solo. Di tempat ftu-
Tah, Sumarno, kakak sepupu Bayu me-
nermkan tiga bocahin. “Bayn, Candra
danRi

Total kerugian yang dialami bocah-
bocah itu mencapai Rp 2,5 juta. Ka-
polsek Grogol, AKP Agus Setiyono,
belum ada laporan res-

tusepeda onthel di daerah Gemblegan.

mi terkait kejadian itu. [

dari Hal 1

Hariyang dinantikan puntiba. Cem-
plukdankawan-kawansudah berkum-
pul di rumah makan yang ditentukan,
hanya Pak Jon Koplo yang sejak tadi
ditunggu-tunggu belum datang juga.
Cempluk pun berinisiatif menelepon
Pak Jon Koplo.

“Pak, ini teman-teman sudah ber-
kumpul semua. Bapak ditunggu ke-
hadirannya /ho” ucap Cempluk.

“Lho, saya dari tadijuga sudah nung-
gu di sini. Ini teman-teman pada du-
duk dimana? Saya di pojok dekat pin-

tu,” kata Pak Koplo.

Lady Cempluk kemudian thingak thi-
nguk dengan HP masih nempel di ku-
ping.

“Kok ndak ada ya pak?”

“We Iha, saya juga sudah dari tadi
nyari Bu Cempluk dan teman-teman
juga ndak ketemu?”"

“Kok bisaya, Pak? Inidiwarung Pak
Gembus kan?"

“Lha iya, saya juga di Warung Pak
Gembus.”

“Yang di Jebres kan, Pak?"

“Wooo... pantes nggak ketemu, sa-
ya di Warung Pak Gembus di Manah-
an!" Kontan saja Cempluk langsung
ngakak mendengar jawaban Pak Ko-
plo.

Setengah jam kemudian sampailah
Pak Koplo di Warung Pak Gembus Je-
bres dengan mukamerah padam me-

Kejaksaan yang menjadi program pe-
merintah untuk memperkuat insti-
tusi Kejakgung, “Apayang disampai-
kan Pak Hendarman malam itu sa-
ngat bagus dan beliau layak menjadi
bagian dari Komisi Kejaksaan.”

Darmono berpeluang

Sedangkan politisi Partai Demo-
krat Ruhut Sitompul menilai Darmo-
no berpeluang besar menjadi Jaksa
Agung dari internal menggantikan
Hendarman. “Tapi peluang Jaksa
agung dari internal dan eksternal ma-
sih fifty-fifty (50:50),” katanya saat
dihubungi, Minggu.

Dia meminta masyarakat maupun
LSM tidak menekan Presiden untuk
mengungkapkan nama calon Jaksa
Agung. “Darilubuk hatiterdalam Pre-
siden, saya yakin nama calon Jaksa
Agung sudah ada,” ujarnya sebagai-
mana dikutip tempointeraktif.com.

Sepertidi i, bursa calon Jak-
sa Agung dari internal Kejaksaan an-
tara lain Darmono dan Marwan Ef-
fendi (Jaksa Agung Muda Bidang
Pengawasan). Calon dari luar antara
lain Todung Mulya Lubis, Yunus Hu-
sein, BusyroMugoddasdan Bambang
Widjojanto.

Namun Darmono dinilaibelum me-
miliki capaian bagus selama menja-
di pejabat di Kejaksaan Agung. “Ka-
rena itu, saya enggak yakin dia akan
bagus sebagai Jaksa Agung,” kata
Ketua Harian Masyarakat Pemantau
Peradilan Indonesia (MAPPI) Hasril
Hertanto, saat dihubungi, Minggu.

Menurut Hasril, hal itu didasarkan
pada rekam jejak Darmono selama
menjabat Kepala Kejaksaan Tinggi
DKI, Kepala Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Kejakgung, Jaksa Agung
Muda Pembinaan (Jambin) serta ex-
officio Ketua Reformasi Kejaksaan.
“Dari situ, belum ada yang luar bia-
sa (dari Darmono),” ujarnya.

SaatmenjadiJambin misalnya, Dar-
mono disebut pernah terlibat kasus

Dia kan opi-

ni bahwa calon gagal Ketua KPK akan
dijadikan Jaksa Agung adalah bagian
dari upaya menekan Presiden. Ruhut
posisi Jaksa Agung tidak

nahanmalu. Cemplukdan

layak orang buangan dari

ki cuma bisa
menahan tawa. O Kiriman Amelia
AC, JI Nanas 4/22 RT 02/RW VIl Ja-
jar, Solo 57144

KPK. “KPK dan Kejaksaan sama-sa-
ma punya posisi terhormat. Jangan
dijadikan tempat buangan,” katanya.

penerimaan CPNS Kej - “Oke-
lah, secara formalitas nilai Darmono
3,8 dari skala 4. Tapi yang kami lihat
Kan justru tidak sepert itu.”

Hasril menjelaskan Darmonobelum
memaparkan dengan jelas visi Kejak-
gung ke depan seperti apa. Darmono
masih sangat normatif dalam menje-
laskan visinya. Terpisah, mantan Men-

sesneg dan Menkumham, Yusril Thza
Mahendra, mengaku tak menyimpan
dendam pada Hendarman Supandji.
Pernyataan Yusrilitu disampaikan
secara tertulis, Minggu, menanggapi
pernyataan Hendarman setelah di-
copot dari jabatan Jaksa Agung ga-
ra-gara gugatan Yusril. Dalam jum-
pa pers, Sabtu, Hendarman menya-
takan tidak menyimpan dendam ke-
pada Yusril bahkan akan mengenang
kebaikan Yusril sebagai teman.
Sebagai Jaksa Agung, Hendarman
dan jajarannya berhak menyatakan
dirinya sebagai tersangka perbuatan
korupsi Sisminbakum, yang meru-
gikan negara Rp 420 miliar. “Seba-
gai orang yang dinyatakan sebagai
tersangka, saya berhak untuk me-
nyanggah segala sangkaan itu.”
Yusril berharap sehuruhjajaran Ke-
jaksaan juga bersikap sama seperti
Hendarman. “Tidak perlu ada kema-
rahan dan kekesalan terhadap saya
yang konon dianggap telah ‘menye-
rang dan mempermalikan institu-
si Kejaksaan’ sehingga pertama kak
dalam sejarah RI, Jaksa Agung di-
nyatakan tidak sah oleh pengadilan.”
Dia berharap tidak ada subjektivitas
dalam penyidikan. Kalau ini terjadi,
dia berhakuntuk meminta kepada ne-
gara supayapenyidikan dilakukan oleh
timindependen, yang bebas daridam-
pak subjektivitas yang mungkin tim-
bul akibat putusan MK. J Ant/dte
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Serena Williams belum fit

AREMA

New York (Espos)

Setelah absen di turnamen
grand slam tutup tahun US
Open, petenis putri nomor sa-
tu dunia, Serena Williams be-
lum bisa beraksi di lapangan
dalam waktu dekat ini. Sere-
na bahkan mengundurkan di-
ri dari keikutsertaannya pada
turnamen diTokyo dan Beijing.

Serena saatini masih dalam
tahap pemulihan setelah melakukan operasi pa-
da kaki kanannya yang terluka karena pecahan
gelas di sebuah restoran pada Julilalu. Meski be-
gitu, peraih 13 titel juara grand slam tersebut ber-
harap bisa secepatnya pulih dan tampil di sisamu-
sim ini. “Saya masih melanjutkan pemulihan ce-
dera kaki, sayangnya saya belum siap untuk ber-
kornpetisi,” ujar Serenadisitus WTA, Minggu (26/9).

Permasalahan pada kakinya tersebut membu-
at Serena tak bisa tampil di Pan Pacific Open dan
China Open, dua tumamenyang akan digelar da-
lam dua pekan ke depan. ‘Di saat yang sama,
saya fokus pada program rehabilitasi saya dan
tetap optimistis bisa kembali pada
musim ini,” imbuh dia. 2 anh/Rtr

Serena Williams

Jadwal Kejurda
tak pasti, anggar
Solo gelar uji coba

Solo (Espos)

jadwal kej dae-
rah (Kejurda) Jawa Tengah yang kembali ditunda
hingga bataswaktuyangbelum ditentukan, timang-
gar Kota Solo berencana mengelar tur uji coba.

Mereka berharap dengan mengelar tur uji co-
ba menghadapi atlet daerah lain bisa menjadi
pengobat kejenuhan para atlet sambil menanti
jadwal pasti Kejurda. “Semoga tur uji coba nanti
bisa mengobati rasa jenuh para atlet yang sudah
terlanjur bersemangat mempersiapkan diri untuk
tampil di Kejurda,” ujar pelatih sekaligus atlet tim
anggar Kota Solo, Hendra Faradila saat diternui
Espos di Manahan, Sabtu (25/9).

“Ajang ini juga diharapkan bisa menjadi sara-
nauntuk menilik kekuataan kontingen daerah lain,”
imbuh dia. Pada uji coba yang rencananya dilak-
sanakan pada awal Oktober nanti, Hendra akan
mengangkut 20 atletnya yang juga dipersiapkan
untuk tampil di Kejurda. Daerah yang menjadi tu-
juan uji coba adalah beberapa daerah yang po-
tensi atlet anggar cukup bagus di level nasional,
seperti Yogyakarta atau Surabaya.

OLAHRAGA
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Alonso rebut
poin krusial

Singapura (Espos)

Pembalap tim Kuda Jingkrak Ferrari, Fernando Alonso, meng-
amankan poin vital yang semakin menghidupkan kansnya men-
jadi juara dunia musim ini berkat kemenangan di Grand Prix
(GP) Singapura di sirkuitjalan raya Marina Bay, Minggu (26/9).

Alonso yang start di urutan
pertama tampil impresif sejak
awal balapan. Pembalap Spa-
nyol tersebut melakukan start
sempurna dan melintasi garis
finis pertama dengan catatan
‘waktu satu jam 57menit53,579
detik. Du Red Bull,
Sebastian Vettel dan Mark Web-
ber utidiurutandua  ton. SedangJe
dan tiga.

“Balapan tetap akan sangat
ketat. Lima atau semua kandi-
dat juara masih memiliki pe-
Tuang. Mark (Webber) meng-
genggammarjin yanglebih be-
sar dan bagi kandidat lainnya
kami masih harus saling me-
ngejar jika kami bisa,” ujar
Alonso seperti dilansir auto-
sport.com.

Tambahan 25 poin sangat
penting bagi Alonso yang kini
menggeser Lewis Hamilton di
peringkat dua Klasemen se-
mentara pembalap. Hamilton

siden dilap 36.

makin sengit.

“Saya tak begitu yakin me-
ngenai apa yang terjadi. Dia
(Webber) berada di titik buta
saya, jadi saya tidak tahu dia
tetap ada di sana. Yang saya
tahu saya melewati dia, saya
tidak melihat siapa pun di de-
Kat saya dan hal selanjutnya

gagal mendapatkan poin sete-
Tl out dari lintasan akibatin-

Keluarnyapembalap Inggris
itudarilintasan menguntung-
kan Webberyang kini nyaman
di puncak Klasemen dengan

11angka dari Alon-
so dan 20 angka dari Hamil-
Buttonyang
pada balapan kemarin finis di
urutanempat sekarang berada
di posisilimaklasemen dengan
selisih empat poin dari Vettel.
Dengan menyisakan empat ba-
lapan lagi, perburuan titel jua-
ra dunia diprediksi akan se-

Frmeete

saya menyadari ban mobil sa-
yapecah danitu saja,” ujar Ha-
milton.

Bagi Hamilton, ini meru-
pakan kali ketiga dalam em-
patbalapan Hamilton out da-
rilintasan. Gagal menyelesai
kan balapan jelas menjadi pu-
kulan besar bagi harapan Ha-
milton dalam perburuan ge-
larjuara dunia musim ini. Ha-
milton yang tahun lalu me-
menangj balapan di Singapu-
ratampak frustrasi akibat in-
siden ini dengan membuang
setirmobilnya. Pengawas ba-
lapan melakukan investigasi
atas insiden ini dan memu-
tuskan tidak mengambil ak-
si lanjutan. J anh

SrGTER
SINGAFOR
ORAMD PRLK

dneSanT

RURSIS
SELEBRASI—Pembalap Ferrari Femando Alonso melompat kegirangan setelah me-
menangi Grand Prix Singapura di Sirkuit Marina Bay, Minggu (26/9).

Hasil GP Singapura
Minggu (26/9)

Klasemen sementara pembalap

o Pembalap_____Tim ____ Cattan waktu] [NoPembarap T CII)

1__Fernando Alonso_Ferrari __1:57:53.579
epastan vele) .
3._Wark Webber ___RedBull___00:29,141

—Jenson m
5._Nico Rosberg

aren00;
Wercedes 00:49,394

1. Mark Webber _ Red Bull 202
2. FemandoAlonso Ferrari 191
I Tews Hamiton __Tclaren 182
"~ Sebastian Veliel _Red BU
—Jenson Button claren

0 anh/Rtr

Knicks tunjuk
Stoudemire & Felton
jadi wakil kapten

Greenburgh (Espos)

New York Knicks telah memulai training camp me-
nuju kompetisi NBA musim depan. Di sesi latihan awal
ind, pelatih Knicks Mike D’ Antoni memilih pemain pen-
datang baru mereka forward Amare Stoudemire seba-
gai wakil kapten tim.

kan dari Phoeni dalam ke-
sepakatan pertukaran pemain musim panas ini, D’An-
toni juga menunjuk rekan pendatang baru lainnya, Ra-
ymond Felton sebagai wakil kapten di camp. “Ini (pe-

jukan sebagai wakil kapten) berarti banyak, mena-

“Kalau di Yogyakartakamitelah izinda-
ri Pengurus Cabang (Pengcab) lkatan Anggar Se-
luruh Indonesia (lkasi) seterpat (Sleman - red) dan
mereka bersedia melakukan uji coba bersama. Se-
dangkan di Surabaya, kami masih menunggu da-
na, jika kami
menjalani lawatan ke sana,” imbuh Hendra. A m89

David Kancil tercepat
di Drag Bike
Purwodadi

Espos/vil Fajar S
ADU CEPAT—Dua pembalap langsung memacu kece-
patan sepeda motor merekaditrek lurus sirkuit Alun-Alun
Purwodadi, dalamkejuaraan Drag Bike Sukun 2010, Ming-
qu (26/9)

Grobogan (Espos)

Pembalap nasional dari Malang, David Kancil,
mejuarai kelas bergengsi Campuran 4Tak 250 cc
dalamkejuaraan adu cepat Drag Bike Sukun 2010
dijalur lurus Alun-Alun Purwodadi, Minggu (26/9).

Selain mempimpin di kelas 4Tak 250cc dengan
catatan waktu tercepat 07.890 detik, David Kan-
cil juga tampil memikat dengan bertengger di po-
sisi pertama di kelas Bebek TU 4 Tak 115cc dan
di kelas Bebek Std 2Tak 115cc.

Sementara pembalap nasional lainnya, Eko Ko-
dok dari Anugerah, Semarang berhasil keluar se-
bagai juara pertama di kelas Satria FU 150cc de-
ngan catatan waktu, 08.472 detik. Tidak hanya itu,
Eko juga tampil gemilang di kelas Sport 2Tak 140
ccdan dikelas Bebek TU 4 Tak 125 cc. Selain ke-
las bergengsi campuran 250cc, panitia juga meng-
gelar eeforallmatic 200cc.

Akibat hujan deras yang mengguyur arena ba-
lap, panitia memutuskan menentukan juara berda-
sarcatatan waktu tercepat saat babak penyisihan.
Minat pembalap yang beradu cepat dalam Drag Bi-
ke Sukun 2010 di jalur lurus Alun-Alun Purwodadi,
Minggu (26/9) cukup menggembirakan. Dari semu-
la hanya 250 starter namun begitu memasuki lom-
ba, ada 300 starter yang tampil beradu cepat.

Menurut Ketua Panitia Pelaksana dari Gadhu-
ro Sport Club, Bambang Gadhu, 300 starter ter-
sebut beradu cepat dalam 12 kelas yang dilom-
bakan di kejuaraan Drag Bike tersebut. 1 rif

rima peranan kepemimpinan dalam tim,” jar Stoude-
mire dilansir dari yahoosports.com, Minggu (26/9).
Sementara D’Antoni mengaku cukup puas dengan pe-
main yang mengikuti camp saat ini, meski tanpa nama
pemain buruan mereka, Carmelo Anthony dalam tim. “Sa-
yasangat antusias dengan pemain yang ada sekarang ini.
Saya antusias seperti saya sebelumnya,” wjar D'Antoni.

Oceania Track and Field Championships

Suryo Agung masih belum puas

Solo (Espos)

Sprinter andalan Indenesia, Su-
IyoAgung Wibowo, mengaku belum
puas dengan catatan waktu yang di-
bukukannya, merebut medali emas
sekaligus memecah rekor catatan
waktu saat turun di nomor spesiali-
sasinya 100 meter di Oceania Track
and Field Championships yang di-
helat di Cairns, Australia, Kamis-
Sabtu (23-25/9).

Suryo menyabet medali emas de-
ngan catatanwaktu 10,52 detik, meng-
alahkan catatan waktu sprinter tuan
rumah Australia Liam Gander yang
membukukan waktu 10,60 detik dan
Nelson Stone (Papua Nugini) dengan
catatan waktu 10,61 detik.

Sprinter asal Solo ini memecah-
kan rekor catatan waktu pada no-
mor 100 meter di kejuaraan ini yang

bel i oleh Peter

New Jersey Nets saat ini tengah berusaha mend
kan Anthony dari Denver via pertukaran yang melibat-
kan empat tim. Jika Anthony bergabung dengan Nets,
hal ftu akan kembali mengecewakan Knicks setelah se-
jumlah pemain papan atas LeBron

Pulu dari Papua Nugini dengan ca-
tatan 10,53 detik. “Mendapatkanme-
daliemas dan rekorje-

las cukup membahagiakan. Namun
dilihat dari catatan waktunya yang
belum tajam, saya belum puas,” ujar
Suryokepada Espos, Minggu (26/9).

Suryo mengatakan waktu yang di-
bukukannya saat final lebih lambat
dari catatan waktu yang dibukukan-
nya saat babak penyisihan. Saat pe-
nyisihan Suryo mencatatkan

e .\“waktu 10,49 detik,

. namun saatfi-

rimis sehing-
gasedikit mempe- 1
ngaruhipenampilan'
sprinter 26 tahun ini.
Catatan waktu yang d;
bukukan di kejuaraan ini’l' -

capai 10,17 detik. Karenanya, Suryo
mengaku masih harus meningkatkan
strengthendurance ataukekuatan da-
yatahan. “Dalam dua bulan ini sebe-
lumturunAsian Games 2010, sayabu-
tuh meningkatkan kekuatan daya ta-
han dan sefidaknya bisa memperta-
jam catatan waktu dari kejuaraan ini.”

Selain Suryo, Dedeh Erawati me-
rupakan salah satu atlet Indonesia
lainnya yang mendapatkan medali.
“ . Dedeh menya-

gawangioo
meter dengan catat-
an waktu 13,84 detik, kalah
dari Andrea Miller (Selandia

juga jauh dari rekor wak- s b,

tu ang men-

Aot Mati Ok Svrasta

/Baru). J anh

James, Dwyane Wade dan Chris Bosh, semuanya me-
milih bergabung dengan Miami Heat di bursa transfer
musim panas ini. J anh

Kalah atau menang tetap ceria

Cuaca mendung bukan penghalang atlet gantolle

Wonogiri (Espos)

Kejuaraan Nasional (Kejurnas)
Gantolle sekaligus ajang penilaian
prestasi atlet ke ajang PON XVIII di
Riau 2012 dibuka oleh Sekjen FASI
Pusat, Marsekal Pertama Sunaryo,
Sabtu (26/9). Pembukaan yang di-
pusatkan di halaman panggung Wa-
duk Gajah Mungkur, Wonogiri dan
dihadiri Bupati beserta Muspidaplus
Wonogiri itu berlangsung meriah.
Cuaca mendung, bukan menjadi
penghalang paraatlet sembilan pro-
vinsi untuk bertarung di ajang Ke-
jurnas Gantolle yang berlangsung
hingga 2 Oktober mendatang. Sem-
bilan atlet gantolle dari empat pro-
vinsi dihari pertama mampu mena-

Klukkan ekstremnya cuaca Wonogi-
ri. Mereka mampu landing dengan
aman dan mendapat tepuk tangan
dari pengunjung WGM, Sekjen FA-
SI Marsekal pertama Sunaryo, ter-
masuk Bupati Wonogiri, H Begug
Poernomosidi, Danlanud AdiSumar-
mo, Kol (Pnb) Hadi Tjahjanto.
Sembilan atlet itu adalah tiga at-
let DKI Jaya, yakni Andre, Ergard
dan Roy Sadewa, serta masing-ma-
sing dua atlet masing-masing untuk
Provinsi Banten dan tuan rumah.Ja-
teng. Untuk Jateng, dua atlet yang
mampu turun di hari pertama ada-
lah atlet andalan tuan rumah, Oke
Adriyanto dan Arif Nursila, sedang-
kan atlet Banten adalah Very dan Aji.
Dua atlet tersisa adalah seorang at-

letasal Sumbar bernama Rijalul dan
Munandar (DIY).

Yang unik pada hari pertama ke-
juaraan adalah, saat orang pertama
di tubuh birokrasi Wonogiri, Begug
menjadi pawang hujan.. “Apa masih
ada yang mau turun? Kalau masih,
kamiamankanlokasipenerbangan,”
wjar Begugdantidaklama, mendung
pun berlalu.

Ketua panitia Kejurnas Gantolle,
Temy Arum Rianti mengatakan la-
tihan resmi baru digelar Minggu (ha-
riini -red). “Besok (hari ini-red) akan
dimulai lomba untuk nomer goal
andrace serta spot landing, tinggal
cuaca bagaimana. Kami berharap
cuaca cerah seperti saat penerbang-
an terakhir hari ini (Sabtu).” J tus

® Oleh: Yusmei Sawitri

ertandingan futsal se-
P laluidentik dengan per-

saingan ketat dan per-
juangan keras untuk menjadi
pemenang. Namun ada kala-
nya, menang dan kalah tak per-
Iu diposisikan sebagai fokus
utama.

Momen istimewa itulah yang
terekam di salah satu sudut La-
pangan Coppa Futsal di Jalan
Slamet Riyadi Solo, Minggu
(26/9). Alih-alih menyaksikan
laga yang diwarnai intrik dan
saling cerca, yang terasa lekat
justru keceriaan dan suasana
penuh keakraban.

Ya, empat tim (A, B, C, D)
yang terdiri atas awak redaksi
dan karyawan PT Aksara Solo-

pos ambil bagian dalam turna-
men futsal yang digelar untuk
memperingati HUT ke-13 Ha-
rian Umum SOLOPOSyangja-
tuh Minggu (19/9) lalu. Turna-
men dilaksanakan dengan sis-
tem setengah kompetisi, dima-
na dua tim dengan koleksi ni-
lai terbaik berhak tampil dila-
ga final.

Lantaran bertujuan untuk
menjalin kebersamaan, turna-
men pun jauh dari kesan serius.
Suporter dadakan yang hadir
tak fanatik mendukung tim ter-
tentu. Siapapun yang mence-
tak gol, dipastikan bakal men-
dapat aplaus meriah dari ping-
gir lapangan...

“Inti dari turnamen futsalini
memang bukan mencari siapa
yang menang dan kalah. Kami

hanya berharap kebersamaan
di antara karyawan Solopos le-
bih terjalin erat melalui kegi-
atan ini. Turnamen ini juga se-
kaligus untuk mengenang sa-
lah satu anggota tim Solopos
Futsal Ceria (SFC) yang juga
Pemimpin Redaksi SOLOPOS,
Pak YA Sunyoto, yang mening-
galdunia 14 Septemberlalu. Se-
moga semangat keceriaan dan
kebersaaman yang diinginkan
beliau, bisa selalu terjaga,” ka-
taketua panitia, Budi Cahyono,
seusai pertandingan.

Setelah berjibaku dan meme-
ras keringat di lapangan sela-
ma hampir limajam, gelar jua-
ra akhirnya dimenangi Tim A
dengan mengalahkan Tim D de-
ngan skor 9-5. Sedangkan jua-
ra ketiga direbut oleh Tim C.

Espos/Yusmer Sawilri
TURNAMEN FUTSAL—Para pemain futsal Solopos Futsal Ceria (SFC) ber-
foto bersama seusai tumamen persahabatan memperingati HUT ke-13 Ha-
fian Umum SOLOPOS di Coppa Futsal, Solo, Minggu (28/9)



Solo (Espos)

Timnas Indonesia akhirnya harus menerima
posisi sebagai tim terlemah pada ajang Piala
AFF U-16, setelah gagal mengulang revans
kala menghadapi Timor Leste.

® Oleh: Imam Yuda Saputra

Pasukan Merah-Putih
harus menerima kenyata-
an dibantai oleh skuat La-
faek, julukan Timor Leste,
0-! zpadaparlmperabulan
juarak Ma-

an, kemarin.

Mundari menyatakan pa-
da laga melawan Timor
Leste ia sempat beberapa
Kali melakukan rotasi pe-

nahan, Solo, Minggu (26/9).

Pelatih Timnas U-16 Indone-
sia, Mundari Karya menganggap
stamina buruk yang dimiliki pa-
ra pemainnya menjadi biang ke-
gagalan timnya atas Timor Les-
te.Jadwalpertandingan yang pa-
dat, dengan empat kali laga da-
lam satu minggu menjadi penye-
bab menurunnya performa sku-
at Merah-Putih.

"Dari awal tiba di Solo kami
sudah memrediksi stamina pe-
main yang pas-pasan akan men-
jadi kendala bagi performa tim.
Kami belum siap menghadapi
kompetisiyang padat dan meng-
uras fisik pemain,” jar arsitek
Timnas Mundari Karya saat se-
sijumpa pers seusaipertanding-

JUARA—Pemain
Timnas Vietham
dan official
berfoto bersama
dengan Walikota
Solo Joko Widodo
seusai partai final
PialaAFF U-18

di Stadion
Manahan, Solo,
Minggu (26/9)
malam,

main. Pemain depan ia ta-
rik dan digantikan dengan gelan-
dang untuk meredam serangan
Timor Leste. Namun, kurangnya
pengalaman serta persiapan tim
menjadikan para pemainnya -
dak bisa mengimbangi skill indi-
vidu pemain Timor Leste.
Tertekan

Selepas ajang tersebut, Mun-
dari mengaku memiliki pekerja-

an rumah besar yang harus sege-
ra di i aat timnya men-
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Bremen menang dramatis
Bremen (Espos)
Werder Bremen menang secara dramatis 3-2
ketika menjamu tim satu kota Hamburg, Sabtu

(26/9), pada lanjutan Bundesliga Jerman. Gol per-
tama Bremen dicetak oleh Marko Marin di menit

ke-25 bola pantulan. Empat me-

Espos/Agoes Rudanlo

TERTUNDUK—Ekspresi sejumiah pemain Timnas Indonesia sesusai dikalahkan Timnas Timor Leste dalam laga pere-
butan juara ketiga Piala AFF U-16 di Stadion Manahan, Solo, Minggu (26/9).

Padalagayang disaksikan ratus-
anpendukung Pasoepat, sejak awal
1 k Merah-Putih

jalani pemusatan latihan di Ma-
lang, Jawa Timur. Ia akan meni-

tekananbertubi-tubi dariskuat La-
faek Namunberbagaipehuangyang

te tampil dengan motivasi ting-
gi untuk menaklukan tim tuan
rumah. Alhasil tekanan yang di-
berikan Nelson Sing dkk berbuah
manis. Tapalnya (h maml ke-50,

tikberatkan pembenahan pada
stamina dan fisik pemain sebe-
Tum berangkat ke Piala AFC U-16
di Taskhent, Uzhekistan, 24 Ok-
tober-7 November mendatang,

Espos/ngoes Rudanlo

Vietnam puas bisa tambah
jam terbang

Solo (Espos)

Vietnam akhirnya keluar se-
bagai juara Piala AFF U-16. Pa-
dalaga final di Stadion Manah-
an, Solo, Minggu (26/9) malam,

Menurut diapada partai final
ini timnya mampu bermain ba-
gus sehingga bisa memantaat-
kansalahsatu peluang danme-
menangkan pertandingan. Se-
lanjutnya Vietnam pada Senin

Vietnam bekuk China 1-0
via gol semata wayang Nguyen
Xuan Nam pada menit ke-44.

Manajer Vietnam, LuuQuang
Dien Bien didampingi Pelatih
Hoang Van Phuc mengaku pu-
as dengan hasil yang dicapai
skuatnya karena timnya men-
dapat tambahan pengalaman
berharga.

"Pertandingan melawan Chi-
naini sangat penting artinya
bagi tim kami. Halinijuga pen-
ting untuk persiapan tim kami
menuju ke Uzbekistan nanti,”
katanya dalam sesi koferensi

(27/9)pagiini ber-
tolak ke Jakarta melalui jalan
darat.

Sementara itu Pelatih China,
Zhang Ning, didampingi Asis-
ten Manajer, Huan Songdengan
ksatria mengakui keunggulan
Vietnam.

Senada dengan Vietnam me-
reka menyatakan pertanding-
an Piala AFF di Solo ini amat
berguna bagi timnya. Setidak-
nya hal ini bisa memberi pela-
jaran berharga bagi Chinayang
juga akan mengikuti kejuara-
an dunia sepak bola junior di
i Jian

pers seusai per

Owen selamatkan Setan Merah

para pemain Timor Les-
tebelum mampu membuahkan ha-
sil karena penyelesaian akhiryang
kurang matang.

Pada babak kedua, Timor Les-

kan jebl perta-
hanan Timnas, sontekan Fidel
Santos merobek gawang Timnas
yang dijaga Achmad Risky.

Enam menit berselang, giliran

penyerang Timor Leste, Rogerio
Sarmento yang menjadi momok
bagi Indonesia.

‘Meski merailikemenangan mut-
lak, namun pelatih Timor Leste,
Kim Shin Hwan mengakukurang
puas dengan penampilan skuat-
nya. Ia mengatakan timnya tam-
pil kurang maksimal karena mi-
nimnya persiapan.

Levante bikin Madrid frustrasi

Madrid (Espos)

Levantebikintim
raksasa Spanyol,
Real Madrid frus-
trasi setelah me-
nahanimbang tan-
pagol tim tamu di
Jjornada lima La
Liga di Estadio Ciudad de Valen-
cia, Minggu (26/9) dini hari WIB.

Hasilimbangini semakin me-
nempatkan tekanan lebih besar
bagi sang pelatih anyar mereka,
Jose Mourinho yang mengha-
biskan dana besar pe-

main di musim panas ini. Mes-
kihasil ini membuat El Real be-
Tum terkalahkan dalam lima la-
ga awal musim ini, namun se-
Kalilagi mereka gagal mentrans-
formasi kualitas para pemain

Reulers/Heino Kalis

KERAS—Cristiano Ronaldo (tengah) dilanggar oleh pemain Levante, Ser-
gio Ballesteros pada laga di Stadion Ciudad de Valencia, Minggu (26/9) WIB;

Gagal meraup poin sempur-
namembuat Madrid tergelineir
daripuncakkl ke pering-

bintang mer il hasilim-
presif di lapangan hijau.
Kaliini pasukan Mourinho ga-
gal menekuk tim promosi de-
ngan pemain yang secara kuali-
tas di atas kertas berada di ba-
wah Madrid. "D barisan perta-
hanan, im ini sangat solid. Ka-
mi hanya butuh komitmen yang
sama di barisan serang. Tim ini
tidak tampil terlalu buruk, na-
mun kami hanya butuh sedikit
tampillebil baik jika kami ingin
menang,” ujar bek Madrid, Al-
varo Arbeloa dilansir dari ya-
hoosports.com.

Kat ketiga dengan perolehan 11
poin dari lima pertandingan,
tertinggal dua poin daripimpin-
an klasemen Valencia dan ter-
tinggal satu angka dari Barce-
lona yang melonjak naik ke po-
sisi dua setelah padalaga di ha-
i yang sama menang 3-1 atas
Athletic Bilbac di San Mames.
Sedangkan di laga lebih awal
Valenciamenang 2-oatasSpor-
ting Gijon.

Namun Barcelo-

jelang bubaran. Tim tamu juga
kehilangan salah satu pemain
mereka, Fernando Amorebieta
di menit 34. "Segalanya menja-
di lebih baik bagi kami setelah
kartumerah (bagi Amorebieta).
Dan dengan Madrid hanya ber-
main imbang, hasil ini cukup
menyenangkan bagi kami, " ujar
gelandang bertahan Barcelona,
Sergio Busquets.

Tiga gol kemenangan El Barca
masing-masing dikemas Seydou
Keita di menit 55, Xavi di menit
74 dan Sergio Busquets di masa
injury time. satu gol

naternodadengan diusirmya stri-
ker David Villa, tiga menit men-

balasan Bilbae dibukukan Igor
Gabilondo di menit 9o. J anh

Laga tunda dibatalkan,

nit gol kedua Bremen dicetak oleh Hu-
goAlmeida. Pada babak kedua, Bremen lengah
karena sudah unggul 2-0. Hamburg berhasilmem-
perkecil kedudukan pada menit ke-59 melalui
mantan pemain Manchester United, Ruud Van
Nistelrooy, dan dalam waktu empat menit, Ham-
burg dapat menyamakan kedudukan melalui Jo-
nathan Pitroipa.

Dalam kedaan imbang 2-2, seperti diwartakan
goal.com, tuan rumah semakin gencar melaku-
kan serangan. Akhimya serangan tersebut ber-
hasil mengoyak jala tim tamu. Gol kedua Hugo
Almeida dalam pertandingan tersebut mampu
membawa Bremen meraup tiga angka. J ono/*

Tangen permalukan
Putra Mandiri

Solo (Espos)

Melaui drama adu penalti, PS Tangen Sragen
berhasilmempermalukan tuan rumah Putra Man-
diri Sembirejo 5-4 padaturnamen sepak bola Put-
ra Mandiri Cup di Lapangan Sambirejo, Sragen,
Minggu (26/9). Pada babak reguler kedua kese-
belasan bermain imbang 0-0.

Jalannya pertandingan keduakesebelasanke-
marin berlangsung seru. Kedua tim yang sama-
sama diperkuat mantan pemain-pemain PSISra
Junior menyuguhkan permainan berimbang.

Salah satu panitia turnamen seternpat, Untung
mengatakan Senin (27/9) ini turnamen setempat
akan mempertemukan kesebelasan Mutiara Bo-
tok, Sragen melawan PSM Mojoroto, Kedawung,
Sragen. Jdian

Seleksi Persis
diundurhingga Rabu

Solo (Espos) "

Seleksi pemain Persis Solo yang
semula dijadwalkan selesai Minggu
(26/9) akhimya diundur hingga Rabu
(29/9). Salah seorang anggota panitia
seleksi, Totok Supriyanto mengatakan penam-
bahan waktu itu dilakukan agar memperoleh ha-
sil maksimal.

"Kami ingin pengamatan kami bisa optimal da-
lam mengamati para pemain yang ikut seleksi. Ka-
lau ada penambahan waktu, pengamatan terha-
dap pemain kami harap bisa meminimalisasi kesa-
lahan,” terang dia ketika ditemnui di sela-sela selek-
si pemain di Stadion Sriwedari Solo, Minggu (26/9).

Menurutnya, pada seleksi hari ketiga kemarin
kualitas pemain yang ikut seleksi mulai bisa dini-
lai karnampuannya. Selain itu sejumlah pemain
eks Persis pada kompetisi musim lalu juga sudah
banyak yangikut seleksitermasuk striker asal Su-
rabaya Zainul Hidayat.

Sementara itu ketuapanitia seleksi Persis, Hong
Widodo mengatakan hingga kemarin pihaknya
telah mengantongi sekitar 40 pemain. Mereka
masih akan dipantau kemampuannyahinggaRa-
bu mendatang. Jdian

Persipur incar
kemenangan perdana

Grobogan (Espos)

Persipur Purwodadi bakal menghadapi tim te-
tangga Persikaba Blora dalam laga perdanakom-
petisi Divisi I, Senin (27/9) malam ini, di Stadion
Wilis, Madiun. Manajer Persipur, HM Nurwibowo,
Minggu (26/9), mengatakan hasil pengundian per-

Bolton (Espos) Owen yang masuk sebagai pemain
pengganti. Tandukan mantan stri-
ker Liverpoolitu dimenitke-75 meng-
hindarkan United darikekalahan per-

dana diliga domestik musim ini. Gol

Semen Padang tahan Persipura

Padang (Espos)

tandingan di Grup VII yang diikuti oleh Sekreta-
ris Persipur, Agus Sukowati, Sabtu (25/9) malam,
Persipur bakal melakoni empat kali laga.

Laga perdana Persipur akan berlangsung Se-

Manchester United (MU) me-
lengkapi pekan buruk tim-tim
raksasa Liga Premier. Setan Me- _ #*

rah, julukan MU, butuh gol pe- ¥¥ 11 | § krusial tersebut adalah koleksi ke- Laga Se- nin (27/9) pukul 19.30 WIB. Kernudian laga ber-
nyelamat Michael Owen untuk = #i | © 200 Owen di level klub. men Pa- ikutnya tanggal 1,3 dan 5 Oktober. "Persipur ber-
membukukan hasil imbang 2-2 Hasil imbang tersebut mengantar ~ dang me- ada d}: Gr:p ;/" birsbamBal Mar'i)mn PmraP FC‘(tua:
kontra Bolton Wanderers di Stadion Re- United naik ke posisi kedua Klasemen se-  lawan Per- :;f:an -red) PersikabaBlora pzr;::on ontianal
ebok, Minggu (26/9). mentara Liga Premier, menggusur Arsenal  sipuraJa- P

United dua kalitertinggaldipertanding: ~yang sehar scbelummnya takiuk 2-3 di kan-  yapura di iyt manyaaban persur, Novng Kushar
an tersebut. Gol Zat Knight pada menit dangsendirikontraWest BromwichAlbion.  Stadion H Agus Salim, 4 Y Y

lam kondisi on fire atau siap tempur menghadapi
laga perdana lawan Persikaba Blora. "Semua li-
ni sudah kita benahi baik lini depan maupun lini
pertahanan. Kami mohon doa restunya,” tegas
Nanang ketika dihubungi Espos, diMadiun, Ming-
gu (26/9). Arif

Padang, yang sempat
dinyatakan ditunda
akhirnya kembali di-
lanjutkan. Pertanding-
anantarakeduatimini
berakhir imbang 1-1.
Semen Padang sem-
pat unggul lebih dulu

ke-6, disamakan Nani pada menit ke-23.
Bolton kembali unggul ketika Martin Pet-
rov menundukkan kiper United, Van Der
Sarpada menit ke-67. Namun lagi-lagi Se-
tan Merah sukses menyamakan skor. Ka-
li ini, MU harus berterima kasih kepada

Namun, manajer MU Sir Alex Ferguson
dipastikan kecewa berat karena anak asuh-
nya membuang peluang menipiskan jarak
dengan Chelsea menjadi satu poin. Sang pe-
‘mimpin Klasemen gagal memperpanjang re-
kor telah dikalah-
kan Manchester City 0-1.
"Stadion Reebok selalu

“ntaraWitdan Hidayai
PERSWAP KALAH—Pemain Persjap Jepara, Gendut Doni (tengah)
mencoba merebut bola dari Djayusman Triasdi (kanan) dari PSM Ma-

RALAT
Kepsyen foto Timnas Indonesia pada SOLOPOS edisi Ming-

menjadi tempat yang sulit, ~ melalii Edward Wilson kassar dalam pertandingan perdana ISL 2010/2011 di Gelora Bumi qu (26/9) seharusnya sepert yang tertuls pada foto Timnas
tetapikamimenciptakancu-  padamenitketujuh. Na- Kartini, Jepara, Minggu (26/9). Pada laga tersebut Persijap kalah 0-1 ‘H/:“”anf"’ Begitu i:;‘ﬂ‘:;*:::ﬂ:;vpaa ::gfveﬂ 'ﬁmﬂﬂ‘ﬁem;r;:;
kup ban) ak peluang dan  mun Boaz Salossa me- maaf. I Redaksi

di menit ke-20. La- i rta
ga ditunda akibat lapangan tergenang air keesokan harinya. Informasi dari go-
karena hujan deras, sehingga bola tidak bi- ~ al.com menyebutkan setelah sepakat di-
sa bergulir. tunda, kubu Persipura tiba-tiba memin-
Berdasarkan aturan manualliga, bilase- ta laga dilanjutkan, karena melihat ge-
buah pertandingan terganggu kendalatek- nangan air di lapangan mulai surut.
nis, seperti genangan airakibat hujan, ma-  Kubu Perispura ngotot melanjutkan
ka wasit menunggu hingga 30 menit. Bila pertandingan karenalaga tinggal menyi-
3omenitmasih belum ada perubahan, ma-  sakan 25 menit. Setelahterjadiargumen,
ka ditunggu sampai 30 menit berikutnya. akhirnya Semen Padang menyetujui per-
Penundaan selama satujam di lagaitu - mintaan itu, dan pertandingan akhirnya
sudah terjadi, dan pertandi harus di kembali. 2 ono/*

nyarissepan-
jang laga. Kami kecewa ka-
rena hanya mendapat satu
poin. Dengan hasil pertan-
dingan kemarin, seharus-
nyakami berpeluang meni-
piskan gap, namun hal itu
tidak terjadi. Sekarang ka-
miharusfokuspadapertan-
dingan berikutnya,” kata
Owen, seperti dilansir soc-
cernetespngo.com. dyms

@“umurmmu

@ Nanda (Kartasura, HP 087880978XXX)

=>Saya sangat setuju adanya Liga Priemer Indonesia,
asalkan mendapat izin dari PSSI, AFC dan FIFA. Teta-
pi harus bisa membawa perubahan bagi kualitas per-
sepakbolaan Indonesia di mata dunia.

=>Saya yakin Timnas senior Indonesia bisa lolos dari
grup neraka di Piala AFF 2010 Desember mendatang.
Berjuanglah Indonesia, saya mendukungmu!

Reaters/Bian Suyder
SERI—Wayne Rooney menyeka keringat saat melawan Bolton
Wanderers di Stadion Reebok, Minggu (26/9).




Liga Premier Inggris

AS Roma
Hasil Sabtu (25/9)
PRI A Lobont; Cassett, Juan, N Burdisso,
rsenal 23 West Bromwich Albion
Riise; Perrotta, Pizarro, De Rossi;
B"m‘"%“amkpc"y‘ ‘1"2 ‘é‘fgi'k‘)‘““‘;“c Menez (Brighi £7); Totti (Vucinic 75),
ackpool 12 Blackbum Rovers f
ackpool 12 Biackbu Borriello (Baplista 87)
Liverpool 2-2 Sunderland

West Ham United 1-0
Minggu (26/9)

Wolverhampton 1-2  Aston Vila
Bolton Wanderers 2-2

Klasemen sementara

Tottenham Hotspur

Manchester United
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Roma (Espos)

Secercah sinar mulai menerangi skuat AS
Roma.Kemenangan perdana dikancah Se-
ri-A musim ini yang sangat didamba-dam-
bakan tifosi Gillorossi, julukan Roma, akhir-

nya datang juga.

Kkan Inter selalu baik untuk An-
da. K ini t

T

B s RoMams” 10 Sminvermian i

—

pemain mencetak gol dramatis

kamiyakin bisa kompak dari se-
Karang sampaiakhirmusim. Pa-
rapemain yang pertama terluka
ketika merekatidak bermain ba-
gusdan merekatidaktal meng-
apa itu bisa terjadi, ungkap Pe-
latih Roma, Claudio Ranieri, se-
perti dilansir yahoosports.com.

“Obat yang kami dapatkan

s 10 Yangmenarik kemenanganitu duk bola sambil menjatuhkan kan
b1 direngkuh dengan tampilandra-  diri. Sikulit bundar sempat me-  Memang belum cukup, tapi ini
= matis kontra sang juara berta- nabrak tiang gawang sebelum  2Walyangbagus. Malaminitim
= han, Inter Milan. Melalui tandu- - menggetarkan jala Julio Cesar, tampilluar biasa dan kami ha-
R kan Mirko Vucinic di masa fnju-  Bagi Intter, ini adalah kekalah-  Tusberterimakasihkepada me-
fo: rytime, RomamenundukkanIn-  an perdana di liga pada musim [eka,” sambung mantan mana-
— ter1-0 di Stadion Olimpico, Ro-  ini. Nerazzurri, julukan Inter, ¥ Chelseaitu.

= i, Minggu (26/9) dinibariWIB. - mengoleksinilai 0 darilimaper-  peyjudian hesar

s Vucinic, yang masuk meng- tandingan. Adapun Roma me-

s gantikan Francesco Totti, tengah  ngemas lima poin, hasil dari sa- ~ Ranieri melakukan perjudi-
= berdiri di dekat mulut gawang tukemenangan, duakaliskorim- an besar ketika menarik kehiar
— Ketika datang umpan dari Da- bang dan dua kali kekalahan. ~ Tottipada menit ke-75. Namun
o) niele DeRossi. Dengan cekatan, ~ “Roma cbatdengan kepercayaannya terhadap Vu-

3

striker Montenegro itu menan-

dosis bagus karena

lah- cinicterbayarlunasketika sang

di jung laga.

“Francesco bertarung seperti
singa, tetapi pelatih kadangkala
harusmengambil risiko. Iatidak
bermain buruk, sayahanyaingin
menguji kecepatan Vucinic me-
lawan Lucio,” jelas sang arsitek.

Manajer Inter, Rafael Benitez,
menilai anak asuhnya kehilang-
an intensitas di masa injury ti-
mesehinggakebobolan olel ak-
si Vucinic. Namun, Benitez tak
mau menyesal terlalu dalam.

“Diakhirlaga, kami kehilang-
an intensitas dan membiarkan
John Arne Riise melepaskan
umpan silang, Tapisebelumitu
kami membukukan sekitar 15
tembakan ke gawang dan men-
ciptakan banyak peluang. Per-
bedaan terjadi ketika peluang
merekaterkonversi merjadigol,”
beber Benitez. J yms

san
wra
a

Milan (Espos)

ACMilan menyudahi catatan
tigalaga beruntun tanpa keme-
nangan dipanggung Seri-A. Ber-
Kat aksi gemilang striker Zlat-

He

o

AC Milan 1-0 Genoa

MERAYAKAN
GOL—Zlatan Ibrahi-
movic seusal men-
cetak gol bersama
Kevin Prince Bo-
ateng, Andrea Pirlo
(dua dari kanan)

== an Ibrahimovic, Rossoneri, kem-  gan Ronaldinho pa-

L] bali memetik tiga poin dengan  da laga melawan

— menundukkan Genoa1-0 diSta- Genoa di Stadion

|y dion San Siro, Minggu (26/9)  San Siro, Minggu

E= dini hari WIB. (28/9) WIB

pm— Sejauhiniperforma Milan be-

— lum memperlihatkan prospek Timtamusempat mengimban-
o sebagai kandidat potensialpem-  gi permainan Milan di paruh
b buru scudetto musim ini. Skuat pertama.

L R i sering p Skuat M Allegri
= menghadapi tim-tim yang di akhirnyaharusberterimakasih
o atas Kertas jauh di bawah me-  atas gol krusial Ibra di awal ba-
T reka. Kejadian serupanyarister- bak kedua, tepatnya di menit
ns/mg9 ulang kala menghadapi Genoa. ke-49. Menerima umpan jauh

Ibrahimovic akhiri paceklik Rossoneri

BB Indanesiaine

Andrea Pirlo, bomber interna-
sional Swedia itu mampu men-
jangkau bola dan langsung me-
lepaskan tendangan voli yang
tidakmampu diantisipasi kiper
Genoa, Eduardo. Ini adalah gol
kedua Ibra di Seri-A atau yang
keempat sejak ia resmi dipin-

jam dari Barcelona di peng-
ujung bursa transfer musim
panas.

“Saya lelah, tapi butuh pe-
ngorbanan untuk menang.
Ini laga penting dan semua
orang bekerja keras. Seka-
rang laga yang paling gam-
pang pun menjadi sulit, tapi
terpenting adalah menang.
Milan tidak hanya tergan-
tung pada seorang pema-
in. Kami 11 orang di la-
pangan, limadibenchdan.
lima lainnya tidak ber-
ada di skuat. Jika terus
sepertiini, ilan bisa me-
muncaki klasemen,” tu-
kas Ibra, seperti dilansir
football-italia.net. Jyms

Milan (Espos)

Wesley Sneijder menghormati kon-
trak dan komitmennya bersama In-
ter Milan. Meski demikian, ia meng-
akui sulit kan tidak jika ter-

Sneijder: Mustahil menolak MU

sim panas. Ketika memperkuat Be-
landa di Piala Dunia 2010, nama-
nya dikait-kaitkan dengan kepin-
dahan ke Old Tratford, markas MU.
Belakangan ia pilih tetap setia me-

buka prospek hijrah ke Manchester
United (MU).

Setelah mengantarkan Inter me-
rengkuh treble winner musim la-
Tu, Sneijder menjadisalahsatu pro-
perti panas di bursa transfer mu-

Jjersey kebesaran Neraz-
zurri, julukan Inter.

Namun masa depannya di Inter
mulai dipertanyakan setelah pembi-
caraan kontrak baru kembali kan-
das. Snefjder dengan tegas menepis
peluang kembalike mantan klubnya,

Madrid. Namun, iajustru membuka
pintu kepindahan ke markas Setan
Merah, julukan MU.

“Jika seseorang bertanya, apa-
kah saya punya keinginan berma-
in di Manchester United, mustahil
bagi saya mengatakan tidak. Ba-
gaimana mungkin saya menolak
bermain di salah satu klub terbe-
sar di dunia?” ujar Sneijder, seper-
ti dilansir soccernet espn.go.com,
Minggu (26/9).

“Saya berpikir tak mungkin ada pe-
main yang mengaku tak ingin mem-
bela Manchester United. Jika me-
mang mereka melakukannya, saya
rasamereka tidak mengatakan yang
sebenarnya,” sambung dia.
Menjajal kerasnya Liga Premier
juga menjadi tantangan tersendiri
bagi Sneijder. P itu ba-

Inter Milan
Julio Cesar; Maicon, Lucio, Cordo-
ba, Chivu; Cambiasso, Stankovic;
Pandev (Coutinho 73), Sneijder,
Eto'o; Milto (Muntari 65)

o
9
i
3
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Ranieri bantah
berselisih
dengan Totti

Roma (Espos)

Kubu AS Roma menepis kabar per-
selisihan antara kapten FrancescoTot-
ti dan Adriano.

Sangkapten menjadi pemain perta-
mayangdiganti saat Roma mengalah-
kan Inter Milan 1-0 di Stadion Olim-
pico, Minggu (26/9) dini hari WIB. Ke-
putusanitu tampaknya membuat Tot-
ti kecewa.

Totti terlihat melangkah keluar la-
pangan tanpa menjabat tangan sang
pelatih. Belakangan muncul rumor ia
sudah meninggalkan stadion tanpa
menunggu berselebrasi dengan rekan-
rekan setimnya.

“Tidak ada masalahapapun. Ia (Tot-
ti) pria cerdas. Francesco bermain lu-
ar biasa, seperti kapten sejati. Saat ini
saya harus berjudi dengan segalanya
yang sayapunya,” ujar Ranieri, seper-
ti dilansir football-italia.net.

Direktur Roma, Gian Paolo Montali
juga berusaha mendinginkan suasana.

“Jelas Francescoselaluingin berma-
in, karenaiaadalah simbol. Tidak ada
friksi dengan Ranieri. Jeremy Menez
juga tidak menjabat tangan pelatih ke-
tika keluar lapangan. Tetapi mereka
semua berselebrasi di ruang ganti,” tu-
kas Montali. J yms

baik di dunia.

“Liga Premier, dari sisi Klub-Klub
peserta, adalah kompetisi terkuat di
dunia. Rasanya menyenangkan jika
bisa mengakhiri karier dengan me-
ngatakan pernah bermain di kom-
petisi level tertinggi, Spanyol, Ttalia
dan Inggris. Tidakbanyak orangyang
sudah nya danjika ituter-

kal melengkapi kariernya i lapang-
an hijau. Setidaknya ia bisa mera-
sakan tiga kompetisi domestik ter-

jadi kepada saya maka saya cuma
igin bermain buat Manchester Uni-
ted,” tegas Snefjder. J yms
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Drdr Senyum Indrakila SpM

Menikmati hidup
laksana air mengalir

® Oleh: Kurniawan
N ter spesialis mata alumnus pendidikan dok-
toral ($3) Universitas Airlangga Surabaya,
Jawa Timur, ini merupakan salah satu dokter mu-
da berprestasidiKota Solo. Prestasi dan karya nya-
tanya bukan hanya di bidang kedokteran, melain-
kan juga dalam kehidupan sosial. Sekarang, keti-
ka urnurnya mencapai 37 tahun, Senyumn aktif da-
lam berbagai kegiatan kemanusiaan.

Di ya di Yayasan Ki Anak-
anak Buta (YKAB) Solo. Di yayasan yang berala-
mat di JIHOS Cokroaminoto, Jagalan, Jebres, itu
Senyum menjadi pengawas yayasan. Selain ak-
1if di YKAB, Senyum adalah dosen di Fakultas Ke-
dokteran Universitas Sebelas Maret (UNS).

Tak hanya itu, Senyum masih berkecimpung di
bidang lain. la mengemban banyak ‘jabatan” lain,
seperti Kepala Seksi Kesenian dan Olahraga Ikat-
an Dokter (1D1), P
Dokter Mata Indonesia Solo dan pengurus Komi-
te SD CemaraDua dan TK Cemara Solo (dua anak-
nya bersekolah di sini). Senyum baru saja menye-
lesaikan pendidikan S3 di Unair September ini. la
mengaku hanya mengalir saja dalam menjalani hi-
dupnya, baik dalam pekerjaan mapun dalam kehi-
dupan sosial dan keluarganya.

Seperti saat Senyum memutuskan menikahi dr
Novi Prima Dewi SpTHT, 18 Novem-
ber 1995 lalu. Ketika itu Senyum
masih menjadi pegawaitidak te-
tap (PTT)diRS Ortopedi Prof Dr
Soeharso Solo. Sedangkan is-
frinya baru menginjak semes-
ter llmasa kuliah. Dan saatini
Senyumdan Novi telah dikaru-
niai dua anak yakni Mu-
hammad Bagus Adi
Wicaksono, 14dan
Yusuf Vindra As-
mara, 7. ‘Kare-
naterhitung ni-
kahmuda, sa-
atinikamide-
ngan anak-
anak seperti
kakak-adik sa-
ja,"ungkapNo-
Vi saat Espos
berkunjung ke
rumahnyadiJl
Nusa Indah II
Punggawan,
Solo, Jumat
(24/9). 1

ama lengkapnya Senyumn Indrakila. Dok-

Lintas Masa

27 September 2003

pasar se-Kota So-
lomenggelarDoa Sedekah Bumi Hajat Agung
Masyarakat Surakarta Untuk Indonesia, di pe-
lataran taman parkir Pasar Legi. Tak kurang
1.000 orang pedagang pasar dan masyarakat
umum menghadiri acara tersebut. Hadir pula
sejumlah tokoh nasional, di antaranya man-
tan Presiden KH Abdurrahman Wahid (Gus
Dur), Amelia Yani putri Jenderal Anumerta Ah-
mad Yani, dan para tokoh lain. Pada puncak
acara, tumpeng raksasa dibagikan kepada se-
luruh pengunjung setelah para tokoh berba-
gai agama berdoa bersama. Pengunjung be-
rebut isi tumpeng yang berisi aneka komodi-
tas pasaritu.

Sumber: Litbang SOLOPOS

LwaNaKk KiINSIMEY

| 5L 0271 927am11
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& Halo  sederos |

©  Adit (Pasar Kliwon, HP 085647405XXX)
Buat SOLOPOS, kapan pengumuman undian ang-
ketnya? Terima kasih

Tunggu saja, sedang diolah.

@ Tata (Tipes, HP 081215005XXX)

Buat SOLOPOS, tolong kunjungi sekolah-sekolah
dan adakan acara lomba, tapi yang pertama SD Al Is-
lam 2 Jamsaren,

fs o3

Terima kasih masukannya.
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KOMUNITAS

® Oleh : Ayu Abriyani KP

agl itu, Minggu (26/9), kawasan wisata Ta-
P man dipaati Ada
empat acara yang diselenggarakan dalamwak-
tu hampir bersamaan di kawasan wisata tersebut.
Ada acarapentas seni budaya, arisan, outbond hing-
ga halalbihalal. Salah satunya, acara dari Komuni-
tas Prameker—komunitas penumpang kereta api
Prambanan Ekspres (Prameks)—yang diadakan di
sebelah barat kolam ikan Taman Balekambang.
Dengan konsep layaknya pesta kebun, sebual ten-
da sederhana dil untuk meli
yang tak seberapa besar. Pohon-pohon rindang di se-
keliling panggung menambah suasana semakin me-
nyatudengan alam. Acara pun meriah dengan hibur-
an organ tunggal serta penyanyi dari anggota komu-
nitas itu sendiri. Ada sekitar 150 orang yang meng-
ikuti acara tersebut. Acara yang berkonsep dari ko-
munitas untuk komunitas ini diawali dengan tausi-
yah tentang hikmah Syawalan dari salah satu anggo-
ta komunitas, serta pengundian door prize. Komu-
dirinya K Prameker
Solo-Jogja (Prasojo) ini terbentuk pada talun 2006.
Ketua Komunitas Prasojo, Kuntoro Wardoyo, menga-
takan ide didirikannya komunitas ini atas dasar ba-
nyaknya warga Solo yang bekerja di Jogja dengan

lah anggota K

Espos/Agoes Rudianlo

itas Komuter Prameks Solo-Jogja antre mengambil makanan saat mengikuti
acara silaturahmi yang digelar di Taman Balekambang, Solo, Minggu (26/9)

Bupati mengaku dilematis

Polres hidik

Klaten (Espos)

® Oleh: Aries Susanto

Menurutnya, usaha penambangan pa-
sir di Kemalang masih merupakan mata

BupatiKlaten, Sunarna,
lematis menyikapi maraknya penambangan galian C
di Kecamatan Kemalang. Hal itu diungkapkan Bupa-
ti menyusul jatuhnya korban tiga jiwa akibat tertimbun
longsoran tanah, pasir dan batu di Dukuh Ngelo, Ba-
lerante, Sabtu (25/9) lalu.

penambangilegal

Minggu (26/9), mengaku di-

Menurutnya, langkah yang paling tepat di-
lakukan falah dengan melakukan reklama-

pencaharian pokok lan menjadi pe-
nyanggautama kebutuhan pasir di Jateng.
“Kami tak bisa melarang warga menam-
bang pasir. Yang bisa kami lakukan ialah
meminta mereka berhati-hati dan meme-
nuhi aturan main yang berlaku,” kata Su-

siat lah lokasi gali-
an C agar kondisi alamnya tak kian rusak.

“Sebab, usaha itu masih menjadi mata
pencaharain pokok i Lainitu,
kebutuhan pasir utama di Jateng juga ma-
sih dipasok dari Kemalang,” paparnya. Se-

narnakepadawarta tariat KPU
Klaten, Minggu (26/9).

Diberitakan SOLOPOS (26/9), areal pe-
nambangan galian C di Dukuh Ngelo, De-
sa Balerante, Kecamatan Kemalang, sabtu
(25/9) longsor. Tiga tradisio-

lain i, Pemkab bersamajajaran ke-
polisian juga terus menggalakkan operasi
bagi para penambang pasir ilegal yang tak
mengantongi izin. Upaya tersebut, diakui
Sunarna terbukti mampu menekan jumlah

liar yang dinilai merusak alam.

nal tewas tertimbun sedangkan dua orang

“Sekarang itu sudah tertib. Dan qaka-

menggunakan sarana transportasi KA Prameks.

Bersambung ke Hal VI Kol 1

TERAWAT—
Kondisi bangunan
Wuryaningratan,
cagar budaya

di Jalan Slamet
Riyadi ini masih
terawat baik

Foto diambil
Jumat (24/9)

Wuryaningrata

EsposPardoyo

n, konsep Jawa

bernuansa Eropa...

® Oleh: Pardoyo, Lithang SOLOPOS

ari71 bangunan bersejarahyang
D termasuk cagar budaya di Kota

Solo, hanya satu yang masih te-
rawat baik,yakni Ndalem Wuryaningrat-

an. Berkunjung ke rumah peninggalan
masa Paku Buwono (PB) Xini serasa me-
masuki rumah bangsawan kuno lengkap
dengan simbol-simbol status sosialnya.

Bersambung ke Hal VI Kol 4

LENSABLENS e

elayani Dengan Setulus Hati" adalah

komitmen PT. Bank Rakyat Indonesia
Persero), Tbk untuk memberikan pelayanan
erbaik kepada nasabahnya. Salah satu ben-
uk apresiasi kepada nasabah adalah dengan
benyelenggaraan program-program undian
paik skala nasional atau regional seperti

anyang

luinaya terhuka parab. Sunarna menegas- - rang para pasir tradisi
kan, usaha gali- yang beroperasi di sana,” a.
an C di Kemalang saat ini bukanlah pilih-

mudah telapak tangan. ke Hal VI Kol 1
By By s e s e
M Harminuug dlsies L

1
v 1

Gralis: Ratmanto

[P erkembangan cuniabistis dalam orasaat
ini dihadapkan pada proses perubahan
yangsangat kompleks tak terkecualidi bisnis
perhotelan. Sesuai dengan komitmen The
Sunan Hotel Solo untuk tampil menjad orga-

nisasi pembelajar, The
Sunan Hotel Solo meng-
gelartraining sumber daya
manusia secara berke-
sinambungan untuk me-
ningkatkan kualitas
pelayanan dan penge-
tahuan produk, serta mem-
bangun karakter seluruh
karyawan, Training terse-
but diselenggarakan pada
hari Jumrat, 3 September
2010 dengan mengambil
tema * Grow with Charac-
tor . Training berikutnya
diadakan pada hari Jumat
24 September 2010 de-
ngan tema " WOW Inspec-
e berttian el

1 BritAma (UBB) IV tahun 2010"
Dalam rangka mendukung program terse-
but, KCP BRI Urip Sumohario - Kantor Cabang
BRI Surakarta Sudiman yang terlotak arah
tara Pasar Gede Solo menyelenggarakan
borogram "KCP BRI URIP SUMOHARJO BAG-
BAGI SOUVENIR'yang telah dimulai sejak
bulan Agustus 2010
Besamya antusias masyarakat sejak dilun-
uriannya program tersabut untuk membuka
ekening baru

£3”KCP BRI Urip Sumoharjo bagi-

bagi souvenir”
L7

Tungau apalagi..77? Segera Buka Rekening
dan Tambah Saldo Simpanan Anda diKCP BR|

bah saldo simpanannya baik Deposito, Giro,
praupun Tabungan (BritAma, Simpedis, dan

Urip jo, sekarang juga. Pilih sendiri
souvenimya dan dapatkan souvenir exclusive
padapuncak progtan kami i bulan Dssamber
201

Haji), kami telah
foai pilhan souvenirmenarik sepert tea set, jam
angan, jam dinding, jam meja, tas sekolah, tas
Lport, tas traveling, cover galon, dan masih

banyak ragam hadiah menarik lainnya,

dengan Hari Ulang Tahun ke-
Tapm Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
KCP BRI URIP SUMOHARJO, JI. Urip
Sumoharjo No. 107, Surakarta, Telp. (0271)
646041 & Fax (0271)646041, Tklan

LENSARISNES e

i Pelatihan sumber daya manusia di The Sunan Hotel

=+DJ Alice Norin siap tampil di The Sunan

he Sunan Hotel Solo pada Jumat

1 Oktober 2010 akan menghelat
hajatan entertainment akbar dengan
menampilkan Dj papan atas Alice Norin
Female DJ yang bemaung dibawah
bendera Jet Seven akan menuntaskan
kerinduan publik kota Solo dalam for-
mat pesta yang dikemas dalam title *
Fantastic Femme " Tak hanya Dj Alice
Norin hajatan pesta yang akan digelar
di Ballroom terbesar di kota Solo ini
juga akan dimeriahkan dengan
penampilan dari The Angels
Percussion, Dua Dije dan King Arthur
Band. Pesta yang akan melibatkan
banyak pendukung acara perempuan
ini akan dihelat mulai pukul 22.00 wib

membangun daya saing dalam strategi pen-
jualan sehingga mampu memenangkan per-
‘saingan di pasar Materitraining diberikan lang-
sung oleh General Manager The Sunan Hotel

Solo Dicky Sumarsono, Tklan

Bagi angingin
dalam acara ini dapat memesan tiket-
nya di The Sunan Hotel Solo (0271)
731312, Dengan harga tiket masuk pre
sale Rp 50.000,- per orang dan hari H
Rp. 60.000,-, Tklan
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Acara unggulan hari ini, Senin (27/9)

Pukul 06,00-08.00 WIB_: Kopi Pagi
P ] B - Dinami

Pulul 12.05-14.00 WIE - Rehat Siang

Pukul 16.00-17.00 WIB_: Bincang Publik
Pukul 17.00-17.30 WIB_: Buletin Sore

Pukul 18.00-18.30 WIB_: Dunia Hari ini BBC
Siaran Indonesia

Pukul 18.30-19.00 WIB : Info Karier

Pukul 19.05-20.00 Folks and Country

Pukul 21,05-22,00 WIB_; Bincang Sehat Kulit,
Kecantikan & Kosmetika

dr Eko Irawanto SpKK

Pukul 22.05-24.00 WIB  : Selekta Malam

Kutha-kutha

Narasumber

Istimewa

POTONG BAMBU—Prajuiit TNI Kodim Solo bersama
warga Gambirsarl, Kadipiro, Banjarsari, memotong rum-
pun bambu yang menyumbat aliran sungai

Kodim Solo karya bakti
Banjarsari (Espos)

Kodim 0735/Solo bersama Koramil 02/Banjar-
sari karya bakti su-
ngai di RW XIIl dan RW XIV Gambirsari, Kadipi-
ro, Banjarsari, Minggu (26/9).

Menurut Dandim 0735 Letkol Inf Agus Subiyan-
to SE melalui Danramil Banjarsari, Kapten Sukam-
di, melalui keterangan tertulis yang diterima Espos,
Minggu, p: pesertakarya
sebagian mmpun bambu yang menyumbat aliran
sungai di wilayah tersebut. Karya bakti juga mem-
perbaiki sejumlah rumah tak layak huni. 2 pra/*

WargaBibis Kulon halalbihahal

Karangasem (Espos)

Warga RT 1/RW XVI Bibis Kulon, Kelurahan Gi-
lingan, Solo menggelar halalbihalal, Minggu (19/9).
Menurut Ketua RT 1/RW XV Bibis Kulon, Rosya-
di Mahmud, melalui keterangan tertulis, Kamis
(23/9), tujuan acara untuk mempererat tali silatu-
Ama/+

r ga, ser

zau (19/9)

36 Perda retribusi & pajak dicabut

Scbanyak 36 Perda yang mengatur retribusi dan
pajak dacrah akan dicabuttahun ini, dan Pemkot te-
ngah menyiapkan dua Perda pengganti.

@ Senin (20/9)
4 Investor berminat kelola TSTJ

Pemkot mencatat sudah ada cmpat investor ter-
tarik untuk mengelola Taman Satwa Taru Jurug
(TSTJ). Pemkot optimistis TSTJ akan semakin ba-
ik dengan dikelola investor.

® Selasa (21/9)
Tim Pemkot razia Jukir nakal

Tim gabungan satuan kerja perangkat dacrah
(SKPD) Pemkot menertibkan jury parkir (Jukir) di
scjumlah kawasan di Kota Solo dalam scbuah ope-
rasi penertiban,

Lilik Sutikno tersangka

Denpom [V/4 Surakarta menctapkan mantan Dan-
dim 0727/Karanganyar, Letkol (Inf) Lilik Sutikno
scbagai tersangka kasus penganiayaan wartawan
SOLOPOS, Tiiyono.

@ Rabu (22/9)
Kerbau bule Nyai Debleng mati

Seckor kerbau bule milik Keraton Solo keturun-
an Kiai Slametyang diberi nama Nyai Debleng, ma-
ti, karena sakit tua scjak tiga hari terakhir.

@® Kamis (23/9)

Paguyuban diminta transparan

Pengelolatenda Pasar Malam Ngarsopuro memer-
tanyakan pengelolaan pungutan oleh pengurus pa-
guyuban pedagang karcna dinilai tidak transparan.
imat (24/9)

Kontraktor ajukan protes

Kontraktor yang mengajukan penawaran
dah dalam lelang pembangunan Terminal Tirtona-
di, akan melayangkan surat protes sctelah menilai
proses lelang tidak proscdural.

® Sabtu (25/9)
KPCBN pertanyakan Raperda Heritage

Komunitas Peduli Cagar Budaya Nusantara
(KPCBN) memertanyakan belum selesainya pem-
Dahasan Raperda Heritage ke DPRD Solo, menyu-
sul belum dicabutnya HGB Beteng Vastenburg da-
ri tangan swasta.

Sumber: Litbang SOLOPOS

Espos/Burhan s Nugraha
BERADU CEPAT—Peserta beradu cepat dalam menggiring bola menggunakan terung yang dilkatkan dengan tali di pinggang dalam
kegiatan outbound jemaat Gereja Advent di Taman Balekambang, Solo, Minggu (26/9). Kegiatan yang bertajuk September Ceria ter-
sebut diikuti jemaat Gereja Advent dari wilayah Solo, Sragen dan Kartasura untuk meningkatkan kekeluargaan antarjemaat

Jukirdilarang pungut
biaya keamanan

Jebres (Espos)

UPTD Perparkiran Dinas Perhubungan (Dishub)
Solo melarang juru parkir (Jukir) memungut biaya
di luar tarif parkir. Biaya tersebut seperti biaya ke-
amanan barang-barang di dalam kendaraan.

® Oleh: Ahmad Hartanto

Kepala UPTD Perparkiran, Anin-
dita Prayogo, saat ditemui Espos di
Kantornya, Jumat (24/9) malam, seu-
sai razia Jukir kali kedua, mengata-
kan menemukan ada Jukir yang me-

narik biaya keamanan helm.

Iamenemukanhalitu dilokasi par-
kir sebelah barat Sole Grand Mall
(SGM). Di sana, setiap parkir sepeda
motor dua dikenakan Rp 1.000 di-

mudian kedua, semestinya barang di
kendaraan sudah termasuk tanggung
jawab Jukir.

“Kecuali masyarakat menitipkan
helm itu i tempat lain, itu boleh asal
tidak ada paksaan,” terangnya. Se-
lain itu, dalam razia kedua yang di-
gelarpada Jumat pekanlalu, ia men-
jaring 10 Jukir nakal yang melang-
gar aturan.

tambah biaya
1.000/helm.

“ Jukir jangan pungut biaya keaman-
an. Pelanggarannya dua kalilipatitu,”
Katanya. Pertama, lanjutnya, tarif par-
kir semestinya Rp 500/sepeda mo-
tor/jam, namun malah Rp 1.000, ke-

Kra

® Oleh: Moh Khodiq Duhri

aukhastanah tersiram hu-
B jan masih terasa saat Kirab

Tumpeng Purwodini

helm Rp

m eng

annya berupa tidak me-
miliki kartutanda anggota (KTA) Ju-
Kir, tidak mengenakan seragam saat
bertugas dan tarifparkir melebihi ke-
tentuan. Dalam pembinaan yang di-
lakukan Anindita kepada Jukir itu,
ada Jukir yang mengeluhkan ulah

rw

preman yang mengganggu aktivitas
para Jukir itu.

“Ada yang mengeluh diganggu pre-
man. Sikap kami, silakan laporkan
secara tertulis dan akan segera ka-
mi tangani. Kami siap tegas, asal
yang melapor juga Jukir ashi,” te-
rangnya.

Dua kali lipat

Temuan lain yaitu tarif parkir di
depan Solo Square yang lebih tinggi
duakalilipat dari tarif normal. Anin-
dita malam it hanya memperingat-
kan Jukir dan agar

Lengkapi BST
Dishub minta
anggaran Rp 100 juta

Solo (Espos)

Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Solo mengaju-
kan anggaran senilai Rp 100 juta dalam APBD Per-
ubahan (APBD-P) 2010 guna mendukung pengope-
rasian Batik Solo Trans (BST).

Menurut rencana, dari dana Rp 100 juta itu sekitar
Rp 50 juta di antaranya akan dialokasikan untuk pe-
nyempurnaan pembangunan selter. Hal itu dikemu-
kakan Kepala Dishub Kota Solo, Yosca Herman Su-
drajad, ketika dihubungi Espos melalui telepon selu-
lernya, Minggu (26/9).

“Anggaran yang kami usulkan dalam APBD-P ha-
nya sekitar Rp 100 juta. Itu untuk keperhian sosiali-
sasi, ram difabeld. i “ung-
Kap Yosca.

Hingga kini Pemkot Solo masih menemukan sejum-
lah kendala terkait pengoperasian BST yang telah di-
ujicobakan sejak beberapa waktu lah. Dari 51 selter
yang dibutuhkan sebagai tempat pemberhentian BST,
saat ini baru ada 35 selter yang siap digunakan.

Terkait pembangunan selter, menurut Yosca, ken-
dala yang dihadapi berbeda karena setiap selter me-
miliki karakteristik yang berbeda. Dia mencontohkan
selter di Pasar Gede di J1 Urip Sumoharjo lahannya
sempit sehingga ada kendala untuk pemasangan sa-
rana akses bagi kaum difabel. 1 sty

DPRD: Pembongkaran
pagar tak Igois

Karangasem (Espos)

Anggota DPRD Kota Solo menilai rencana sejum-
lah satuan kerja perangkat daeral (SKPD) Pemkot So-
lo membongkar pagar tembok kantor dan menggan-
tinya dengan tanaman, terkait program pagarisasi hi-
jau, tidak logis dan cenderung ngawur.

Para anggota DPRD meminta rencana itu tidak di-
laksanakan karena menyebabkan pencatatan neraca
aset kota terganggu. Menurut mereka, rencana mem-
bongkar pagar kantor tidak semudah membalik tela-
pak tangan. Ada prosedur yang harus dilaksanakan,
di antaranya penghapusan aset.

Anggota DPRD Honda Hendarto menuturkan me-
nerima banyak informasi dari sejumlah SKPD dalam
rapat kerja beberapa harilalu. Informasi tersebut ter-
Kait rencana beberapa instansi, termasuk sekolah, yang
akan membongkar pagar tembok atau besi dan meng-
gantinya dengan tanaman.

“Saya mend ada beberapa instansi yang akan

setengah uangnya. Nammun bila etap
Katanya, ku-

| pagar halaman. Di DKP pagar akan

libongh diganti dengan tanaman hijau,”

rungan dan denda akan diberlaku-
kan.

Razia itu dilakukan di ruas Jalan
Urip Sumcharjo, Jalan Kapten Mu-
lyadi, Jalan Veteran, Jalan Yos Su-
darso, Jalan Dr Rajiman, Solo Squa-
re hingga Solo Grand Mall (SGM).
“Ini kami masih memperingatkan,
setelah mereka tetap bandel, kami
akan menerapkan peraturan dengan
tegas,” terangnya. J

wjarnya. Ketika dijumpai wartawan, Jumat (24/9),
Honda bersama Wakil Ketua DPRD, M Rodhi.

Honda menilai langkah pembongkaran pagar tidak
masuk akal. “Yang diinginkan Walikota memang kan-
tor menjadi lebil hijau. Tapi bagi kantor atau dinas
yang sudah punya pagar tidak perlu dibongkar kare-
na pagar mereka itu aset negara,” jarnya. Pendapat
senada disampaikan M Rodhi.

Program pagar hijau, lanjut Rodhi, merupakan prog-
ram yang baik. Namun pelaksanaannya harus mem-
perhatikan situasi dan kondisi yang ada. J aps

n ngra an jadi ajang kreativitas warga

Jalurkirab dimulai dari J1Su-
ryo No 55 menuju simpang ti-
ga Baben lah menyusuri J1WZ
Yohanez. Setiba ditikungan Re-
josari,romt kirab menu-

ratan diberangkatkan dari hala-
man Kantor Kelurahan Purwodi-
ningratan, Sabtu (25/9) sore.
Dengan lima angka hitungan
mundur, rombongan kirab itu
dilepas oleh Kepala Dinas Ke-

ju J1 Urip Sumoharjo hingga
simpang empat Warung Pelem.
Dari sana rombongan diarah-
kan menujuJl Ir Juanda-J1 Yap
‘Tjwan Bing dan berakhir dikom-
pleks kantor kelurahan.

dan Pariwisata (Dis-
budpar) KotaSolo, Purnomo Su-
bagyo.

Permukaan jalan masih ba-
sah. Hawa dingin pun masih
terasa. Sesaat kemudian, geri-
mis kembali datang, Namun 20
tumpeng itu pun tetap diarak
mengelilingi sebagian kawas-
an kota.

lah wanita berpakaian
alatokoh wayang mengisi baris-
anterdepan. Merekaadalah war-
ga yang tergabung dalam Ke-
lompok Sadar Wisata (Pokdar-
wis) Kelurahan Purwodiningrat-
an. Disusul sebuah tumpeng yang
terbuat dari susunan topengto-
koh-tokoh dalam dunia pewa-
yangan.

Sebanyak 20 tumpeng itu di-
buatoleh 10 RW dan sejumlahin-
stansi di Kelurahan Purwodining-
ratan. Masing-masing RW dan
instansi menampilkan kreativi-
tas dalam menghias tumpeng,

Warga RW VIII menghias
tumpeng miniatur gapura. Tum-
pengitu diarak oleh rombong-
an tokoh wayang Srikandi yang
bersenjatakan panah. Warga
RW IX menampilkan tumpeng
yang terbuat dari aneka buah-
buah.

“Masing-masing RW dan in-
stansi berlomba-lomba mernun-
jukkan kreativitasnya dalam
menghias tumpeng, Mereka su-
dah mempersiapkannya jauh-
jauh hari,” ujar Ketua Panitia,
Agus Cahyono, saat dijumpai

Espos di sela-sela berlangsung-
nya kegiatan.

Jumlah tumpeng yang di-
usung warga dalam kirab kali
inilebih banyak dari tahun-ta-
hun sebelumnya. Halitu dika-
renakan persiapan Kirab Tum-
peng Purwodiningratan kali
ini lebih matang dari tahun-
tahun sebelumnya.

“Antusiasme wargasangatting-
giuntuk menjaga tradisiini. Un-
tuk itu, mereka tidak keberatan
jika harus mempersiapkan kirab
ini jaub-jaub hari,” tukas Agus.

Tradisi Kirab Tumpeng Pur-
wodiningratan memang sudah
biasa dilakukan warga sejak pu-
Iuhan tahun lalu. Akan tetapi,
seiring berjalannya waktu dan
akibat gerusan modernisasi, tra-

disiini sempatmeredup bahkan
hilang dari rutinitas tahunan.
Oleh warga setempat, tradisiini
baru dihidupkan kembaliempat
tahun lalu.

“Kami berharap kegiatan ini
mampu menambah kecintaan
wargaterhadap budaya. Jangan
sampai tradisi ini hilang hanya
Karena takmampu bertahan da-
ri serangan arus globalisasi,”
tambah Agus.

Bentuk tumpeng yang me-
ngerucut ke atas dimaknai se-
bagai simbol keagungan Sang
Khalik. Sementara lauk pauk
serta sayuran dan buah-buah-
an yang menghiasinya menyim-
bolkan kekayaanalam yang di-
anugerahkan Tuhan kepada ma-
nusia. J

bekas sehinggajalan men-
jadi tidak rata dan halus
seperti semula. Kualitas
aspal yang digunakan di-
duga tidak sebaik kuali-
tas aspal sebelumnya.
Kondisi ini membuat ja-
lan tidak rata, bergelom-
bang dan rawan kecela-
kaan. Warga Solo nguda-
rasa terkait hal itu, Ming-
gu (26/9).

49, pedagang, tinggal di Purwo-
sari, Laweyan

Jalan tidak rata itu jelas merugikan

Purwosari, Laweyan

Erra, 19, pegawai swasta, tinggal di

Di beberapa jalan bekas galian pi-

warga yang lewat. Jalan jadi jelek dan ti-
dak halus seperti semula. Saya yang s

ring mebawa belanjaan harus hati-hati
saat lewat karena tinggi permukaan ja-
lan tidak sama. Kalau tidak kuat bisa ja-
tuh. Semestinya pihak yang menggaliitu

memperhatikan penutup galian itu agar
B aspalnya sama dan agar tidak amblong.

Saya liat beberapa waktu lalu ada truk

terperosok di bekas pipa itu yang aspalnya masih baru. Artinya
kan jalan bisa saja tidak kuat atau masih basah atau truknya yang
kelebihan muatan. Tapi yang jelas, hal itu memang risakan dan
warga kalau tidak hati-hati, bisa berbabanya. Saya berharap sa-

at maumenggali aspal
dibongkar, jangan asal-asalan.

utup harus sama dengan yang

najalan. Jm86

pa PDAM itu memang sudah luma-
yan baik pengembaliannya, tapi ada
juga yang masih harus diperbaiki la-
gi. Saat melihat jalan bekas galian
yang lebih rendah dari lainnya, ten-
tu kita akan mencari jalan yang lebih
baik. Kondisi ini pasti bisa rawan ji-
ka kendaraan ramai, dan kita harus
salingmendahului dengan motorlain.

Saya harus miih-milih jalan yang rata karena sebagian ja-
lan lain sudah dibuat tambal galian. Selain amblong juga
ada gundukan aspal. Ini juga membuat tidak nyaman. Sa-
ya usul bagaimana bila penggalian itu i pinggir jalan yang
tidak mengenai aspal, sehingga tidak mengganggu penggu-

Bekas galian pipa harus diratakan kembali

ekas galian pipa Y:
PDAMdisejumlah
jalan meninggalkan
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Pemkot serius cermati persoalan di Pasar Malam Ngarsopuro

Pedagang diundang berdialog

Karangasem (Espos)

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Mene-
ngah (UKM)Kota Solo mengundang semua
pedagang Pasar Malam Ngarsopuro ke Ba-
laikota Solo, Senin (27/9).

® Oleh: Ayu Prawitasari

Mereka diundanguntuk mem-
bahas hal ihawal pengelolaan
kawasan bisnis dan budayater-
sebut.

Acara tersebut juga akan di-
hadiri otoritas dari Dinas Ke-
budayaan dan Pariwisata Kota
Solo. Kabid UMKM Dinas Ko-
perasi dan UKM, Vitriaman,
Sabtu (25/9), menuturkan Pa-
sar Malam Ngarsopuro adalah
program idealis Pemkot Solo.

“Membacaberitabeberapaha-
riterakhirini soal konflik antar-
pedagang, benar-benar membu-
at kami gerah,” jelasnya ketika
dihubungi Espos, Sabtu (25/9).

Dalam konteks tidak ingin
membela siapapun, Vitriaman
menilai pengurus paguyuban

dauang pribadi. Selama inika-
mi amati pengurus paguyuban
sering tidak konsisten ketika
menggelar acara, tidak mema-
tuhikonsep awal yakni yang bo-
leh berdagang di Kawasan Ngar-
sopuro hanya mereka yang me-
nawarkan handycraft, makan-
an kecil khas Solo, suvenir dan
garmen sepertibatik,” ujarnya.
Melalui pertemuan Senin
(27/9), Vitriaman menambah-
kan, Pemkot berusaha memper-
temuan semua pihak yang ber-
selisih untuk menemukan so-
lusiterbaik mengenai nasib Pa-
sar Ngarsopuro ke depan. Apa-
bila memang pedagang meng-
inginkan pergantian pengurus,
Pemkot siap memfasilitasi.
Iola tenda Ngar-

maupun 1ol Ketua
tenda tidak ada yang bersikap
profesional.

Menurut Vitriaman pengelo-
latenda bersikap tidak profesio-
nal ketika muncul kecelakaan
yang akibat tenda

sopuro, PB Rochmar Putrame-
nuturkan sudah menerima un-
dangan dari Pemkot. Dia me-
ngatakan siap datang untuk me-
nyalurkan aspirasi mengenai
ranbu-

ntr

tidak benar dan Pemkot yang
menanggung biaya pengobatan
Korban yang tertimpa besi. Se-
mentara keterangan pengurus
paguyuban yang sering nombok
juga tidak bisa di

lanan serta perbaikan tenda.
Ketua Paguyuban NegeriMa-
lam Ngarsopuro, Mayor Haris-
tanto, mengatakan siap meme-
nubi undangan Pemkot untuk
memberikan meng

KEMBALI DIADAKAN—Warga berolah raga di JI Slamet Riyadi Solo, Minggu (26/9), saat pemberlakuan kembali car
free day setelah ditiadakan selama Ramadan dan Lebaran. Warga antusias memanfaatkan area carfree day untuk berak-

tivitas bersama komunitas atau keluarga.

Laki-laki peserta
KB MOP baru 6,7%

Balaikota (Espos)

Laki-lakip ta KB pria
(MOP) atau vasektomi di Kota Solo baru sekitar
6,7 persen dari 71.548 pasangan usia subur (PUS)
yang terdata di Badan Pemberdayaan Masyara-
katP: Anak
dan Keluarga Berencana (Bapermas P3A & KB)
Kota Solo.
HinggaAgustus 2010, laki-laki yang menjadipe-
sena KB dengan vasektomi tercatat 186 orang.
rta KB laki-laki PUS
tersebut di Kota Solo telah melebihi target yang
ditetapkan Pemprov Jateng, yakni 176 orang.
“Dari data yang tercatat hingga bulan Agustus la-
lu, jumlah laki-laki peserta KB saat ini memang te-
lah melebihi target yang ditetapkan Pemprov. Na-
mun, dibandingkan PUS tentu tergolong kecil seka-
li," ungkap Kepala Bidang (Kabid) KB Bapermas
P3A & KB Kota Solo, Siti Anggrahini Purwanti, keti-
wartawan Jumat (24/9).
Siti menjelaskan alat kontrasepsi kondom cen-
derung lebih banyak dipilih oleh laki-laki. Hal itu
dapat dilihat dari data Bapermas P3A & KB yang
menyebutkan jumlah pengguna kondom menca-
pai 4.609 orang. Jumlah tersebut juga telah me-
Iebihitarget Pemprov Jateng sebanyak 3.357 orang.

Nograha.

Sengketa lahan Kentingan Baru

Peserta relokasi tahap | be

Jebres (Espos)

Sebagian peserta relokasi tahap
Ipenghuni lahan Kentingan Baru,
Jebres, Soloke Ngringo, Jaten, Ka-
ranganyar, belum mendapatkan
sambungan listrik ke rumah yang
mereka tempati.

ri bibir Sungai Bengawan Solo.
Kendatitelah banyak wargayang

um dapat listrik

atansatusumurpompa. Wakil pe-
megang sertifikat tanah juga te-
lah

pindah, namun wakil
tifikat tanah belum in-

toilet umum.
aranaprasa-

Dia

stalasi listrik. Seperti diungkapkan
Jumadi, 57, dan anggota keluarga-
nyasaatditemui Hspos, Sabtu (25/9).

Menurut dia, sebelumnya wa-

Hinggaakhir in, be-

lasan pesertarelok itotal pe-

jawabkan.
“Kalau mereka bilang tom-
bokjelastidak mengarahkepa-

nai penggunaan furan bulanan
yang selama ini dikelola peng-
urus paguyuban. J

serta 33 keluarga, telah menghu-
nirumah-rumah baru merekayang
hanyaberjarak beberapa meter da-

kil at tanah Ken-
tingan Baru menjanjikan sam-
bungan instalasi listrik di lahan
relokasi Ngringo. Kebutuhan air
sudah dicukupi dengan pembu-

rana lain yang belum memadai
yakni jembatan dan jalan umum.
Sebab jembatan danjalan dengan
lebar sekitar empat meter terse-
but belum dicor alias masih ter-
buat dari tanah. Meski demikian
Jumadi dan keluarganya meng-
aku telah betah tinggal di lahan
relokasi.J kar

ya laki-laki peserta KB dengan MOP le-
bih disebabkan kurangnya kesadaran untuk ber-
KB dengan cara itu. Bahkan, dari pengamatan di
lapangan, Siti menyebutkan ada kekhawatiran da-
ri peserta KB bila menggunakan vasektomi dapat
mengganggu kesehatan, termasuk mengurangi
gairah seksual.

“Padahal secara medis, ber-KB dengan MOP
ini relatif aman untuk kesehatan dan tidak ada pe-
ngaruhnya pada gairah seksual,” tegasnya.Siti
membantah pihaknya kurang menyosialisasikan
program itu kepada masyarakat. Sebab upaya so-
sialisasi sudah cukup intensif.

Kepala P3A
&KB Widdi Srihanto. Diakui Widdi, sosialisasiKB
pada laki-laki memang belum bisa dilakukan se-
cara besar-besaran. Dan mengajak laki-laki ber-
KB memang cukup sulit. J sry

Data laki-laki peserta KB di Kota Solo

Januari-Agustus 2010

MOP | Kondom Jumlah

Peserta Aktif

Kecamatan

Sangkar bermotif batik rambah pasar antarpulau e —— —

® Oleh: Ahmad Hartanto

angkarburung bermotitba-
tik mampu menembus pa-
sar antarpulau. Pengrajin
sangkarburung bermotifbatikasal
Tegalrejo, Sondakan, Laweyan, Is-
tu Legowo Wardoyo, merupakan
salah satu pengrajin yang mam-
pumemadukan seni batik dengan
sangkar burung. Sangkar burung
buatannya semakin cantik sekali-
gus menambah nilai jual
“Pelanggan saya ada yang da-
ri Jakarta, Sumatera dan Kali-
mantan,” kata Wardoyo saat di-

SANGKAR BATIK—Ward,

tra dengan harga jual Rp 350,000 hingga Rp 450.000/unit

EsposRalna Puspia Dewi
sangkar burung
batik, di RT J/RW 11l Sondakan, Laweyan Solo, Kamis (23/9). Sangkar burung
tersebut dipasarkan ke berbagai daerah antara lain Jakarta, Kalimantan, Suma-

jumpai Espos di rumahnya, Te-
galrejo RT 3/RW III Kelurahan
Sondakan, Laweyan, Kamis (23/9).

Bahkan jumlah pesanan yang
diterimanya sering melebihi ke~

mampuan produksi, sehingga di-
rinya harus menambah jam ker-
Ja dantenaga pembantu. *Seka-

hunini mulai menekuni pembu-
atan sangkar burung sejak ma-
sih lajang, belasan tahun Jalu.

Tikirim bisa ) tam-
bahnya.

Harga sangkar bervariasi, ter-
gantung ukuran dan tingkat ke-
sulitan motif batik. Harga mulai
dariRp350.000-Ry

Namunideuntuk
kar dengan motif batik, baru di-
mulai sekitar awal tahun 2000.
“Sempat sulit menjualnya dan
kemudian berhenti. Tapi berkat
dunia bahwa batikitu

Kar. Rata-rata setiap pekan, de-
ngan dibantu tiga karyawan ia
hanya mampu memproduksi Li-
ma sangkar.

Menurutnya, proses memba-
tik pada media kayu lebih sulit
daripada media lainnya. Ada ti-
ga lapis batik yang harus ditu-
angkan dan setiap satu lapisan
membutuhkan waktu sekitar se-
hari, tergantung cuaca.

‘Wardoyo yang berusia 37 ta-

warisan budaya dunia, sangkar
batik atau sangkat bermoti ba-
tik kembali dicari,” katanya.

Sistem promosinya sederhana
yakni dari mulut ke mulut dan
akhirnya mulai dikenal hinggapu-
lau seberang,

Motifbatik yang sering dipesan
yaitu motif bertema fauna seper-
ti ikan koi, burung phoenix dan
naga. Namun banyak pula yang
memesan motif tradisional. 1

DPRD gagal bahas 10 Raperda

K (Espos)

31Raperd:

DPRD

lerkallke[]aﬂamaaksekuhtPem-
k pihak keti;

10T per-
aturan daerah (Raperda) yang
masuk dalam program legisla-
si daerah (Prolegda) gagal di-
bahas oleh DPRD Kota Solopa-
da tahun ini. Sepuluh Raperda
tersebut gagal dibahas lantar-
an banyak faktor.

Demikian diungkapkan Wa-
kil Ketua Badan Legislasi (Ban-
leg) DPRD Kota Solo, Asih Sun-
joto Putro, ketika dijumpai war-
tawan, Sabtu (25/9).

Asih menjelaskan target Ban-

permit ternyata meleset.

Faktanya hingga saat ini baru
13 Raperda dan permit yang su-
dahselesai dibahassampai Agus-
tussedanglimaRaperdalainnya
masih menunggu giliran.

Untuk memanfaatkan waktu
yangtersisa, sambung Asih, Ban-
leg memilih sejumlah Raperda
yang menjadi prioritas pemba-
hasan. Ada lima Raperda yang
dimaksud, yakni Raperda ten-
tang Pajak Daerah, Retribusi
Daerah,

Perkembangan pembahasan
Raperda di

Lima Raperda yang akan dibahas pada
tahun

anleg DPRD Kota Solo

an Jangka Menengah Daerah
(RPJMD), APBD Perubahan
2010 dan RAPBD 2011
Mengenaipertimbangan men-
jadikan lima Raperda tersebut
sebagai prioritas, menurut Asih

jelaskan, juga tidak mungkin
untuk membiayai pembahasan
semua Raperda yang tercan-
tum dalam Prolegda. Dengan
dana yang tersisa, imbuh dia,
hanya bisamenutup biayapem-

2.

T

APBD 2011

o BANK BIIKOPIN
o

EILLLE
1 e

Ferubahan APBD 2010
EEIE]
Refribusi Daerah

5. Rencana Pembangunan Jangka Mene-

ngah Dacrah (RPJID)

lantaran DPRD hanya menja- bahasan lima Raperda. I 10 Raperda yang gagal dibahas: I
lankanamanahundang-undang.  Anggota Banleg, Soni Warsi- ' ——paipes ooroean
Dia hk dalam se- tc terpaksa harus 2. Penyertaan modal pemda pada pihak ke-
jumlah UU disebut bahwa Ra- menggeser sejumlah Raperda liga

3. Pelayanan publik

perda mengenai Bea Perolehan
Hak Atas Tanah dan Bangunan
(BPHTB), Reperdaretribusiser-
ta Raperda pajak harus sudah
ditetapkan pada tahun ini dan
dilaksanakanpads talun depan.

Terkait Asihmen-

leg tahun ini untuk

REFEACAVAS Y BE LT GHIL A

TN

il

KEH NGNS PN ESLy

Srvasfr TITAN
G

BOMUS!"  Smash TITAN
PEE R
wiuw OO TV 42"

&

untuk dibahas melalui panitia
Khusus (Pansus). “Untuk me-
nyesuaikan waktu danurgensi-
nya, kami menggeser beberapa
Raperdayang masih bisa ditun-
da dan digantikan dengan Ra-
perdaprioritas,"ujarnya. Japs

T Tower

7.

CHELEIED
Tembaga kemasyarakatan kelurahan
sar modam

T
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Senin Pon, 27 September 2010

Kronik

Espos/Subarsh
BERI BANTUAN—Ketua DPD LDIl Wonogiri, Agus Mul-
yadi menyerahkan bantuan kepada salah satu penyan-
dang cacat di Yayasan Pendidikan Luar Biasa (YPLB) Gi-
i Wiyata, Wuryorejo, Wonogiri, Minggu (26/9).

LDII salurkan bantuan
Sembako

Wonogiri (Espos)

DPD Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)
Kabupaten Wonogiri kembali menggelar bakti so-
sial dengan memberikan bantuan berupa bahan
makanan pokok ke Yayasan Pendidikan LuarBia-
sa (YPLB) Giri Wiyata Dharma, Wuryorsjo, Wo-
nogiri. Kegiatan diselenggarakan Minggu (26/9)
di gedung yayasan tersebut. Sebelumnya, Sela-
sa (21/9), lembaga ini juga menggelar bakti so-
sial berupa darah di PMI
‘Wonaogiri.

Ketua DPD LDII Wonogiri, Agus Mulyadi me-
ngatakan dalam acara itu pihaknya memberikan
1 kuintal beras dan puluhan kardus instan serta
makanan kecil. “Kegiatan ini sifatnya insidental.
Kami tidak mengagendakan secara rutin, tapi di-
sesuaikan dengan kebutuhan dankeadaan. Yang
pasti, dari DPP LDII memang ada santunan rutin
tiap tahunnya,” kata dia. Wakil YPLB, Condro Su-
silo mengungkapkan yayasan tersebut menam-
pung sekitar 15 orang yang semuanya berkebu-
tuhan khusus, sepertitunanetra, tunawicara, mau-
pun tunagrahita. 1 shs

Espos/rarlo Hery Suryaro
MINUM SUSU—Siswa-siswi Kelas VI SDN 1 Kerjo Ki-
dul, Ngadirojo mengikuti aksi minum susu massal di ha-
laman sekolah, Sabtu (25/9)

“Susunya panas,
masa langsung
diminum?”

® Oleh: Trianto Hery Suryono

ceret berisi susu terlihat di halaman SDN

Kerjo Kidul 1, Ngadirojo, Wonogiri, Sabtu
(25/9). Satu demi satu para siswa dipanggil guru
mereka untuk mengambil susu. Ada yang masih
malu-malu, namun ada yang langsung mengha-
biskannya. “Susunya panas Pak, masa langsung
diminum?” teriak seorang siswa saat diberi aba-
aba untuk meminum susu bersama-sama.

Kepala SDN 1 Kerjo Kidul, Rohmad mengata-
kan ada 185 siswa mendapat bantuan susu gra-
tis. Dia berharap, kegiatan minum susu bisa dite-
ruskan oleh keluarga siswa. “Walau sekolah de-
sa, gaya hidup sudah sama dengan kota karena
orangtua siswa banyak perantau,” katanya. Ke-
pala UnitPelaksana Teknis Dinas Pendidikan (UPT
Disdik) Ngadirojo, Suratun mengatakan ada kuo-
ta susu untuk 1.000 anak. "Kuota itu kami sebar
di sembilan SD. Kami hanya melaksanakan, se-
dangkan susu tersebut bantuan dari pemerintah
provinsi,” ujarnya.

Terpisah, Kepala UPT Disdik Wuryantoro, Su-
tardi mengatakan pencanangan kegiatan Gerak-
an Minum Susu siswa SD/MI se-Wonogiri di wila-
yahnya dihadiri oleh Kepala Disdik Wonogiri, H
Suparno dan dipusatkan di SDN Gumiwang Lor
3, Wuryantoro. Di sekolah ini terdapat 83 siswa
yang J“Ka-
mi berharap kegiatan ini bisa dilanjutkan, karena
tujuannya untuk meningkatkan gizi anak sekolah
untuk menunjang kecerdasan,” papar Sutardi. J

S ejumlah meja dengan deretan gelas dan

@ sangkal S (Pracimantoro, HP 081804404XXX)

Selamat atas kemenangan Pak Danar untuk meraih
kursi Bupati Wonogiri, semoga bisa mengemban ama-
nah, dan tidak melupakan kami warga pinggiran yang
dengan kompak telah mendukung Bapak! Mudah-mu-
dahan Wonogiri bisa lebih adil, makmur dan merata, ka-
rena walaupun sudah 60 tahun lebih bangsa ini merde-
ka. Kami warga pinggiran belum pernah merasakan ke-
merdekaan yang sesungguhnya, tidak adanya pemera-
taan pembangunan infastruktur misalnya jalan, sehing-
ga daerah kami tertinggal. Salah satunya yang slama
ini kami rasakan!

@ Andre (Wuryantoro, HP 085741822XX)

Kepada Bapak Danar dan Bapak Yull, selamat Anda
pemimpin Wonogirl yang baru, mohon pendidikan dan
nasib rakyat miskin di Wonogiri diperhatikan, mudah-
mudahan Wonogiri bisa menjadi lebih maju. Semoga
sukses, Terima kasih

Danar-Yuli ditetapkan

Espos/lianlo Hery Suyano

PENETAPAN—Cabup terpilih, H Danar Rahmanto (tiga dari kiri) didampingi Ketua Desk Pilkada, Sutanto (berkacamata) mende-
ngarkan SK penetapan dirinya bersama Cawabup Yuli Handoko pada rapat pleno terbuka KPU di Aula Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB), Bulusulur, Wonogiri, Sabtu (25/9) malam.

Wonogiri (Espos)

Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Wonogiri menetapkan pasangan ca-
lon (Paslon) H Danar Rahmanto-Yuli
Handoko sebagai calon bupati (Ca-
bup) dan calon wakil bupati (Cawa-
bup) terpilih hasil Pilkada 16 Septem-
ber lalu.

® Oleh: Trianto Hery Suryono

Penetapan dilakukan setelah selama tigahari masa pro-
tes, tak ada satu pun gugatan yang diajukan ke Mahka-
mah Konstitusi (MK) dari calon lain. Karenanya, tahap-
an terakhir tinggal pelantikan Bupati dan Wakil Bupati
terpilih, 1 November mendatang. “Dengan selesainya ta-
‘hapan Pilkada, diharapkan seluruh masyarakat Wonogi-
ri tak lagi mempersoalkan kenapa kayu bisa menjadi pin-
tu, namun ilah pintu untuk menuju j aan
masyarakat Wonogiri lima tahun mendatang,” demikian
tegas Ketua KPU Wonogiri, Joko Purnomo dalam sam-
butannya pada rapat pleno terbuka KPU dengan agenda
Penetapan Pasangan Calon (Paslon) Bupati dan Wakil
Bupati periode 2010-2015 di Aula Sanggar Kegiatan Be-
Iajar (SKB) Bulusulur, Wonogiri, Sabtu (25/9) malam.
KPU seluruh calon dan Bupa-

Lahan pasar diukur-ukur, pedagang resah

Baturetno (Espos)

Pedagang Pasar Kecamatan Ba-
turetno, Wonogiri, belakangan ini
mengaku resah dengan adanya ke-
giatan pengukuran lahan di pasar
tradisional tersebut oleh sejumlah

kepastian bahwa pemerintah sudah
punya duit untuk mbangun dan ka-
mijuga tidak yakin orang yang ngu-
Kur lahan it apakah sudah izin ke
dinasterkait di Pemkab atau belum?”
ungkap Zainuddin.

Sebab, banyak pedagang di sini su-
dah menempati kios selama 30-40
tahun,” ujar Zainuddin.

Dia mengungkapkan di Pasar Ke-
camatan Baturetnoada1.200-anpe-
dagang yang tercatat memiliki kar-

pihak yang diduga investor. Mereka
bertanya-tanya karena sebelumnya
tidak ada informasi mengenai ren-
cana pembangunan.

dagang sebenarnya tidak keberatan
jika pasar itu akan dibangun. Apa-
lagijika melihat kondisi pasar itusa-
at ini becek setiap kali hujan. Hal

Ketua Paguyuban P Pasar
Kecamatan Baturetno Ngudi Ber-
kah, Zainuddin, kepada wartawan,
Minggu (26/9) mengungkapkan ke-
giatan pengukuran itu sudah dila-
Kukan berkali-kalisejak sebelum Ra-
madan. Setiap kali, pengukuran di-
lakukan oleh orang-orang yang ber-
lainan.

“Terakhir pengukuran dilakukan
tiga hari yang lalu. Orangnya berbe-
da dari yang sebelumnya. Tru mem-
buat kami resah sebab belum ada

yang irkan, kata Zaimud-
din, adalahapabila pedagang kemu-
dian dibenturkan dengan pihak in-
vestor. Pedagang berharap kalau
akan dibangun maka biaya pemba-
ngunanitu berasal dari pemerintah,
sehingga harga sewa atau beli kios-
nya lebih terjangkau.
“Satuhal lagi yang paling penting,
pedagang berharap bisa dilibatkan
dan diajak rembukan dalam setiap
proses pembangunan pasar, mulai
dari perencanaan hingga penataan.

tutanda (KTP). Di antara
para pedagang itu ada yang memi-
liki 4-5 kios. Menurutrya, lima ta-
hunlalu sempat muncul wacana pem-
bangunan, namun tidak jadi karena
Pemkab tak punya dana.

Terpisah, Kepala Dinas Perindus-
trian Perdagangan Koperasi dan
UMKM Wonogiri, Edi Sutopo, saat
dihubungi Espos, Minggu, meng-
konfirmasi memang ada kegiatan
pengukuran lahan Pasar Baturetno.
Namun bukanuntuk langsung diba-
ngun, melainkan baru sebatas pem-
buatan detail engineering design
(DED), sebagai pedoman jika suatu
saat nanti ada dana untuk memba-
ngun. Jshs

i Wonogiri H Begug Poernomosidi, namun hadir pada
acara itu hanya pasangan calon terpilih dan Cawabup
yang diusung Partai Golkar, Hj Paryanti. Juga hadir, Ke-
tua Desk Pilkada Wonogiri, Sutanto, tiga anggota Pan-
waslu Wonogiri, Kapolres Wonogiri AKBP Nanang Avian-
to, Dandim 0728/ Wonogiri, Letkol (Inf) Murdjoko, Ke-
tua DPRD Wonogiri, Wawan Setya Nugraha dengan ti-
ga Pimwan yang lain-Hamid N, Tinggeng dan Radjim-
an-, tim sukses pasangan nomor 1, 2 dan 3 serta kepala
satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Wonogiri.

Lancar

“Tahapan terakhir, yakni penetapan pasangan calon
kami lakukan karena pelaksanaan Pilkada di Wonogiri
berjalan lancar, aman dan tertib. Tidak ada gugatan se-
lama masa protes. Tidak ada permasalahan yang mun-
cul di permukaan. Hal ini patut kita syukuri, ternyata
masyarakat Wonogiri sudah dewasa. Karenanya, pa-
sangan Danar dan Yuli ditetapkan sebagai pasangan ca-
lon Bupati dan Wakil Bupati Wonogirilima tahun ke de-
pan,” ujar Joko.

Ketua Desk Pilkada Wonogiri, Sutanto DJ mengata-
kan berakhirnya Pilkada Wonogiri tanpa kericuhan pa-
tut disyukuri. “Hampir berbarengan dengan Pilkada di
Wonogiri, wilayah Soloraya seperti Sukoharjo dan Kla-
ten juga menggelar Pilkada dan Wonogiri tidak ada ma-
salah apapun. Kami memberikan apresiasi dengan pe-
nuh,” kata Sutanto yang juga Plt Sekda Wonogiri. 2

Arus mudikke Wonogirinaik 5,34%

Wonogiri (Espos)

tu pengawas (KP) kadaluarsa.

Tagihan membengkak,

Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Terminal Giri Adipura, Wonogiri, Harya-
di menyatakan mobilitas kaum boroe saat
mudik dan balik tahun ini naik. Puncak
arus mudik pun bergeser dan terjadi se-
panjang libur Lebaran.

Menurutnya, selamaarus mudik H-7hing-
ga H-1 jumlah pemudik mencapai 46.000
penumpang atau naik 5,34%.

Pada bagian lain, Haryadi menyatakan
salah satu faktor pergeseran puncak arus
mudik dan balik, adalah kondisi jalan pa-
dat merayap. “Seperti Solo-Wonogiri, di
hari biasa bisa ditempuh dalam waktu 45
menit hingga satu jam namun selama arus
balik dan mudik bisa i dua jam,

pelanggan PDAM mengeluh

Sejumlah pelanggan air Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Wonogiri

karena padat merayap.”
Diberitakan, arus balik pemudik dari
Wonogiri j angkapuncakpa-

Siang hari semuanya pergi bekerja dan
rumah dalam keadaan terkund jadi ti-
dak mungkin airnya dipakai tetangga.
Makanya saya sangat heran waktu tahu
tagihan saya dua bulan terakhir ditotal

Tuhkan tagihan mereka dua bulan
terakhir hingga tigakalili-
pat dari biasanya. Padahal mereka me-
rasa ian air mereka masih dalam

jumlah kaum boro yang balik juga naik da-
ri32.000penumpang padatahunlalu men-
jadi 36.000 orang. “Jumlah pemudik tahun
ini mencapai 46.000 crang, sedang tahun
lalu dengan masa yang sama mencapai
44.000 orang,” ujar Haryadi, Sabtu (25/9).

Haryadi mengatakan selisih kaum bo-
ro mudik dengan kaum boro balik sejum-
lah10.000 crang. “Selamaarus mudik dan
balik terdapat lima bus. Lima bus itu ti-
dak ada yang diberi sanksi pencabutan
izin trayek, Karena mayoritas hanya kar-

da H+6 atau Kamis (16/9). Penumpang
bus pada hari itu mencapai 6.373 orang
dengan menggunakan160 unit bus antar-
Kota antarprovinsi (AKAP).

Haryadi menyatakan selama arus balik

petugasDi pe-
meriksaan. “Ada 41 unit kendaraan dipe-
riksadan di lima AKAP

melanggar batas akhir kartu pengawasan
(KP). KP tiga kendaraan itu sudah kedalu-
warsa dan kami tindak untuk sidang hari
Kamis mendatang,” terangnya. J tus

batas normal.

Salah seorang pelanggan PDAM di Giri-
wono, Wati, saat ditemui Espos, Minggu
(26/9) mengungkapkan biasanya paling
banyak ia membayar tagihan PDAM seni-
lai Rp 35.000/bulan. Tapi, untuk tagihan
bulan Juli yang harus dibayarkan pada
Agustus, ia harus membayar Rp 75.000.
Sedangkan untuk tagihan bulan Agustus
yang dibayarkan pada September, bahkan
lebih tinggi lagi, mencapai Rp 120.000.

“Di rumah saya hanya ada tiga orang.

i Rp 340.000. Padahal, bulan-
bulan sebelumnya, paling banyak tagih-
an saya hanya Rp 30.000-an,” ujar war-
ga lain yang juga tinggal di Giriwono,
Wonogiri, Farida.

Sementara itu, Kepala PDAM Wonogi-
ri, Sumadi mengkonfirmasi memang ter-
jadi peningkatan volume pemakaian air
PDAM, terutamaselamabulan Ramadan.
Namun ia mengaku tidak hapal angka
maupun prosentase kenaikan tersebut.

“Itu biasa terjadi pada bulan Rama-
dan. Ya wajar pemakaian air jadi me-
ningkat dan itu terjadi di seluruh wila-
yah Wonogiri,” katanya. 1 shs

® Oleh: Suharsih

wjan turun dengan de-
H rasnya begitu Hspos, di-

temani Kepala Desa Jen-
di, Kecamatan Girimarto, Kas
min, memasuki rumah di ping-
girJ1Raya Sidoharjo-Girimarto
itu, Minggu (26/9). Seketika Es-
pos langsung diajak masuk ke
dapur di bagian samping rumah.

Menjelajah potensi Desa Jendi, Kecamatan Girimarto

Rambak kulit kerbau dan keripik tempenya kebanjiran pembeli

lam air dingin selama dua hari.
Setelahitu dipotong-potongben-
tuk persegi ukuran 15 x 15 em
dan direbus sampai benar-be-
narlunak, baru dibersihkan bu-
Tunya, direbus lagi, dibersihkan
sisa-sisa dagingnya, dipotong-
potong persegi panjang ukuran
1x3 em, dijemur sampai kering,
direndam menggunakan minyak
lalu digoreng,” jelas Suyoto.

Di dapur itulah pemilik rumah  Dalam cuacabagus, Suyoto me-
tengah ivi ram-
membuatrambak kulitkerbau Tu- - bak kulititu bisa memakan wak-
anrumal,Suyoto, 38, tengahmeng-  tusepekan. Rasarambakitu ham-

aduk potongan kulit kerbau di da-
lam panci besar diatastungkuyang
menyala. Sementara itu, sang is-
teri, Sri Sumarni, 33, dudukdiatas
dingklikdilantaitanah Ditangan-
nya terpegang sebuah pisau yang
iapakaiuntukmengupasbuhi ker-

bau dari kulitnya.
“Iniadalah bagian dari proses
rambak kulit. Mula-

pir sama dengan rambak yang
biasa dijual di warung-warung,
hanyalebih ringan danagakasin.
Selain dikonsumsi langsung se-
bagai pelengkap makan, Suyoto
mengatakan rambak kulit ker-
bau itu juga bisa dimasak sam-
balgoreng atau dibuatkrecek se-
perti yang biasa dijumpai seba-
gai menu gudeg,

nya, kulitkerbauyang masih ber-
bentuk lembaran direndam da-

Kepala Desa Jendi, Kasimin,
kepada Espos mengungkapkan

di desa itu hanya Suyoto dan ke-
luarganya yang mengembang-
kan industri rambak kulit ker-
bau. Imunya ia dapat dari wa-
risan ayahnya yang merupakan
pencetus ide pembuatan ram-

EsposSubarsih
BAHAN RAMBAK—Suyoto (kanan) dan isterinya, Sri Sumamitengah mem-
bersihkan bulu dari kulit kerbau di dapur rumah mereka di Dusun Gondang-
manis RT 1/RW VI Desa Jendi, Kecamatan Girimarto, Minggu (26/9) siang

bak kulit kerbau. “Di desa te-
tangga sebenarnya juga ada, ta-
piyang mengembangkan masih
saudara kandung Mas Suyoto
ini,” ujar Kasimin.

Rambak kulit kerbau itu biasa

dijual oleh Sri Sumarni ke Pasar
Sidoharjo dan Girimarto dengan
harga Rp 130.000/kg. Harga itu
relatif murah jika dibandingkan
biaya serta lamanya proses pro-
duksi. Selain rambak kulit ker-
bau, hasil industri rumahan lain-
nya yang juga menjadi andalan
adalah keripik tempe. Ada lima
lokasi industri pembuatan keri-
pik tempe. “Dua jenis makanan
ini (rambak kulit dan keripik tem-
pe), setiap Lebarantak pernahse-
pipembeli. Banyakpemudikyang
mampir ke sini untuk membeli
sebagai oleh-oleh,”kata Kasimin.
Sedangkan sekitar 15 warga
lainnya mengembangkan usaha
seperti yang dilakukan di desa
tetangga, Girimarto, yaitu mem-
buatgenteng daritanahliat. Gen-
tengbuatan warga Jendi, tak ka-
lah kualitasnya dibandingkan
genteng buatan warga Desa Gi-
rimarto, tepatnya Dusun Ken-
dal, yang sudah terkenal seba-
gai sentra industri genting. 1
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SUKOHARJO

Diduga terkait penjualan kios Terminal Kartasura

Tambahan PAD dipertanyakan

Sukoharjo (Espos)

Rapat Badan Anggaran (Banggar) DPRD
Sukoharjo, Jumat (24/9), menemukan ada-
nya penambahan pendapatan asli daerah
(PAD) senilai Rp 87,5 juta dari retribusi Ter-

minal Kartasura.

® Oleh: Hanifah Kusumastuti

Tambahan PAD itu diduga sa-
lahsatunya dari pengembalianuang
hasil penjualan kios yang dikem-
balikan oleh orang yang disebut-
sebut sebagai perantara. Uang itu
kemungkinan langsung diserah-
kan perantara ke kas daerah tan-
pamelalui Dinas Perhubungan dan
ikast (Dishabin

menjelaskan dalam laporan ang-
garan terjadi penurunan PAD di
terminal, khususnya pada retri-
busiterminal yang nilainya men-
capai kurang lebih Rp 137,5 juta.

PenurunanPADitudi

nilai Rp 87,5 juta. “Kalau begitu,
penurunan PAD tidakjadiRp137,5
juta. Karena sudah ada tambahan
PAD Rp 87,5juta.”

Belum muncul

Adanya penambahan PAD se-
nilaiRp 87,5juta itu mengundang
pertanyaan. Pasalnya, Sti Joko
mengaku saat rapat Komisi 11 se-
belumnya, Kamis(23/9), penam-
bahan PAD pada retribusi termi-
nal belum mengemuka. Namun,
saat rapat Banggar, penambahan
PAD itu sudah dimasukkan ke la-
poran penambahan PAD ke Di-
nas Pendapatan dan Pengelolaan
Keuangan Aset Daerah (DPPKAD).

Sri Joko i

ngat besar jumlahnya. Pasalnya,
lanjutSriJoko, targetyang ditetap-
kan berkisar Rp 800

Anggota Banggar, Sri Joko sa-
at dijumpai wartawan, Sabtu (25/9),

juta. Namun, saat rapat Banggar,
terungkap ada tambahan PAD se-

PAD dari retribusi terminal itu
merupakan setoran hasil penju-
alan kiosterminal. “Kami sempat
Karifikasi dengan Pak Rus (Ke-
pala Dishubinfokom, Rusmanto-

red)lewattelepon. Tapidia meng-
akutidak mau menerima danaitu
jika menyangkut jual beli kioster-
minal,” terang Sri Joko.

Saat dihubungi Espos, Rusman-
to tidak i secara pasti

getretribusi bus-bus yang tak mau
masukketerminal “Kalaumemang
adapenambahan PAD dariretribu-
i terminal saya malah tidak tal.”
Ketua Komisi II, Eka Junaedi
anggota Komisi IT

Kronik
BNK gelar Goes to School

Sukoharjo (Espos)

Badan K (BNK)
menggelar acara BNK Goes to School di SMAN 1
Nguter dan SMKN 2 Nguter, Sabtu (25/9).

Dalam kegiatan tersebut, digelar seminar menge-
naibahayaHIV/AIDS dan Narkoba. Seminar itumen-

BNK' AgusWidan:
ko. Dalam sesi tanya jawab, sejumlah siswa banyak

tambahan retribusi terminal seba-
nyak Rp 87,5 juta itu. Dia hanya
menjelaskan perurunan PAD di-
Karenakan tidak terperuhinya tar-

PADN

Tesrmimal Korigsij

belum mengetahui adanya tam-
bahan PAD dari retribusi termi-
nal.

Petani melo

n waspadai

jamur bercak

Baki (Espos)

Tingginyaintensitashujan di
bulan September membuat pe-
tani melon mengubahpolapeng-
obatan terhadap tanamannya.
Hal itu dilakukan guna mence-
gah serangan jamur.

Salah satupetanimelon yang
ditemui Espos di Pondok, Ba-
ki, Sriyono, mengatakan cuaca
merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap ke-

tanaman melon. Dia

an air. Tapi, fungi atau jamur
sangat rawan menyerang saat
cuaca sepertiini,” katanya, Ka-
mis (23/9).

Sriyono yang mengaku telah
memiliki pengalaman menanam
melon, mengatakan pemeliha-
raan tanaman melon cenderung
membutuhkan ketekunanlebih
dibanding menanam padi. Se-
lain melibatkan banyak orang
dalam mengurus sekitar 5.000
meer persegi lahan melon, dia
jumlah obat un-

mengaku memberi perlakuan
Khusus untuk sekitar lahan sa-
wahlantaran kelembaban tana-

tuk mengantisipasi jamur. “Yang
paling kami antisipasi saat ini
adalah jamur bercak.”

tungi dila-

man tinggi. Petani asal Bugel, Polokarto,
“Soal hujan yang belum juga Sisno, mengatakan pemberian
berhentidapat kami obat dalam

gi dengan melancarkan salur-

kukannyaduakalisehari. ' dm85

TINJAU LOKASI—Bupati Sukoharjo, Wardoyo Wilaya (kiri) meninjau lokasi rumah roboh akibat serangan angin puting

beliung di Jetis, Gentan, Bulu, Minggu (28/9)

60 Desa belum ajukan pencairan ADD

“Kalau APBDes sudah disusun dan dirembuk Pemdes,

Sukoharjo (Espos)

ras (Miras) dan rokok. “Acara ini sekaligus untuk per-
siapan BNK Sukoharjo menuju program di Oktober
dengan tajuk Tour de SMA se-Sukoharjo.” 1 hkt

rasa
Penipuan terhadap
anak meresahkan

ksi perampasan yang diawali de-

ngan penipuan terhadap anak-

anak kembalimeresahkanwarga.
Terakhir korbannya tiga bocah asal Baki,
Sukoharjo, Minggu (26/9). Berikut wong
Sukoharjo ngudarasa atas masalah itu.

Parmi, 33, Karang RT 3/RW V, Menuran, Baki

Anak saya masih kecil. Keja-
dianyangmenimpatetanggasa-
ya itu membuat kami merasa
khawatir. Untungnya, para kor-
ban masih bisa kembali ke ru-
mah masing-masing. Meskipun
pihak keluarga korban sudah
mensyukuri anak-anak mereka
yang bisa selamat tapi sebaik-
nya aparat kepolisian segera mengungkap pelaku

Suyani, 52, Baturan RT 2/RW IV, Menuran, Baki

Saya memang memberi per-
lakuan khusus terhadap cucu-
cucu saya. Mereka selalu saya
antar saat berangkat sekolah
dan jemput saat pulang seko-
lah. Kasus yang menimpa anak-
anak asal Karang itu tentunya
membuat orangtua di sini kha-
watir. Keresahan sepertiini se-
mestinya mendapat reaksi dari pihak berwajib.
Mungkin polisi dapat meningkatkan lagipengaman-
an di wilayah.d m85

Sekitar 60 desa dari 150 desa di Sukoharjo belum meng-
ajukan permohonan pencairan alokasi dana desa (ADD)
tahap pertama pada tahun ini. Pasalnya, mereka belum
bisamenyerahkan syarat-syarat pencairan dana tersebut.

Kabag Pemerintahan Desa Setda Sukoharjo, Suseno

maka permohonan ADD dievaluasi Bagian Pemdes dan
Bagian Hukum kemudian bisa dicairkan di DPPKAD (Di-
nas P lol: Pend K Aset Daerah-
red). Tapi nyatanya masih banyak desa yang kesulitan
membikin APBDes ataupun SPj,” imbul Suseno.

Dia menambahkan Pemdes yang belum mengajukan

‘Wijayantokepada Espos, Sabtu (25/9), .
rat untuk pencairan ADD antara lain pemerintah desa

- permohonan ADD menilai peny APBDes
rumit. Sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri No 37/2007
tentang Pengelol Desapeny APBDes

(Pemdaﬂ) haruﬂ per!
yang dilengkapi surat per (SPj) ADD
2009 serta APBDes. Sebagian besar dari desa yang be-
lum mencairkan ADD itu belum membuat APBDes.
“Yang sudah mencairkan ADD pada tahap pertama
ada sekitar 90-95 desa. Kemudian dari 9o desa itu, 30-
an desa sudah masuk mengajukan permohonan penca-
iran ADD tahap kedua,” jelas Suseno.
Sementara pencairan ADD tahap ketiga masih me-

harus dilengkapi dokumen-dokumen anggaran.

“Seperti penyusunan anggaran tingkat Pemkab. Tapi
harusnya itu bukan menjadi kendala. Pak Camat sudah
kami ajak rapat, kepala dinas diajak berembuk dan ka-
mi membuka layanan klinik konsultasi selama 24 jam,”
beber dia.

Terpisah, anggota komisi I DPRD Sukoharjo, Sunar-
na menyayangkan belum semua Pemdes mengajukan

nunggu APBD Perubahan Prosespencairan-
nya ADD selama tiga tahapituberturut-turut 30%, 40%,
dan berikutnya 30% dari total ADD.

per ADD. Dengan belum dicairkan-
nya ADD, otomatis kelancaran pembangunan fisik di

masing-masing desa setempat bakal terganggu. [ hkt

Kisah

w dan kepekaan sosialeramodern

EsposHaniah Kusumaslul
NI DHIWUT—Kontingen Sukoharjo memeragakan permainan Ni Dhiwut di pelataran
Kantor DPOPK Sukoharjo, Rabu (22/9)

gaPariwisatad DPOPK)

® Oleh: Hanifah IG

i bawah sengatan sinar ma-
D tahari, lima perempuan yang
mengelilingi boneka Ni Dhi-
wutsambil menaridan menyanyi de-
ngan riang dengan iringan tabuhan
kendang. Lagu Lir-Zlir merekn ku-

kan sembari hu-el

kan Ni Dhiwut.

Para perempuan berkebaya dan
berbalut kain batik tersebut meng-
ajak dialog boneka yang seolah-olah
telah dirasuki ruh Ni Dhiwut. Tapi,
untukmemanggil ruh tersebut, sebe-
Jumnya mereka menyediakan sesaji
atau kemenyan.

Apa yang mereka lakukan di pela-
taran Kantor Dinas Pemuda Olahra-

Sukoharjo, Rabu (22/9), siang bukan
sebuah ritual mistis. Apa yang mere-
kalakukan hanyalah salah satu bagi-
an adegan dari permainan tradisio-
nal yang berjudul Ni Dhiwut.

NiDhiwut adalah permainan rak-
yat yang pernah populer pada era
1970-an di Sukcharjo. Nama perma-
inan itu diambil dari kata Ni yang
berarti nini atau nenek dan Dhiwut
yang berarti riwut-riwut alias ram-
but tak beraturan.

Untuk memainkan permainan ini,
yang paling dibutuhkan yaknisebuah
boneka yang konon dirasuki ruh Ni
Dhiwut. Kepalabonekaitu dibuat da-
ri gayung yang terbuat dari tempu-

] kayu memanjang sebagai kerangka
tubuhnya.

Bulan purnama
Kepala plontosnya itu kemudian
dipasangi rambut yang terbuat dari

fjuk panjang yangtak beraturan. Per-
mainan yang lebih dikenal di bebe-

Type FWP130 Hamya Dengan Menukarkan
Pompa Bekas Anda

WATER PLUMFS

rapatempat dengan sebutan jaelang-
Jung tersebut dibawa kontingen Su-
koharjo dalam Festival Permainan
Rakyat di Temanggung, Rabu-Jumat
(22-24/9). “Biasanya, permainan Ni
Dhiwut ini dimainkan pada saat bu-
lan purnama, terlebih pada malam
Jumat Kliwon,” jelas Kasi Seni dan
Budaya DPOPK Sukoharjo, Sri Ra-
harjo kepada wartawan.

Permainan asli Ni Dhiwut kental
dengan nuansa mistis. Namun, kini

permainan itu dikembangkan seba-
gai permainan tradisional. “Kalau
dulu nuansa mistiknya masih ken-
tal. Tapi sekarang sudah tidak lagi.
Balikan, sudah banyak yang tidak
ingatlagi dengan permainan ini. Apa-
lagianak-anak zaman sekarang,” je-
las Sri Raharjo.

Dalam permainan itu, lanjutnya,
banyak hal-hal positif yang bisa di-
ambil manfaatnya. Seperti berlatih
menari, menyanyi, dan berinteraksi.
Dari interaksi itu, peserta bisa terla-
tihuntuk bersosialisasi dengan sesa-

ma. Yangpada akhirnya mampumen-
perkaya kepekaan sosial. Tidak se-
perti permainan yang tumbuh di era
modern, yanglebih mempertegasin-

rung kelapa dan dengan

seorang. 1
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Kronik

19 Karyawan RSI terima
penghargaan
Klaten (Espos)

Sebanyak 19 karyawan Rumah Sakit Islam (RSI)
Klaten menerima penghargaan dari rumah sakit
termpatmereka bekerja, Sabtu (25/9), di RS setern-
pat. Penganugerahan penghargaan berupa cinde-
ramata tersebut didedikasikan kepada karyawan
yang telah mengabdi selama 20 tahun di RSI.

Selain itu, dua karyawan yang memasuki usia
pensiun juga menerima penghargaan. “Penganu-
gerahan itu bertepatan dengan hari ulang tahun
ke-24 RSI Klaten," kata Humas RSI Klaten, Agus
Susanto dalam rilis yang diterima Espos, Sabtu
(25/9). Hadir dalam kesempatan tersebut peng-
urus Yayasan Jamaah Haji Klaten, Direksi RSI
Klaten, Governing Board RS Klaten serta tamu
undangan dari PT Radio Salma FM, BPRAI Mab-
rur serta direksi dan staf dari RSI Cawas.  asal*

Tak minder bekerja
dengan laki-laki

@ Oleh: Andika Andri Kurniawan

engan menggunakan sepeda warna biru
D miliknya, Ngatiyem, 50, mulai beraktivitas.
Butuh waktu selama lima belas menit ia
mengayuh sepeda tersebut agar sampai ke Dusun
Sobayan, Pedan, tempat dimana ia mencari peng-
hasilan. Sesampainya di tempat tujuan, ia mulai
mempersiapkan perlengkapan. Berbalut pakaian
lengan panjang dan topi hitam di kepalanya ia pun
telah siap bekerja.

Langkah kakinya sedikit gontai ketika kedua ta-
ngannya mulai mengangkat dua ember yang ber-
isi Lidak-udakan (bahan bangunan-red). Langkah-
nya pun ia jejakkan perlahan tak mau isi di kedua
ember tersebut tumpah. Sudah tidak terhitung be-
rapa banyak ember yang ia bawa dari satu tem-
pat ke tempat lain.

Di tangan
kerja memecah bongkahan batu dengan menggu-
nakan martil. ltulah sosok Ngatiyem, wanita paruh
baya asal Dukuh Dalem-
an,Desa Jetis, Kecamat-
an Juwiring yang ber-
profesi sebagai laden,
(pembantu-red) tu-
kang bangunan. Pe-
kerjaan yang sebagi-
an besar dilakukan ka-
um Adam mau tak mau
harusia lakoni untuk mem-
bantu memenuhi kebu-
tuhan rumah tangganya.

la tidak merasa minder
ketika harus bekerja de-
nganlawanjenisnya. “Sa-
ya sudah bekerja seperti |
ini sejak setahun silam. -
Kefja apa saja saya mau
asalkan tidak nyolong,” tu-
turnya, Sabtu (26/9). Meski-
pun upah yang didapatkan '
hanya Rp 25.000/hari, ia
merasasenangkarenaada »
jaminanasapdapumyaba- .
kal mengepul. O

'3

Andika Andri Kurniawan

ToTwea T Rearmwan

MEMADAMKAN API—Petugas pemadam kebakaran Klaten memadamkan api yang berasal dari tabung gas berukuran 3 kg di sa-
Iah satu lapak pedagang di sebelah timur Alun-alun Kota Klaten, Minggu (28/).

107.936 Perantau
tak mencoblos

Klaten (Espos)

Sebanyak 107.936 perantau asal Klatentak meng-
gunakan hak pilihnya pada Pilkada 2010 yang pe-
mungutan suaranya dihelat Senin (20/9) lalu.

® Oleh: Aries Susanto

Sementara itu, partisipasi pemilih
dalam Pilkada 2010 tergolong ren-
dah dibanding pesta demokrasi se-
rupa padalima tahun lahi. Data Ko-
misi Pemilihan Umum (KPU) men-
catat salah satu penyebab rendahnya
partisipasi pemilih falah banyaknya
perantau yang terdaftar dalam DPT
namunmerekakembali ketanah ran-
tau sebelum mencoblos.

Jumlahnya bahkan mencapai
107.936 pemilih. Mereka adalah pe-
rantauyang tercatat dalam DPT (daf-
tar pemilih tetap-red) namun tak
menggunakan hak pilihnya,” kata Ke-
tua KPU Klaten, Ngatmin Sumarto
Pawiro kepada wartawan seusai ra-
pat pleno terbuka rekapitulasi hasil
suaraPilkada di Sekretariat KPU Kla-
ten, Minggu (26/9).

Jumlah warga perantau yang tak
memakai hak pilihnya itu bahkan dua
kalilebih banyak di ing peroleh-

na yang hanya mengantongi 50.875
suara. Selain para perantau, Ngat-
min juga mencatat sebanyak 36.590
warga yang tercatat dalam DPT na-
mun lebih memilih bekerja ketim-
bang memberikan hak suaranya.

Partisipasi

Selain itu, keberadaan crang Lan-
sia sebanyak 12.734 orang juga turut
mengurangi partispasi pemilih di Kla-
tern. “Sementara, sebanyak 3.075 war-
ga meninggal sebelum menyampai-
kan hak suaranya. Dan sebanyak
130.514 pemilihlainnya yang tak me-
makai haknya karena sejumlah alas-
an lain,” paparnya.

Jikaditotal secarakeseluruhan, ma-
ka jumlah warga Klaten yang
takmemakaihakpilihnya men-
capai290.849 orang. Angka ini
jauh lebih unggul dibanding

lehan suara dua kandidat

an suara pasangan calon nomer urut
tiga yakni Sarjono dan Agus Murta-

calonbupati dan wakilnya, yak-
ni Agus Winarno-Sri Kertati

1. Sunarna-Sri Hartini (SH)
2. Agus Winamo-Sri Kertati (Asri)
3. sarjono-Aqus Murtana (Noto)

(Asri) dan Sarjono-Agus Murtana.

“Perolehan suara Asri setelah mela-
lui rapat plenoialah 170.264 suaradan
50.875suarauntuk Sagjone-AgusMur-
tana. Sedangkan, suara Sunarna-Sri
Hartini (SH) sebagai tertinggi dengan
hasil 397.106 suara,” lanjut Ngatmin.

Setelah melakukan rekapitulasi ha-
sil perolehan suaraitu, kata Ngatmin,
KPU segera menetapkan calon terpi-
lih untuk kemudian disetorkan ke
DPRD. Selanjutnya, jika setelah tiga
hari sejak dilakukan rekap suara ter-
sebut ternyata tak ada gugatan, ma-
ka langkah selanjutnya falah persi-
apan pelantikan calon sebagai bupa-
ti dan wakilnya. “Batas akhir untuk
pelantikan ialah 2 Desember 2010.”

Kapolres Klaten, AKBP Agus Dja-
kaSantosa memintaparapendukung
yang menang agar tetap menjagakon-
dusivitasKlaten dengan tak mengge-
Tar konvoi berlebihan hingga meng-
gangu hak wargalainnya. “Selain itu,
kepada kandidat yang kalah tetap
sportifdan menjaga kon dusivitas Kla-
ten,” pesannya. 1

+397.105 suara
:170.264 suara
+ 50,875 suara.

Sumber: KPU. dasa

Tabung gas terbakar,
pedagang panik

Klaten (Espos)

Tabung gas berukuran g kilogram (kg) milik Giyanti,
50, pedagang gorengan di kawasan Alun-ahmn Klaten
terbakar, Minggu (26/9), sekitar pukul 14.00 WIB. Ke-
jadian itu membuat sejumlah pemiliklapak di Aun-ahin
Kota Klaten berhamburan keluar karena panik.
Informasi yang dihimpun Espos, kebakaran berawal
ketika Giyanti, warga Dukuh Pakel, Desa Blimbing, Ke-
camatan Karangnongko sedang mengganti tabung la-
ma dengan tabung baru sebagai bahan bakar umrtuk
Setelah n—‘mﬂzh r ke dalam
mulut tabung, ¢ ater; A
cul percikan api yang membakar sehuruh tabung gas.
Untuk mengantisipasi munculnya ledakan, bebera-
papedagang memindahkan beberapa tabung gas dila-
pak Giyanti yang terdiri atas 10 buah tabung berukur-
an 3 kg dan tiga buah tabung 12 kg menjauh dari sum-
ber api. “Api tadi sempat membesar, tapi untung saja
semua tabung yang berada di warung sudah dijauhkan
dari sumber api,” tutur Giyanti seusai kejadian.
Tidak Jama berselang satu unit mobil pemadam ke-
bakarantiba dilokasi. Beberapasaatkemudian, apiber-
Kan. Petugas P Kebakaran Kla-
ten, Mulyono, 53, saat ditemui di lokasi kejadian me-
ngatakan meskipun tidak meledak, ada kemungkinan
terbakarnyatabung gasituakan bangun-
anlapak. “Karena cepat diambil tindakan, sehingga le-
dakan tabung gas tersebut dapat dicegah.” dmog

Panwas gelar perkara
pidana Pemilu

Klaten (Espos)

Panitia Pengawas (Panwas) Pilkada Klaten meme-
nubi janji untuk melimpahkan lima terlapor dugaan
pidana pelanggaran Pemilu ke aparat berwajib. Na-
mun, mereka bakal menggelar perkara terlebih da-
hulu di kepolisian guna memastikan kelengkapan
berkas yang bakal dilimpahkan.

“Senin (27/9) kami akan menggelar perkara di ke-
polisian. Ini untuk memastikan apakah sudah leng-
kap semua berkas yang akan kami limpahkan serta
menerima masukan-masukan jika ada kekurangan-
nya,”kata Ketua Panwas Pilkada Klaten, Suharno ke-
padawartawan diSekretariat Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Klaten, Minggu (26/9).

Diberitakan SOLOPOS (22/9), sedikitnya lima da-
ri belasan orang yang dilaporkan ke Panwas Pilkada
Klaten dalam dugaan pelanggaran pidana Pemilu ba-
Kal dilimpahkan ke kepolisian.

Kapolres Klaten, AKBP Agus Djaka Santosa menu-
turkan, gelar perkara dimaksud bukanlah dalam kon-
teks melengkapi berita acara pemeriksaan (BAP) ta-
pisekadar koordinasi antara Panwas dengan kepoli-
stan sebelum berkas dilimpalkan secara resmi. “Ha-
rapannya agar berkas yang telah dilimpahkan benar-
benar sesuai prosedur dan tak mengalami hambat-
an. Sehingga jangan sampai berkas dikembalikan la-
gilantaran masih ada kekurangannya. Makanya, ka-
mi koordinasikan dulu.”

Dalam gelar perkara tersebut, Panwas akan mema-
parkan kronologis kejadian serta menerangkan siapa
saja yang terlibat dan dimintai keterangan. Sejumlah
saksi yang telah disiapkan Panwas Klaten, antara lain
dari Panwas Kecamatan dan Panwas Klaten. Kapol-
res i kasus duga-
an pelanggaran pidana Pemilu tersebut. 1 asa
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Mayat mengapung di sumur gegerkan warga

Juwiring (Espos)

Sesosok mayat ditemukan ter-
apung di sumur milik Hadi Wiyo-
no, 60, warga Dukuh Ngepet, Desa
Tlogorandu, Kecamatan Juwiring,
Minggu (26/9) pagi. Mayat terse-
but diketahui bernama Agus Riya-
di, 24, warga setempat yang didu-
ga terpeleset dan terjatuh ke dalam
sumur.

Informasi yang digali Espos, ke-
beradaan mayatitu kali pertama di-
Ketahui dua remaja warga setem-
pat, Gilang Ramdhan, 17, dan Aji
Bayu, 15. Saat itu, kedua remaja ter-
sebut hendak menimba air di su-
mur itu. Namun, ketika menurun-
kan timba ke dalam sumur, mere-
ka merasakan ada keganjilan.

Pasalnya, timba yang mereka tu-

runkan seperti membentur sesua-
tu. Lantaran merasa penasaran, ke-
duapemudatanggungitu mely

“Takkamitemukan indikasi peng-
aniayaanpada mayat,”katanya. Se-
bel aparat juga hadi

ke dalam sumur.

Terpeleset

Rt s e
mas setempat untuk melakukan vi-
sum huar. Hasilnya, tak ada tanda-

Sontak, mereka terperanjat sete-
lah mengetahui benda yang mem-
bentur timba itu tak lain adalah se-
sosok mayat. Kejadian itu Il di-
beritahukan kepada warga setem-
pat dan dilaporkan ke polisi.

Kapolres Klaten, AKBP Agus Dja-
ka Santosa melalui Kapolsek Ju-
wiring, AKP T Wayan Nartha, saat
dimintai konfirmasi Espos meng-
ungkapkan, korban diketahui ber-
nama Agus Riyadi, 24, warga se-
tempat. Korban diduga tewas lan-
taran terpeleset saat berada di se-
kitar sumur.

tanda

“Dugaan kuat adalah korban ma-
timurnikecelakaan, lanjutnya. Se-
lain melakukan olah TKP dan eva-
kuasi terhadap jasad korban, petu-
gas juga meminta keterangan be-
berapa saksi di lokasi kejadian.

Korban didugaterpeleset danter-
cebur ke dalam sumur saat berada
di sekitar TKP.

Setelah semua proses penyidik-
an dilalui, ungkapk Kapolsek, ja-
sad korban lantas diserahkan ke-
pada pihak keluarga untuk dima-
kamkan. 0 asa

Polres bidik

dari Hal SOLORAYA

Pada bagian lain, Kapolres Klaten
AKBP Agus Djaka Santosa menilai,
peran aktif masyarakat dalam mela-

Yang perlu diperhatikan bagi kese-
lamatan penambang galian C tradi-
sional, lanjutnya, ialah paham atas

porkan aksi pasir ile-
gal akan sangat membantu kepolisi-
an. Menurutnya, dari10 back hoeyang
telah disita aparat kepolisian kini te-

kondisili di sekitarnya. Apa-
lagi, lanjutnya, saat ini cuaca mulai
terus diguyur hujan. Kondisi itulah
yang menurut Djaka harus diperhati-

lah masuk dalam per; “Ttu
semua juga berkat laporan masyara-
kat,” terangnya.

Sehari-hari

kan mas galian C.
“Kami terus melakukan operasi bagi

ilegal Namun

arakat

tradisonal yang di pekarangannya sen-
diri juga tetap memperhatikan kesela-
matannya,” terangnya. Mengacu pada
UU No 4/ 2009 tentang Mineral dan
Batubara, kata Djaka, keberadaan pe-
nambangtradisional galian C masih be-
Tum diatur di dalamnya. Sehingga, pi-
h

Wuryaningratan

Memasuki kompleks iri kita melihat
halaman huas dengan berbagai macam
tanaman hias. Terdapat beberapa po-
hon rindang menjadikan udara sejuk.
Pada kanan dan kiri pintu masuk pen-
dapalerdapal dua meriam tua. Penda-

gaya Khas Jawa, tapi

haknya juga tak bisa alle-
bih jauh selain imbauan agar tetap ber-
hati-hati dan i cuaca. 1

dari Hal SOLORAYA

"Sebagai pengguna KA Prameks, ka-
mi ingin bersama-satma menjaga KA

bisa dipandang sebelah mata. Profe-
simerekadiantaranya dokter, dosen,

usulan dari anggota yang ingin men-
cari suasana baru. Pada tahun- tahun

dannyaman,”
terang Kurtoro di sela-sela acara. Tn
menambabkan, komunitasjuga men-
iantara KA Pra-

guru, ha serta seniman. "Ba-
nyak manfaat yang kami dapat de-
ngan mendirikan komunitas ini. Se-
lain teman, juga saling

meks dengan PT KA sehingga bisa
menyampaikansaran dankritikyang
membangun. Serta, lanjut dia, meng-
awasi fasilitas di KA Prameks.
Anggota komunitas Prasojo tidak

membantu jika ingin mencari peker-
jaan baru,” ungkapnya.

Ini adalah kali pertama mereka
mengadakan acara di uar ruangan.
Dipilihnya tempat tersebut, karena

acara pertemuan selalu
diadakan di ruang VIP di Stasun Ba-
lapan.

Salah satu anggota, Eka Indarto,
mengatakan jika sehari-hari mere-
ka menjadi seorang kompetitor da-
lam pekerjaan, saat berkumpul se-
pertiinimerekabisasaling bertukar
pikiran. J

ﬂekehhngnya bergaya arsitektur Eropa.

Tampak dari depan, bangunan ber-
nuansa Eropa. Ini kontras dengan ru-
angan-ruangan di dalamnya yang di-
tata berdasar penataan konsep ru-
mah bangsawan Jawa.

Urutannya, paling depan bangunan
adalah kuneungan. Pada rumah mo-
dern, bagianini disebutkanopi. Kemu-
dianbangunaninti berupapendapa. Di
tempat ini biasa digunakan untuk ha-
jatan seperti resepsi pernikahan manu-
pun acara tradisi lainnya. “Sejak diba-
ngun, 1890, sampai saat ini masih da-
lam bentuk ashi. Kusen-kusen pintu, se-
mua juga asli. Hanya lantainya sudah

dari Hal SOLORAYA

diganti karena rusak,” tutur Asisten
Manajer Galeri Batik Danar Hadi, As-
ti Suryo Astuti ketika ditemui Espos,
Jumat (24/9).

Sayangnya, pendapa Wuryaning-
ratan ini sekarang ditutup dengan
pintu-pintu kaca. "Ini permintaan
putri pemilik bangunan, maksudnya
agar debu tidak masuk dan mengo-
tori mebel di dalamnya. Tapi sebe-
narnya ini tak sejalan dengan filoso-
fipendapa yang mestinya berupa ru-
ang terbuka, yang menunjukkan ke-
lapangan dada pemiliknya.”

Di belakang pendapa adalah ba-
ngunanNdalem Agung. Ditempat ini
terdapattiga ruang; senthong tengah,
dulu tempat tidur utama. Senthong
wetan, dulu tempat tidur istri Wur-
yaningrat. Kemudian senthong ku-
Ton, dulu tempat tidur Wuryaning-
rat. Lorong antara pendapa dengan
Ndalem Agung disebut pringgitan.

Teras di kanan dan kiri Ndalem
Agung disebut gandhokataunggadri,
yang dulu untuk bersantai. Sedang-
kan ruang di belakang Ndalem Agung
adalah ruang keluarga. Ada lagi seke-
theng, ruangan memanjang di bagian
kanan dan kiri bangunan induk.

Di bagian barat, tempat yang seka-
rang untuk pos Satpam dulunya ged-
hogan atau kandang kuda. Yang seka-
rang garasi, dulu tempat menyimpan
Kereta. Tempat yang sekarang ruang
akuntansi sampai gudang, dulu untuk
menyimpan gamelan dan perkakas.
A

kamarkecildan

sebagian Sasana Mangunsuka, dulu
tempat PB X jika merjenguk putrinya,
GRAKustantinah istri Wuryaningrat).

Di sebelah timur bangunan induk
adapaviliun, yangpernah dipakaiun-
tuk persiapan rapat fusi Budi Utomo
dengan Partai BangsaIndonesia men-
jadi Partai Indonesia Raya. 1
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Selo (Espos)

Kondisi Tempat Penampungan
Pengungsi Sementara (TPPS)
yang berada di Balaidesa Tlogo-
lele, Selo dalam kondisi rusak
parah.

® Oleh: Ahmad Mufid Aryono

Atap bangunan harus disangga dengan bambu.
Padahal, saatini Badan Penyelidikan dan Pengem-
bangan Teknologi Kegunungapian (BPPTK) me-
nyatakan kenaikan status Merapi dari normal ke
waspada. Sehingga, pihak pemerintah desa (Pem-
des)telah menyiapkan sejumlah sarana untuk me-
nampungwargajika kondisi Merapi semakin mem-
bahayakan.

Kepala Desa (Kades) Tlogolele Budi Harsono
mengatakan kerusakan atap gedung itu terjadi se-
Kitar sepekan lalu. Saat itu, salah satu kayu blan-
dar patah. Sehingga, untuk mengurangi terjadi-
nya kerusakan yang lebih parah, pihaknya berini-

bambuuntuk menahan kayu yang

patah.
“Justru saat kenaikan status Merapiitu, gedung
yang biasa digunakan untuk mengungsi warga da-
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Status Merapi jadi waspada

Kondisi TPPS Tlogolele rusak para

Tam kondisi rusak. Hal ini juga sangat
yakan warga,” ujarnya saat ditemui wartawan di
ruang kerjanya, Jumat (24/9).

Budi menjelaskan saat bencana erupsi Merapi
tahun 2006 silam, balaidesa itu digunakan untuk
menampung sekitar 200 orang pengungsi dari se-
jumlah pedukuhan yang masuk dalam kawasan
rawan bencana (KRB) I11 atau kawasan yang pa-
ling dekat dengan puncak Merapi.

Dengan kerusakan yang terjadi itu, im buh Bu-
di, pihaknya saat ini belum mengambil kepu-
tusan terkaitlokasi yang akan digunakan untuk
TPPS, sebelum dibawa ke lokasi pengungsian
terakhir.

“Selama ini lokasi pengungsian terakhir warga
berada di Kecamatan Sawangan, Kabupaten Ma-
gelang. Halitu dikarenakan lokasilebih dekat dan
jalur lebih aman, karena tidak melewati aliran la-
Thar Merapi,” papar dia.

Sangat terbatas

Menurut Budi, jika pengungsi ditempatkan di
Lapangan Samiran, Selo, jaraknya terlalu jauh.
Selain itu, juga harus melewati Kali Apu yang me-
rupakan salah satu aliran lahar dari puncak Me-
rapi. “Kami akan terus melakukan koordinasi de-
ngan tim siaga Merapi tingkat desa dan Pemkab
Boyolali,” tambah dia.

Dengan kerusakan TPPS itu, jelas Budi, mem-
butuhkan anggaran yang cukup besaruntuk mem-
benahi kerusakan TPPS itu. Padahal, keuangan
desa sangat terbatas.

“Kami memang kesulitan untuk merenovasi
TPPS itu. Alokasi Dana Desa (ADD) kami tidak
mencukupi. Untuk membangun pagar halaman
Kantor saja harus tombok,” papar dia.

Sementara, di Kecamatan Selo sendiri, terda-
pat tiga desa yang masuk KRB II dan KRB I1I le-
tusan Gunung Merapi. Selain Desa Tlogolele, ju-
ga Desa Klakah dan Jrakah yang diluni puluhan
ribujiwa. Q

DISANGGA BAMBU—Kades Tiogolele BudiHarsono memperlhatkan kondis! atap gedung Tempat Penampungan Pengungsi Sementa-
ra (TPPS) yang juga Balaidesa Tlogolele yang disangga bambu karena blandar patah, Jumat (24/9)

Warga keluhkan lalu lintas di depan Pasar Mangu

Ngemplak (Espos)

Sejumlah warga mengeluhkan lalu
lintas yang ruwet di depan Pasar Ke-
bon Agung yang lebih dikenal dengan
sebutan Pasar Mangu. Keruwetan ter-
jadi setiap pukul 06.30 WIB hingga
08.30 WIB. Disinyalir penyebabnya
pedagang oprokan, parkir dan lah lin-
tas di depan pasar kurang mendapat
perhatian.

Salah seorang warga Kampung Po-
lo, Kenteng, Nogosari, Slamet, 50, me-
nuturkan lalulintasdi depan Pasar Ke-
bon Agung atau yanglebih dikenal Pa-
sar Mangu ruwet. Kondisi paling pa-
rahsaat anaksekolah dan orang-orang
berangkat bekerja, sekitar pulaul 06.30
‘WIB hingga 08.30 WIB.

"Saya berjualan di pasar setiap hari
pukul 24.00 WIB hingga pagi. Setiap
pukul 06.30 WIB hingga 08.30 WIB,
suasana jalan di depan pasar macet
dan ruwet. Anak-anak sekolah, mobil
pribadi, sepedamotor, angkutan umum
dan truk-truk bongkar muat barang di
pinggir jalan. Ttulah yang menyebab-
kan jalan macet,” ujar Slamet saat di-
temui Espos tengah mengerjakan sa-
wah, Jumat (24/9).

Melihat kondisi itu, Slamet berha-
rapada petugasyang memperhatikan.
Sehingga, setiap pagi, lalu lintas tak

ruwet seperti itu. "Setidaknya, setiap
pagi ada petugas yang mengatur lalu
lintas saat kondisi jalan betul-betul
ruwet. Sehingga, tampak lebih rapi
dan lancar,” harapnya.

Demikian halnya, pada rubrik Wong
Boyolali Ngudarasa, Rabu (22/9), se-

Setidaknya,
setiap pagi ada petugas
yang mengatur lalu lintas

saat kondisi jalan

betul-betul ruwet.

Sehingga, tampak
lebih rapi dan lancar.”

orang pedagang dan pembeli di Pasar
Mangu juga mengatakan hal yang sa-
ma. Mereka mengeluh karena kondi-
sipasaryang ruwet. Terutama saat pa-
gi hari.

Bukan hanya lalu lintas saja yang
menjadi kendala di sekitar pasar. Pe-

ngelolaan jugamem-

kar-muat barang di sekitar pasar.

KepalaUnit Pelayanan Terpadu (UPT)
Pasar Umum Nogosari, Slamet Sugi-
yanamenjelaskan perlu melibatkan di-
nas terkait untuk mengatur kondisi
tersebut. "Yang namanya pasaritume-
mang identik dengan kemacetan. Ka-
rena ada aktivitas jual-beli. Sebetul-
nya, kondisi seperti itu karena lahan
dipasartersebutsudah penuh. Sehing-
ga tak mampu menampung lagi, pe-
dagang yang ada di luar,” ujarnya sa-
at ditemui Espos di kantornya Kamis
(23/9).

Perlu penataan

Setidaknya,ada 202 pedagang dida-
lam pasar dan 38 kios. Sedangkan pe-
dagang oprokan sebanyak 150 orang.
Tetapi, kehadiran pedagang oprokan
tak dapat diprediksi. Karena mereka
hanya berjualan hingga pukul 07.00
WIB atau hingga 08.00 WIB.

"Setiap kali koordinasi, kami selalu
mengusulkan supaya pasar itu men-
dapat perhatian. Karena lokasi pasar
ada di jalan utama penghubung bebe-
rapa kecamatan. Bahkan kota lain.
Kondisiitujuga menyumbangkan ter-
jadinya kemacetan. Oleh karena itu,
bilamelak maka harus

berikan cerita tersendiri. Belum lagi,
anglatan lan bong-

pengatur;

Desa Wonodoyo

Tembakau jadi andalan, hujan jadi gangguan

® Oleh: Sri Sumi Handay

penjemuran lebih dari satu ha-

anaman tembakau
menghampar diladang
sepanjang jalan di wila-
yah Kabupaten Boyol-
ali. Mulai dari Kecamatan Te-
ras, Mojosongo, Cepogo hingga
Selo dan Ampel.

Penduduk dihampir setiap de-
sa di kecamatan itu bekerja se-
bagai petani tembakau. Temba-
kaumenjadisatu-satunyakomo-
ditas di kecamatan itu.

Salah satu kecamatan yang
menghasilkan tembakau ber-
kualitas adalah Cepogo. Tem-
bakau Cepogo dikenal memiliki
kadar nikotin lebih tinggi dan
memiliki bau khas sedikit lebih
menyengat dibanding temba-

LAHAN TEMBAKAU—Salah seorang petani tembakau di
pogo menunjukkan lahan tembakau, Sabtu (25/3)

Beberapa jenis tembakau di-

kaudari desa maupun k t
an lain. Desa Wonodoyo, Ge-
dangan, Jombong, Sukabumi
dan Genteng menjadi pengha-
sil tembakau terbanyak di Ce-
pogo. Desa lain pun mempro-
duksitembakau. Namun, tak se-
banyak lima desa tersebut.

hasilkan, seperti isap-
an (sawah), oven, rajangan ha-
Ius (hitam), lintingan dan gro-
wol (putih).

Tembakaugrowol inilah yang
memiliki kualitas paling baik
dan banyak dicari pembeli dari
pabrik rokok.

ri, rasa dan warna tembakau ber-
ubah menjadi gelap, bukan te-
rang.

Mereka mulai memanen tem-
bakau bulan Maret-April. Seha-
rusnya, petani tembakau mera-
yakan kebahagiaan September
ini. Karena harga tembakau ke-
ring melambung Rp 50.000-Rp
60.000 perkilogram. Tetapi, pa-

melibatkan banyak orang,” tegasnya.
Omss

Walhasil, kami harus menjemur
hingga Klaten, Solo, Boyolali.
Kami memilih tempat yang le-
bih rendah,” ujar salah seorang
petanitembakau di Dukuh Wo-
nosari RT13/11, Desa Wonodo-
yo, Cepogo, Sutardi SSos saat
ditemui Espos di kantor keca-
matan, Sabtu (25/9).
Sementara itu, Sekretaris Ca-
mat Cepogo, Karyono Utomo

tani malah
mikekecewnan Seharusnya, cua-
capanas membantumerekamen-
jemur.

Penghasilan utama

Supaya hasil

mere-

Oleh karena itu, proses pen-
jemuran pun harus betul-betul
diperhatikan. Tembakau gro-
wol harus kering dalam waktu
sehari.

Pada dasarnya semua temba-
kau harus seperti itu. Bila tidak,
hargatembakau merosotsekitar
Rp 10.000-Rp 20.000. Apabila

ka terpaksa turun gunung pukul
03.00 WIB dini hari. Setelah se-
belum, sekitar pukul18.30 WIB,
mereka mulai merajang temba-
kau.

"Tahun ini, pemasaran lan-
car. Harga yang dipatok pun cu-
Kkup tinggi. Tetapi, cuaca tak
mendukung. Karena hujan tu-
run hampir setiap hari. Seha-
rusnya bulan ini sudah panas.

menjadipetani tem-
baku gampang-gampang susah.
Selain cuaca, petani bergantung
pada harga pabrik.
"Menjadi petani tembakau itu
gampang-gampang susah. Har-
gadancuacatakdapat dipredik-
si. Tetapi, kami selalu menawar-
kan beberapa solusi. Di antara-
nya melakukan sosialisasi pem-
batasan penanaman tembakau.
Bagi petani yang memiliki mo-
daltinggi, dapatmenimbun tem-
bakau dan menjual disaat harga
kembali stabil. Ttu dilakukan ka-
renatembakau menjadi pengha-
silan utama setiap warga,” ung-
Kapnya. 1
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Kronik

Gara-gara lilin, rumah
warga Nogosari terbakar

Nogosari (Espos)

Kebakaran terjadi di Boyolali, Sabtu (25/9) so-
re. Rumah milik Ny Ngatinem, 70, warga Dukuh
Nogosari, Desa Pulutan, Kecamatan Nogosari,
Boyolaliterbakar. Sebagian rumah berikut sejum-
lah perabotan rumah tangga dan uang tunai lu-
des terbakar. Informasi yang dihimpun Espos,
Minggu (26/9), menyebutkan peristiwa itu terjadi
sekitar pukul 17.00 WIB. Diduga, sumber api ber-
asal dari lilin yang dinyalakan korban saat aliran
listrik di desa tersebut padam.

Saat beraktivitas itu, korban tidak mengetahui ji-
ka lilin telah habis. Api lilin membakar meja dan
menjalar ke dinding rumah korban yang terbuat da-
ri papan kayu. Sementara, Camat Nogosari Jarot
Purmama dalam laporannya ke Pemkab menga-
takan tidak ada korban jiwa dalam peristiwa itu.
“Kami mengimbau masyarakat untuk berhati-ha-
ti menyalakan lilin,” papar Jarot. 1 fid

Kuwiran tunggu realisasi
dana pengembangan usaha

Banyudono (Espos)

‘Warga Desa Kuwiran, Banyudono, menunggu
bantuan yang dijanjikan pihak pemerintah Kabu-
paten Boyolali. Rencana, bantuan diberikan un-
tuk mengembangkan sentra pembuatan batik tu-
lis khas Boyolali di desa tersebut.

"Saya sudah mengajukan proposal pada Juli
akhir. Hingga kini, belur ada tindak lanjut. Saya
sendiri tak tahu bantuan yang diberikan dalam
bentuk apa. Apakah barang maupun dana bukan
masalah. Asalkan bantuan itu betul-betul direali-
sasikan. Supaya dapat dimanfaatkan warga un-
tuk meningkatkan perekonomian keluarga. Salah
satunya dengan merealisasikan sentra batik di
desa,” ujar Ketua Kelompok Griya Kreasi Batik
Kuwiran, Hani' Siti Suryani $Sn, 31, saat ditermnui
Esposdirumahnya, Dukuh Kembaran RT 22/VIII,
Desa Kuwiran, Banyudono, Kamis (24/9).

Sementara itu, salah seorang warga yang be-
lajar membatik, warga Dukuh Kuwiran RT 11/IV,
DesaKuwiran, Kusrini, 29, mengaku senang ber-
kesempatan belajar batik. Meski dirinya tak me-
miliki pengetahuan tentang membatik. J m88

Espo/ned Wk 7000

k- k bermain
berada di lantai Il Pasar Boyolali Kota, Kamis (23/9).

Hujan, lantai Il
Pasar Boyolali Kota
tergenang

Boyolali (Espos)

Hujan yang terus mengguyur kawasan Boyol-
ali dalam beberapa hari terakhir ini membuat lan-
tai Il Pasar Boyolali Kota yang digunakan untuk
tempat parkir tergenang. Hal itu membuat keti-
daknyamanan bagi pengunjung pasar.

Dari pantauan Espos, Jumat (24/9), genangan
itu terjadi tidak hanya di satu titik. Namun ada be-
berapa titik genangan. Akibat genangan itu, be-
berapa anak-anak bermain di sekitar lantai dua
tersebut. Selain menimbulkan genangan, lantai
tersebut juga sangat licin saat kendaraan melin-
tas. Sehingga pengguna kendaraan harus ekstra
hati-hati saat melintas.

Sekretaris Paguyuban Pedagang Pasar Boyol-
ali Kota (P3B) Muh Ichsanudin mengatakan se-
betulnya permasalahan genangan itu sudah di-
sampaikan paguyuban sejak sebelum masa pe-
meliharaan pasar selesai.

“Kami sudah beberapa kali menyampaikan ke-
luhan genangan itu. Tetapi hingga sekarang be-
lum ada penanganan terkait genangan yang ma-
slh timbul,” ujarmya kepada Espos, Jumat.
genang-
an |tu diakibatkan karena lubang saluran yang le-
bih tinggi. Sehingga, air tidak bisa mengalir. Se-
harusnya, jelas Ichsanudin, air yang keluar disa-
lurkan ke saluran kecil di sebelah selatan. Se-
hingga, air bisa terkumpul.

Senada, salah seorang pedagang Amin me-

hujan.“Padahal hujan tidak deras. Genangan pas-
tiada. Halinijelas sangatmengganggu parapeng-
unjung pasar,” ujamya. 1 fid
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Polisi dan Linmas
waspadai teroris

Sragen (Espos)

Kapolres Sragen AKBP IB Putra Narendra me-
merintahkan semua personel Polri di 20 Polsek di
Bumi Sukowati tetap waspada terhadap ancam-
an terorisme di g g. Ka-
polres juga meminta personel Polsek untuk me-
ngecek persenjataan. Penegasan Kapolres Sra-
gen AKBP IB Putra Narendra disampaikan saat
dihubungi Espos, Sabtu (25/9), melalui telepon se-
lulernya. Menurut dia, antisipasi ancaman teroris-
metidak hanya dilakukanpersonelkepolisian, me-
lainkan juga dilakukan oleh personel perlindung-
an masyarakat (Linmas). “Kami tidak melakukan
p per persen-
jataan di Polsek dicek ulang,” tegas Kapolres.

Menurut Kapolres, langkah itu sebagai tindak
lanjut atas perintah Sementara Kepala Badan Ke-
satuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masya-
rakat (Kesbangpol & Linmas) Sragen, Wangsit

bel terkaitan-
tisipasi terorisme dengan penempatan personel
Linmas di setiap kecamatan. “Kami belum men-
dapat perintah, jadi kami juga belum mengerah-
kan personel Linmas,” tambahnya. J trh

SBBS Gemolong disupervisi
Sragen (Espos)

Tim supervisi Pasiad Turki perwakilan Jakarta
mengawasi kinerja guru, staf dan karyawan SMP
dan SMA di Sragen Bilingual Boarding School
(SBBS)Gemolong, Sragen pekan lalu. Pengawas-
an dilakukan sebagai bentuk kontrol kualitas diin-
ternal sekolah berstandar internasional itu. Kabag
Hurnas Pemkab Sragen, Harjuno Toto kepada Es-
pos, Sabtu (25/9), mengungkapkan maksud dan
tujuan supervisi sebagai quality control atau ken-
dali mutu manajemen, guru, staf dan karyawan
SBBS agartetapterjaga. Selainitu, terangnya, su-
pervisiitu juga dimaksudkan untuk menjaga stan-
darisasi sekolah Pasiad agarsejajar dengan enam
sekolah Pasiad lainnya di Indonesia.

“Ada empat orang anggota tim supervisi, yakni
Davut Akbulut (Koordinator Pendidikan Pasiad),
Ahmet Oksuz (Ketua Zumre Fisika Pasiad), Ka-
sim Uludag (Ketua Zumre Matematika Pasiad),
dan Lutfi Guler (Ketua Zumre Kimia Pasiad). Me-
reka berkunjung ke kelas untuk menilai cara gu-
rumengajar serta memberikan penilaian atas sis-
tem pembelajaran di SBBS,” ujamya. J trh

B0 Tha Selar vum

JALAN DIBLOKADE—Sejumlah warga Dukuh Slamat dan Dukuh Jatirejo, Desa Jiparan, Masaran berbincang di dekat jalan

yang diblokir warga, Minggu (26/9)

Jalan desa Jiparan diblokade

Warga tuntut
transparansi proyek

Masaran (Espos)

Puluhan warga Dukuh Jatirejo dan Dukuh Sla-
mat, Desa Jiparan, Kecamatan Masaran mem-
blokade jalan antardesalantaran tidak adatrans-
paransi atas kegiatan yang dilaksanakan di ja-
lan itu, Minggu (26/9) pagi.

® Oleh: Tika Sekar Arum

Warga menduga, jalan tersebut
sengaja dibangun seorang investor
untuk memberi akses jalan pada
kandang penetasan ayam yang ke-
lak di Setidaknya sepekan

e
TANAM KACANG—Dua petani Dukuh Slamat, Desa Ji-
paran, Masaran mulai menanam kacang tanah di lahan
pertanian mereka, di dukuh setempat, Minggu (26/9). Mu-
sim tanam kaliini mereka mulai lebih awal, menyusul hu-
jan yang sefiap hari mengguyur daerah tersebut,

KTNA gelar pertemuan
Plupuh (Espos)

Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Keca-
matan Plupuh dan pegawai Balai Penyuluh Pertani-
an (BPP) seternpat mengadakan halalbihalal di kan-
tor balai, Rabu (22/9). Acara halalbihalal yang se-
ngaja digabung dalam kegiatan pertemuan rutin itu
dihadiri 48 anggota KTNA se-Kecamatan Plupuh.
Kepala BPP Plupuh, Soewardi, saat diternui di kan-
tornya, Rabu (22/9) mengungkapkan acara halalbi-
halal diharapkan menjadi sarana saling mermnaafkan
diantara anggota KTNA dan pegawai BPP. Dengan

adanyasikap ki pkan se-
mua pihak dapat bekerja dengan baik. “Sebenarnya
inip

dimanfaatkan untuk halalbihalal. Ada lebih dari 50
orang yang hadir,” kata Soewardi.

Lebih jauh, dia menambahkan, dalam kegiatan
tersebut pihaknya tidak lupa menekankan kepada
anggota KTNAPlupuh agarwaspada menghadapi
ancaman wereng yang mulai muncul sejak sekitar
dua pekan lalu. Para petani diharapkan tidak le-
ngah. Selain itu, untuk petani yang telah panen,
Soewardi meminta lahan pertanian tidak langsung
ditanami. Petani dianjurkan memberi jeda sekitar
dua pekan sebelum memulai tanam kembali, un-
tuk memutus siklus hidup hama wereng. Jtsa

@ Tono (Kedawung, HP 08170450XXX)
par

Saya parkir tanggal (23/9) siang, tanpa karcis harus ba-
yar Rp 1.000, sewaktu diprotes, tukang parkir tanpa se-
ragam marah dan bilang asal masuk pagar harus bayar
Rp 1.000, sambil ngomnel. Sebesar ftukah tarif parkir di
Sragen? Tolong Pak Kapolres Sragen, ftu ditertibkan, ka-
mi rakyat kecil butuh pengayoman dan pengayeman.

@ Rafi (Sragen, HP 085725597XXX)

Pak Kapol jar dari -
sek di Medan, mbok pos-pos polisi terutama yang ada
di luar kota anggotanya dipersenjatai semua

ini, sejumlah pekerja membangun
jalan yang semula hanya selebar 2

—¥—
Intinya kami minta
transparansi. Sebelum itu
ada, jalan ini ditutup warga.
Kami yang tinggal
di wilayah ini terus
bertanya-tanya, ini ada

metertersebut dengan
kan pasir dan batu.

Warga Dukuh Slamat, Joko Imas
mengungkapkan wargadi enam RT
di dua dukuh Desa Jiparan kebe-
ratan pembangunan jalan diterus-
kan, sebelum pihakinvestor dan pe-
merintah desa setempat memberi
keterangan. Selama ini, menurut
Joko, tidakada satupun wargayang
diberi informasi mengenai adanya
Kegiatan itu.

“Intinya kami minta transparan-
si. Sebelum itu ada, jalan ini ditu-
tup warga. Kamiyang tinggal di wi-
layah ini terus bertanya-tanya, ini
adakegiatan apa. Mengapa sampai
tidak ada informasi sama sekali,
bahkan dari bayan dan kepala de-

kegiatan apa.”
——————————
sa saat ditanya pun mengaku tidak
tahu,” tegasJoko, saat ditemui war-
tawan, dilokasi setempat, Minggu.

Kesepakatan

Joko menambahkan, jalan yang
dibangun sebelumnya berupa ja-
lan setapak selebar 2 meter. Jalan
sepanjang 400 meter yang mele-
wati areal pertanian itu tembus di
Dukuh Tembokrejo, Desa Sepat,
Masaran. Sebenarnya, jalan itu me-
rupakan jalan milik umum yang
dikelola desa. Dengan status se-
macam itu, dia menilai mestinya
investor tidak berani membangun

Tanah oro-oro

Pendem dipertanyakan

Sumberlawang (Espos)

® Oleh : 1ri Rahayu

jalan tanpa ada pembicaraan atau
kesepakatan dengan pihak desa.
“Mana mungkin desa tidak tahu?”
ujarnya.

Hal senada disampaikan warga
Dukuh Jatirejo, Priyo. Dia menje-
laskan bersamaan denganpemblo-
Kkiran jalan yang diikuti pulthan
orang hadir jajaran kepolisian. Me-
nurut Priyo, pihak kepolisian me-
nyatakan akan mempertemukan
warga dengan calon investorpem-
bangunankandang untuk penetas-
an ayam, atas nama Bobby Her-
lambang.

Sementara itu, Kapolres Sragen,
AKBP Ida Bagus Putra Narendra,
‘melalui Kapolsek Masaran, AKP Jo-
ko Purnemo, saat dimintai konfir-
masi menyatakan kehadiran pihak-
nya di lokasi untuk pengamanan,
agar tidak terjadi hal-hal anarkis.
Pasalnya lokasi jalan yang diblokir
berada di sisi jalan utama menuju
J1 Solo-Sragen. Disamping itu, ja-
jaran kepolisian juga berencana
‘menjadi mediator dalam pertemu-
an antara warga dengan investor,
yangbakal digelarSabtu (3/10) men-
datang. Kapolsek

“Wargamenuntut kalau memang
ada kegiatan, apalagi pembangun-
ankandanguntuk penetasan ayam,
warga diberi tahu. kulanuwun lah
istilahnya. Tadi, kami belum bisa
menghadirkan pihakinvestor, akhir-
nya disepakati pertemuan antara
kedua pihak akan dilaksanakan Sab-
tu nanti.” Kata Kapolsek. J

Cuaca ekstrem,
Tagana siaga
Kedawung (Espos)

Sebanyak 160-an orang anggota Tim Taruna Tanggap
Bencana (Tagana) Sragen disiagakan untuk menghadapi
kemungkinan bencana, menyusul kondisi cuaca yang eks-
trem belakangan ini.

Dari jumlah tersebut, sekitar 70-80 orang siaga sepan-
jang hari. Sisanya, siap jika dibutuhkan sewaktu-waktu. Di
Tain pihak, anggota Tagana Sragen kini mendapat masalah
serius terkait kondisi sarana dan prasarana yang mempri-
hatinkan. Tiga perahuyang dimilikipihaknya rusak, semen-
tara hingga kini Tagana behum memiliki mobil operasional.

Koordinator Tim Tagana Sragen, Heru Wahyudi, kepa-
da Espos, mengatakan angin keneang yang terjadi Sabtu
(25/9) lahi memang tidak sampai membuat kerusakan ber-
arti di Sragen. Namun, kejadian tersebut semestinya se-
gera disikapi dengan melakukan langkah antisipasi.

“Tagana Sragen siaga. Tapi masyarakat juga harus was-
pada bencana, terutama puting beliung. Jika menjumpai
ranting pohon dekat perumahan yang tampak rapuh se-
baiknya dipotong segera. Jangan sampai ada hala-hal bu-
ruk yang kemudian terjadi saat ada bencana angin mau-
pun yang lainnya,” papar Heru, Minggu (26/9).

Terkait kesiapan menghadapi bencana, pada Kamis-Sabtu
(23-26/9) lalu, 30 anggota Tagana Sragen bersama puluhan
anggotaTagana se-Sol i
canadi dualokasi, di Kecamatan Dawung. Waduk Botok, Mo-
jokerto dipilih sebagailokasi pelatihan penyelamatan air. Se-
dangkan pelatihan dapur umum dan pelatihan lain dipusat-
kan di lapangan Desa Mojodoyong kecamatan setempat. Di-
harapkan, kegiatan pelatihan tersebut dapat memberi bekal
bagi anggota Tagana saat harus terjun di lapangan. J tsa

ipelatihan

Tenaga kerja produktif
didata Badan Diklat

Sragen (Espos)

Badan Diklat dan Litbang Pemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Sragen menginventarisasi tenaga kerja produktif dari
kepala kehiarga (KK) miskin di 20 kecamatan di Bumi Suke-
‘wati. Hasil inventarisasi itu bakal digunakan sebagai databa-
se dalam pemberian pelatihan kerja bagi KK miskin untuk
menekan angka pengangguran dan kemiskinan di Sragen.

Kepala Badan Diklat dan Litbang Pemkab Sragen, Ga-
tot Supadi, saat ditemui Espos di ruang kerjanya, Jumat
(24/9), mengatakan Badan Diklat dan Litbang Sragen me-
nyediakan 25 jenis pelatihan keterampilan gratis untuk
calon tenaga kerjausia produktif dari keluarga miskin (Ga-
kin). Dia mengatakan 25 jenis keterampilan itu meliputi
keterampilan perbengkelan, las, jahit, dan keterampilan
lainnya sesuai dengan permintaan perusahaan.

“Pada tahun inikami mencaritenaga kerja 50 orang un-
tuk ditempatkan di perusahaan garmen di luar negeri. 50
Orang itu nanti bakal di-training tanpa dipungut biaya se-
dikit pun. Selain menyediakan pelatihan keterampilan,
lembaga ini juga ditunjuk sebagai lembaga pelatihan Dik-
It bagi calon pegawai negeri sipil (CPNS), baik dari Sra-
gen sendiri maupun dari luar Sragen,” tegas Gatot.

Gatot menegaskan pelatihan di Badan Diklat diorienta-
sikan bagi calon tenaga kerja produktif dari KK miskin.
Gatot mengaku kesulitan menginventarisasi tenaga kerja
produktif dari KK miskin, sehingga diperhikan adanya in-
ventarisasi tenagakerja. “Dengan adanya data akurat, ma-
ka sasaran akan tepat. Kami menargetkan 100% tenaga
Kerja produktif dari KK miskin bakal mendapatkan pelu-
ang pekerjaan,” imbuhnya.

Model pelatihan yang diberikan Badan Diklat dan Lit-
bang Sragen dengan Sragen Technopark berbeda. Dia men-
jelaskan, Badan Diklat memiliki target memberikan pela-
tihan para calon tenaga kerja dengan jenjang pendidikan
SMA atau sederajat ke bawah. Sedangkan untuk Sragen
Technopark, tambahnya, khusus melatih calon tenaga ker-
ja berpendidikan sarjana. 2 trh

9 Bulan mencari si buah hati

TUNJUKAN
FOTO—
Sepasang suami

Warga di kawasan wisata Gunung Kemukus mempertanya-
kan berubahnya statustanah dari semula oro-oro menjadi ta-
nah hak milik, di Dukuh Sendangsari, Desa Pendem, Sum-
berlawang. Perubahan status tanah yang diduga terjadi seki-
tartahun 2006-2007tersebut sempat disampaikan di hadap-
an Bupati Sragen dan anggota DPRD Sragen, setahun silam.
Namun, hingga kini belum ada tindak lanjut.

Warga setempat, yang juga juru kunci Sendang Ontrowu-
lan, Hadi Sucipto Supeno mengatakan pihaknya telah mem-
buat surat aduan yang disertai fotokopi sertifikat tanah atas
tanah oro-oro seluas kisaran 300 meter persegi (mz) ke Bu-
pati dan anggota DPRD Sragen. Surat juga disertai pengan-
tar dari pemerintah desa setempat.

“Tapi saya tunggu-tunggu, belum ada dari kabupaten yang
datang. Walau sekadar untuk mengecek. Padahal di lokasi itu
kini sudah didirikan rumah. Kami tidak menuntut apa-apa,
hanya kebenaran tolong ditegakkan,” ungkap Hadi, saat di-
jumpai Espos, di lokasi setempat, Jumat (24/9).

Hadi menjelaskan, pihaknya mulai melihat ketidakberes-
an status tanah saat bangsal yang semula berdiri di tanah ter-
sebut dirobohkan. Hingga kini potongan kayu bekas bangun-
an bangsal dibiarkan saja. Padahal bangsal itu sering diguna-
kan para peziarah saat melepas lelah. Di lokasi tanah terse-
but juga terdapat sendang alias sumber air Ontrowulan, yang
disucikan para peziarah Gunung Kemukus. Seharusnya, dia
menilai, sendang yang merupakan bagian objek wisata tetap
dimiliki pemerintah, dalam hal ini entah Dinas Pariwisata
maupun Pemdes setempat.

Sementara itu, Camat Sumberlawang, Suharno mengaku
belum pernah menerima aduan masyarakat terkait perubah-
an status tanah oro-oro tersebut. Namun, dia menegaskan,

jang ada aduan, pi akan k ke lapangan
untuk memastikan hal itu. Suharno juga menandaskan, pi-
hak kecamatan perlu mengKlarifikasi ke banyak pihak, jika
memang ada aduan tersebut.

Kendati demikian, secara umum, Suharno menerangkan ti-
dak dibenarkan perubahan status dari tanah oro-oro yang me-
rupakan milik negara menjadi tanah hak milik pribadi. Apa-
Iagi, tanah tersebut menjadi bagian kawasan wisata atau di ba-
wah Dinas Pariwisata, Pemkab Sragen. Jtsa

uwarno, 40, duduk sam-
S bilmenggenggam [olo-fo-
Lo anak sulungnya, Erlin

Selyowali, 17, bersama islrinya
Murtini, 37, di pinggir jalan de-
pansebuahwarungsaleyangke-
Dbetulantutup. Mereka dudukdi-
lemani lelangganya Suralno.

Mereka sengaja duduk di de-
pan warung di selatan Alun-alun
Kabupaten Sragen itu untuk me-
nunggu wartawan yang datang
menghampirinya, hanya sekedar
ingin diinformasikan tentang na-
sib putri sulungnya, Erlin, yang
tak pulang setelah sembilan bu-
lan bekerja di Sukoharjo.

Mimik wajah pasangan Pasut-
ri itu menunjukkan kekhawatir-
anterhadap kondisi putrinyayang
tak ada kabar selama sembilan
bulan. Senyum Pasutri asal Du-
kuh Pokoh RT 25, Desa Tunggul,
Gondang, Sragen sedikit mengem-
bang ketika dua orang wartawan
datang mengulurkan salam jabat
tangan. Mereka mulai membuka
pembicaraan seraya menunjuk-
kan foto anaknya yang menghi-
lang sejak awal Januari 2010.

“Semula anak kami bekerja di
rumah makan dan salon di JI Ciu
Grogol, Sukoharjo setelah Tulus
SMP. Biasanya beberapa pekan
pulangke rumah, sekedar mene-
ngok kami dan adiknya yang ber-
usia belum genapsatu tahun. Er-
lin pulang kali terakhir pada De-
sember 2009 lalu.

Awal Januari kembali pamit
ikut bekerja Yatmi, 37, yang ke-

istri asal
Pokoh RT 25,
Tunggul,
Gondang, Sragen
menunjukkan foto
anaknya yang
tidak pulang
selama sembilan
bulan,

Sabtu (25/9),

betulan tetangga dekat,” kisah Su-
warno singkat memulai pembi-

i
‘Espos/Iri Rehayu

lin mencoba mencari alamat De-
wi di Bugel, Sukoharjo. Mereka

caraan dengan wartawan, Sabtu
(25/9) siang.

Yatmi biasa bekerja sebagai
pembantu rumah tangga (PRT)
di Grogol, Sukorhajo. Dia ber-
maksud mencarikan pekerjaan
bagi anak pasangan Suwarno-
Murtinidi Kota Makmur. Niatba-
ik Yatmi disambut hangat Suwar-
no. Denganuang saku Rp20.000,
Suwarno melepas anaknya ikut
mengadu nasib bersama Yatmi.

Beberapa bulan berlalu. Yatmi
kembali ke kampung halaman-
nya. Suwarno dan Murtini sem-
pat heran, mengapa kepulangan
Yatmi tidak bersama anaknya.
“Saya langsung bertanya kepada
Yatmi tentang kabar Erlin. Dari
pengakuan Yatmi, ternyata Erlin
ikut bekerja dengan Dewi meng-
asuh anak di Bugel, Sukoharjo.
Saking ingin bertemu dengannya,
saya mencari Erinke alamat yang
diberikan Yatmi.”

Bersama Suratno, orangtua Er-

pun alamat yang di-
maksud. Namun sayang, mereka
hanya bertemu dengan orangtua
Dewi, yakni Tugino yang tidak
mengetahui tempat tinggal De-
wi. Mereka sampai datang kali
Ketiga ke rumah itu dengan wak-
tuyang berbeda. Tapi tetap tidak
menemukan Erlin.

Murtini sering melamun sejak
peristiwa itu. Murtini pernah
mengajak suaminya bertanyade-
ngan orang pintar. Gambaran
yang diberikan orang pintar me-
nyebut Erlin baik-baik saja meng-
asuh seorang bayi. Pertanyaan di-
manakah Erlin selalu terniang di
pikirannya.

Murtini hanya bisa pasrah de-
ngan keadaan. Dia berharap kon-
disi anaknya baik-baik saja dan ti-
dak terjadi masalah apa-apa yang
menimpanya. Bagi dia, Erlin anak-
nyapendiam. Diakhawatirdengan
kebiasaan pendiamnya, justru bi-
sa dimanfaatkan orang lain. 2
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Proyek GLA siap dilanjutkan

Karanganyar (Espos)

Proyek pembangunan perumahanber-
subsidi Griya Lawu Asri (GLA), Jeruk-
sawit, Gondangrejo, siap dilanjutkan se-
telah mandek lantaran kasus dugaan
korupsi yang diduga melibatkan suami
Bupati Rina Iriani, Tony Haryono.

® Oleh: Indah Septiyaning W

Kontraktor pelaksana proyek pembangunan GLA be-
rencanamembangun sebanyak 613 unit rumah mulai 2011
mendatang, Sebelumnya, Perum Perumnas Solo selaku

kon PIC

ek merugihingga
liaran rupiah karena kasus dugaan korupsi tersebut. Ma-
nager Perum Perumnas Solo Agung Pambudi ketika di-
hubungi Espos, Minggu (26/9) mengatakan pelaksana-
an pembangunan lanjutan perumaban bersubsidi GLA
akan mulai 2011, Yakni, i melan-
jutkan proyek pembangunan GLA yang sempat terhenti
lantaran tersandung kasus dugaan korupsi.

“Kami akan lanjutkan pembangunan di atas tanah sisa
di bagian belakang sekitar 10 hektare,” jelasnya. Agung
menjelaskan pembangunan lanjutan proyek perumahan
GLA tidak ada kaitannya sama sekali dengan kasus yang
tengah dalam proses persidangan tersebut. Menurutnya,
proyek pembangunan perumahan akan dilanjutkan diba-
ngun di atas tanah yang tidak bermasalah sesuai arahan

dari Kejaksaan Negeri (Kejari) Karanganyar. Sebagaima-
liketahi

dia kanperumahan GLA sesuairen-
cana awal akan dibangun di atas lahan 18,8 hektare.

Tidak bermasalah

Namun Jahan yang baru dikerjakan KSU Sejahtera se-
laku penerima subsidi dari Ke ian Negara Peru-
mahan Rakyat (Kemenpera) digunakan 8 hektare. Ta-
nah tersebut yang kemudian kini menjadi permasalah-
an. “Jadi kami baru bisa bangun di atas tanah yang tidak
bermasalah, yakni 10 hektare itu,” katanya.

Agung menyebutkan secara keseluruhan proyek pemba-
ngunan perumahan GLA ada sebanyak 1.003 unit ramah.
Namun, dia menambahkan yang baru dibangun ada 757
unit rumah. Dan itu, lanjutnya, yang kini menjadi masalah
dan masih dalam proses persidangan. Sementara lantaran
tingginyaminatmasyarakatakan perumahan bersubsidiini
akhirnya pihaknya merencanakan untuk melanjutkannya.
Dengan harapan lahan yang ada tidak telantar.

Saatini, diamenuturkan untuk merealisasikan proyek
lanjutan tersebut pihak Perum Perumnas tengah mela-
Jukan pengukuran tanah. “Sesuai site plan kami akan
bangun rumah tapak, yakni tipe 30 dengan luas tanah
72 meter persegi,” katanya. Agung mengaku tidak bisa
memastikan angka total kerugian yang diderita akibat
kasus dugaan korupsi dari proyek pembangunan peru-
mahan bersubsidi GLA.

Faid Syalrodhi

24,war-
ga Klemboran, RT 3 RW I, Kelurahan Baturan, Colomad,
dipenuhi benjolan. Foto diambil Sabtu (25/9) sore.

Sejak kecil Joko hidup
dengan benjolan

® Oleh: Farid Syafrodhi

Joko Santoso, salah satu warga Klemboran,

RT 3/RW III, Kelurahan Baturan, Coloma-
du paham betul arti kesabaran. Sejak kecil, seluruh
tubuh Joko dipenuhi benjolan-benjolan. Ukuran
benjolan tersebut sangat variatif. Ada yang kecil,
ada pula yang sangat besar. “Saya hanya bisa ber-
doa, karena penyakitini yang memberi Yang Maha
Kuasa,” ujar Joko saat dijumpai wartawan di kedi-
amannya, Sabtu (25/9) sore.

Awalnya, ketika Joko masih kecil, ia merasakan sa-
kit pada pipi, tepat di bawah mata kanannya. Rupa-
nya ada benjolan kecil pada bagian itu. Joko yang ka-
laitu masih duduk di bangku Kelas empat SD pun ha-

jalani operasi di RS Dr li

ambil benjolan itu. Beberapa pekan usai operasi, ia
merasakan keanehan pada tubuhnya. Perlahan ta-
i pasti, satu per satu, benjolan muncul di seluruh
tubuhnya dari hari ke hari. Mulanya hanya di mu-
ka, lalu menjalar ke kaki, dada, punggung, paha,
hingga kaki. Orang awam mengenal penyakit yang
diderita Joko dengan sebutan kutil.

Pria berusia 24 tahun itu tak merasakan gatal,
perih atau pegal pada tubuhnya. Namun, penyakit
tersebut semakin menyiksanya, kala benjolan ter-
sebut kian membesar. “Saya sampai susah berja-
lan karena ada benjolan yang sangat besar, tum-
buh dipangkalpaha saya. Kalau berjalan harus me-
nyeret salah satu kaki. Tapi yang paling sakit saya
rasakan di tengkuk leher belakang,” aku Joko.

Pada Selasa (21/9) lalu, ia memeriksakan diri ke
RS Dr Oen. Namun pihak rumah sakit tidak bera-
ni mengambil tindakan operasi lantaran penyakit
yang diderita Joko sudah cukup parah. “Memurut
keterangan dokter, adik saya terlalu riskan untuk
menjalani operasi karena penyakit yang diderita-
nya berpusat di paru-paru, dan sudah parah,” ujar
kakak Joko, Sri Lestari.

S eumur hidup menderita penyakit membuat

gunameng-

Espos/Indah Sevlyaniig W.

PERBAIKI ATAP—Warga RT 8/ RW XIV Desa Ngringo, Jaten
tasi millk salah satu yang rusak setelah diterjang angin puting beliung, Sabtu (25/9). Foto diambil Minggu (26/9)

Warga gotong royong perbaiki atap rumah

Jaten (Espos)

Belasan rumah di wilayah Ngrin-
g0, Kecamatan Jaten, Karanganyar
rusak setelah diterjang angin puting
beliung, Sabtu (25/9) sore lalu.
Berdasarkan informasi yang di-
himpun Espos, angin puting beliung
melanda wilayah Ngringo sekitar pu-
kul 14.00 WIB. Awan di langit yang
semula panas, tiba-tiba menjadi ge-
lap yang kemudian disertai tiupan
angin kencang. Akibat kejadian ter-
sebut belasan rumah dilaporkan
mengalami kerusakan ringan.
Kerusakan terutama terjadi pada
genteng rumah warga yang berham-
buran rusak setelah diterjang angin
puting beliung. KetuaRT 6/ RW XIV
DesaNgringo, Kecamatan Jaten, Ka-
ranganyar Tri Haryanto menutur-
kan angin puting beliung tiba-tiba
menghantam wilayahnya.

Dari kejadian tersebut sejumlah
rumah ikerusakan ringan.

iatap ga-

bakal terjadi sampai akhir bulan.”
Heru tanda-tanda

Kini warga mulai bergotong royong
untuk membersihkan dan memper-
baiki genteng rumah yang rusak.
“Banyak genteng rumah warga yang
rusak. Tapi beruntung tidak ada kor-
banjiwa,” tuturnya, Minggu (26/9).

Terpisah, Kepala Pelaksana Hari-
an Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (Kalakhar BPBD) Karang-
anyar Aji Pratama Heru K ketika di-
hubungi Espos meminta seluruhwar-
ga di Bumi Intanpari untuk mewas-
padai adanya terjangan puting beli-
ung. Terutama, lanjut Heru, bagi
warga yang tinggal di daerah rawan

akan terjadinya angina puting beli-
ung sudah bisa dirasakan. Di antara-
nya adalah awan tiba-tiba gelap dari
yang semulapanas. Selain itu, dia me-
nyebutkan tanda-tanda lainnya ada-
lah pohon yang bergoyang tinggilan-
taran terkena tipuan angin kencang,
“Jadi begitu sudah tahu ada tanda-
tanda itu warga harus waspada.”
Sementara itw, Heru menuturkan
kini pihaknya mulai menyiapkan se-
gala peralatan evakuasi bangir seper-
tiperalu karet serta personil yang si-
ap mengevakuasi jika terjadi benca-
na banjir. Hal it menyusul intensi-

puting beliung seperti K

tashujan derasyangterjadidalam be-
berapapekan ini. Daerah-

Karanganyar, T Mojoge-
dang, Gondangrejo dan Jumantono.

“Warga harus waspada puting be-
liung. Apalagi di musim ekstrem se-
perti sekarang iniyangdiperkirakan

daerah yang termasuk dalam daerah
rawan banir antara lain Kecamatan
Kebakkramat, Jaten, Gondangrejo,
Tasikmadu dan Colomadu. Jisw

Perampok apotek didugamasih diKaranganyar

Karanganyar (Espos)

“Doakan saja semoga cepat terungkap. Ini petugas ka-

mi juga terus memburu pelaku,” tuturnya.

Jajaran Polres Karanganyar terus memburu kawan-
anperampok yang menyatroniapotek di Kelurahan Po-
pongan, Karanganyar Kota, Sabtu (25/9) dini hari la-
Iu. Pelaku diduga masih berada di Karanganyar.
Hingga kini, aparat Polres Karanganyar belum me-

Terpisah, Kasatreskrim Polres Karanganyar AKP Djo-
ko Satriyo menuturkan hingga kini pihaknya masih te-
rusmelakukan pengembangan penyelidikan terkait pe-
rampokan yang terjadi di apotek Popongan, Karang-
anyar Kota, Sabtu dini hari lalu.

nemukan titik terang pelaku perampokan. Kapolres Ka-
ranganyar AKBP Edi Suroso melalui Kapolsek Karang-
anyar AKP Sodikun ketika diubungi Espos, Minggu
(26/9), mengatakan masih melakukan penyelidikan
terkait kasus perampokan tersebut.

Olah tempat kejadian perkara (TKP) juga telah dila-
kukan untuk mengetahui lebih jelas tentang aksi pe-
rampokan yang berhasil membawa lari uang tunai Rp
7juta. “Sampai saat ini petugas kami masih di lapang-
an untuk mengejar pelaku,” jarnya.

AKP Sodikun menambahkan pihaknya juga telah
meminta keterangan dari para saksi termasuk saksi
Korban yang disekap kawanan perampok tersebut. Da-
i keterangan para saksi yang terkumpul inilah, petu-
gas melakukan penyelidikan lebih lanjut.

Saat disinggung tentang kawakan perampok apa-
kah pelaku lama atau baru, AKP Sodikun belum bisa
memastikan. Pihaknya masih menunggu proses pe-
nyelidikan lebih lanjut. Termasuk identitas pelaku,
AKP Sodikun juga belum bisa mengungkapkan.

“Nanti kita tunggu hasil penyelidikan saja. Sampai
saat ini kami terus kerja keras mengungkap dan me-
nangkap para pelaku,” tegasnya.

Sementara ketika ditanya lebih jauh mengenai ke-
beradaan pelaku apakah masih berada di dalam kota
atau sudah lari ke luar kota, AKP Sodikun menduga =
kawanan pelaku belum pergi jauh. Bahkan diperkira-
kan pelaku masih berada di sekitar Bumi Intanpari.

diberitakan sebel
rampok menyantroni apotek di Kelurahan Popongan,
Karanganyar Kota, Sabtu (25/9). Perampok menyekap
dua orang wanita yang menginap di apotek serta ber-
hasil membawa kabur uang tunai Rp 7 juta dan sejum-
lah barang elektronik (SOLOPOS, 26/9). disw

Kkawanan pe-

Kronik

Mahasiswa Akbid
ikuti kuliah umum

Karanganyar (Espos)

Sebanyak 210 mahasiswa baru Akademi Kebi-
danan (Akbid) Mitra Husada Karanganyar, meng-
ikuti kuliah umum di Rumah Dinas Bupat Karang-
anyar, Jumat (24/9) pagi.

Ketua Yayasan Mitra Husada, Cucuk H Kusumo

tersebut
agar sebelum masuk perkuliahan di kampus, mere-
kasudah memiliki pandangan tentang apa yang ha-
rusmerekakerjakan di kampus. “Selain itujugamern-
berikan pemahaman kepada mereka, bagaimana
kerja seorang petugas kesehatan,” ujar Cucuk saat
dijumpai Espos di Rumah Dinas, Jumat (24/9).

Ada dua program studi (Prodi) di Akbid Mitra Hu-
sada, yakniProdi Kebidanan dan Rekam Medis. Pa-
ra mahasiswa baru tersebut akan diberikan materi
perkuliahan, yang akan disampaikan oleh bebera-
pa pakar yang berkompeten di bidangnya. Jm87

@ Nurya (Karanganyar, HP 085647414XXX)

Kami bayar pajak listrik ke kantor PLN Karanganyar
secaralangsung, tapikok disuruh bayar biaya bank? Pa-
dahal kita tidak berhubungan dengan bank,

@ Sunardi (Mojogedang, HP 081329075XXX)

Kepada dinasterkat, tolong jalan dari Beji ke Mung-
guryang sudah rusak parah segera diperbaiki, sebelum
banyak korban

© Sudaryono (Jaten, HP 0816675XXX

Telah hilang dompet warna krem, pada hari Minggu
(19/9) dalam perjalanan dari Jaten sampai Toko Damai,
Dompon, selatan Taman Pancasila Karanganyar, berisi
SIM, KTP, Karmas atas nama Arya Gumilang PP dan su-
rat-surat penting lainnya. Yang menemukan, mohon me-
ngembalikan ke alamat tersebut atau hubungi HP
081329239179 dan 08164274553, Terima kasih

@ Yeni (Tawangmangu, HP 081804443XXX)

Kepada PDAM (PPT) Tawangmangu, air sudah dua
bulan tidak mengalir, untung masih ada air hujan. Pan-
tas saja banyak yang beralih ke air swadaya,

@ Yudha (Plosorejo, Matesih, HP 082137727XXX)
= Jami K

a-

tanya), faktanya, Jamkesmas = Jaminan Kesedihan Ma-
syarakat. Karenamasihbanyaknya keluargamiskin yang
tidak mendapatkan haknya,

® o, HP 087

Telkom mestinya bisa melayani yang lebih profesio-
nal, khususnya di saat akhir pembayaran pajak (tanggal
20), E-ticket antrean dilarang, pelanggan desak-desak-
andimuka counter. Tambah peralatan dantenaga dong

Karanganyar ( 0271)

DINAMIKA 103

S0LOPOS (0271) 724811
Polisi 495110 Kebakaran 113
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Varia

Hari ini tes calon Kasek
diselenggarakan

Solo (Espos)

P xolah Jyang
berlangsung Senin (27/9) ini dijamin independen.
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(Di )Kota Solo, Rakhmat

dengan pi

Karena, a
baga yang ahli dan kompeten di bidangnya, yaitu
LembagaP LPMP),Ba-
dan Kepegawaian Daerah (BKD) dan Disdikpora.
“Para guru yang mengikuti seleksi tak periu bi-
ngung mencari channel. Jangan mencari dan ja-
ngan hanya berharap dicari,” tutur Rakhmat ke-
pada Espos, Jumat (24/9). Menurutnya para gu-
ru harus lebih mengoptimalkan kemampuan me-
reka sendiri dibanding mengandalkan bantuan
orang lain. Kemampuan para guru tersebut bisa
dilihat dari portofolio yang telah mereka kumpul-
kan maksimal Sabtu (25/9) kemarin. 1 m90

Biaya produksi jauh lebih rendah

luran UTS mahal jadi sorotan

Solo (Espos)

luran gotong royong pembuatan
dan penggandaan soal ujian tengah
semester (UTS) | SD mendapat so-
rotan.

® Oleh: Ayu Prawitasari

Bukan hanya karena mahalnya, namun perubahan
tarif furan yang diatur dalam dua surat edaran (SE)
yang diterbitkan panitia pelaksana UTS Pasar Kliwon
juga mendapat perhatian dari kalangan pengajar.
Kepala SD Cokroaminoto, Asmuni ketika dimintai
konfirmasi menerangkan telah menerima dua SE yang

na-

mun pihaknya tetap melaksanakan sesuai instruksi.

PMR, galang kebersamaan antarsekolah

I
Hal ini karena
penguasaan

metodologi dosen
kurang memadai atau
tidak sesuai dengan
apa yang distandarkan
oleh Dikti.

mewaIbKan senap Manasiswa bare UNS  tasan Korupsl. “Misalnya adanya Kantm
menempuh mata kuliah Anti Korupsi. ~  kejujuran. Kalau di UNS diharapkannan-  MELATIH KEMANDIRIAN—Puluhan siswa TK Siwi Peni Kadipiro, Banjarsari Solo bersama-sa-

Jika ternyata tidak bisa diakomodasi tinya koperasi mahasiswa juga menjadi ma mencuci sepatu milik mereka, di halaman sekolah setempat, Jumat (24/9). Kegiatan ini bertu-
dalam mata kuliah tersendiri, rencana- warung kejujuran,” terangnya. 0 ewt juan untuk melatih kemandirian anak sefak usia dini, sekaligus untuk membiasakan hidup bersin.

EsposRalna Puspila Dewi
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EKONOMI BISNIS

XI

Egosentrisme
hambat penerapan
koridor ekonomi

Solo (Espos)

Pemerintah Kota (Pemkot) Solo tengah menggo-
dok konsepkoridor ekonomiyang akan menghubung-
kan titik-titik strategis kawasan wisata mulai dari Ka-
ranganyar-Sragen-Solo-Magelang dan Yogyakarta.

‘Wakil Walikota (Wawali) Sole, FX Hadi Rudyatmo,
menyampaikan koridor ekonomiini merupakan man-
dat dari Menteri Perdagangan dan Menteri Kebuda-
yaan dan Pariwisata RL “Saya bersama Walikota Jo-
ko Widedo sudah membuat konsep dan sudah kami
tawarkan ke beberapa pemerintah daerah (Pemda)
yang bersangkutan. Kendalanya masih ada kepen-
tingan egosentris sehingga untuk merealisasikan ko-
ridor ekonomiini perluadakoordinasi yang terus me-
nerus dan matang bersama Pemda-pemda tersebut,”
tutur Rudy, saat ditemui Espos, di sela-sela morning
tea pelaku wisata Soloraya, di Rumah Dinas Wawali,
Sabtu (25/9).

Ia menyampaikan koridor ekonomi tersebut akan
dihubungkan dengan satu paket bus pariwisata, se-
hingga dari satu paket tersebut wisatawan bisa meli-
hat semua potensi wisata yang ada di Sragen hingga
Yogyakarta. Misalnya, di Sragen di mulai dari Sangir-
an, Solo di keraton dan seterusnya sampai Magelang
dan berakhir di Yogyakarta, misalnya di Malioboro.

“Ini mandat dari Menteri Perdagangan dan Men-
teri Pariwisata, supaya potensi di kawasan Soloraya
termasuk Yogyakarta dan Magelang ini benar-benar
bisa terintegrasi. Selain menjual jasa, tentunya de-
ngan koridor tersebut bisa it
kan manfaat ekonomi bagi masyarakat di sekitar ka-
wasan wisata,” papar Rudy. Jhaw

MH Qoyim
Raja iklan baris

® Oleh: Hijriyah Al Wakhidah

H Qoyim Salah satu pelaku biroiklan yang
M saat ini kembali memimpin Asosiasi Perusa-

haan dan Praktisi Periklanan Solo (Asppro)
mengaku bisnisnya sempat kolaps ketika periklanan di
Kota Solo stagnan, tahun 2000 hingga 2004.

Menjadi jurnalis lepas dan menjadi kontributor me-
dia yang menerima foto ber-caption adalah salah satu
bentuk pelariannya. Tetapi, bagi Qoyim (bukan Qoyiim,
sebagaimana ditulis Espos Minggu (26/9)-red), kega-
galan bukan akhir dari segalanya. Dengan peluang pa-
sar yang semakin huas dan dinamika Kota Solo yang te-
rus berkembang, Refo Media nama bendera bisnis yang
ia usung sejak tahun 1998, berkibar kembali.

“Biro iklan saya berkembang lagi dan saya sempat
mendapat julukan raja iklan baris karena paling banyak
‘melayaniiklan baris. Waktu itu untuk melayani iklan ko-
Tom, bagi sayamasih sangat kesulitan,” tutur Qoyim, sa-
at ditenmui K
di Ria Rasa Resto, Sabtu (25/9).

Di kalangan Asppro, Qoyim sudah termasuk senior.
Tetapi, dengan tekadnya membangun kembali pondasi
dan peranan Asppro bagi Kota Solo, ia pun nekat me-
mimpin kembali asosiasi tersebut. Mengemban tongkat
estafet dari Bambang Nugroho tentu menjadi tantang-
an tersendiri bagi orang yang mengaku sangat hobi na-
ik kereta ap it “Tapi di sinilah dunia saya. Dunia iklan
yang menarik Samamenariknyade-
ngan naik kereta api. Saya sangat senang naik keretaapi,
sehingga hanya sekadar menyahurkan hobi saja, saya se-
ring bolak-balik ke Yogyakarta hanya untuk naik Pra-
meks,” ujar pria kelahiran Rembang, 4 Agustus 1969.

Pengembangan ide kreatif yang
membuatnya selalu tertantang
menjadikeasyikan tersendiriba-
gilulusan $1 Komunikasi Fisip
UNSitu.“Kalaupun hanyame-
layaniiklanbaris, itujugaper-
Tukreativitas. AdaKlienyang
membawatulisansatulem-
bar, bagaimana caranya
agar bisa menjadi ik-
lan baris yang sing-
katsehinggahar-
ganyalkebihm-
rah Tupun
ternyata
bukan
hal

Anggota Aspprc

]
Hiriyah Al Wakdidat

Umum Kadin Indonesia periode 2010-2015

JIBIBisis Indonesia/Dedi Gunawan
SURYO MENANG—Calon Ketua Umum Kadin Indonesia Suryo B Sulls(o dlsambu( pendukungnya setelah terpilih menjadi Ketua

lam Musyawarah Nasional Kadin VI di Jakarta, Sabtu (25/9) malam.

Kadin janji dorong
ekonomi daerah

Jakarta (Espos)

Ketua umum (Ketum) Kamar Dagang dan Indus-
tri (Kadin) terpilih, Suryo Bambang Sulisto, berjan-
jimendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Suryo
meyakini pertumbuhan ekonomi nasional bisa dila-
kukan melalui pertumbuhan ekonomi di daerah.

“Pilar kekuatan perekonomian ne-
garaadalah kekuatan perekonomian
daerah,” ujar Suryo seperti dikutip
tempointeraktif.com, Minggu (26/9).

Menurut Suryo, melalui program
dari Kadin daerah bersama-sama
menjadi solusi bagi pembangunan
yang menciptakan kemakmuran bang-
saIndonesia. Selain mendorong per-
tumbuhan ekonomi di daeral, Suryo
juga berjanji akan mendorong pe-
manfaatan sebesar-hesarnya inves-
tasiasing dan dalam negeri untukke-
makmuran bangsa.

“Saya yakin kontribusi Kadin pada
pembangunan ekonomi Indonesia
yang tangguh akan sangat berperan
dimasa depan,” kata Suryo.

Pemerintah mengharapkan Ketua
Umum (Ketum) Kamar Dagang dan
Industri (Kadin) terpilih Suryo B Su-

dukung program publicprivatepart-
nership (PPP).

Sementara itu, Menteri Koordina-
tor Bidang Perekonomian Hatta Ra-
jasa mengatakan ketua Kadin yang
baru diharapkan mengembangkan
ekspor dan meningkatkan penetrasi
kepasardomestikyang terbuktimam-
pu bertahan di saat krisis ekonomi
yang lalu.

“Saya juga berharap ketua Kadin
yang baru dapat memperkuat peran
Kadin Daerah untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi daerah dan
mendukung program PPP,” katanya
dalam pidato penutupan Munas Ka-
din VI, Minggu.

Tujuan investasi

Pemerintah, kata Hatta, akan mem-
beri peluang yang besar dalam pem-

listo dapat mendukung
pasar ekspor dan domestik, memper-
kuat peran Kadin daerah serta men-

intrastrukturkepada swas-
ta. Saat ini, lanjut Hatta, Indonesia
sudah menjadi tujuan investasi yang

selama dua hari melalui voting da-

sangat menarik, daya saing yang ju-
ga sudah meningkat sehingga dunia
usaha perlu menangkap potensi pe-
Tuang ini.

Suryo Bambang Sulisto terpilih se-
bagai Ketum Kadin setelah berhasil
mengalahkan Wisnu Wardhana de-
ngan meraup 89 suara. Dengan ha-
sil Munas tersebut, Suryo yang juga
menjabat Presiden Komisaris Bumi
Resources Tk, anak usaha Grup Ba-
krie, ituresmi ikan Adi Put-

Pojok Pasar

Menyalurkan ide kreatif

Darmo, 65, pedagang mainan hias
dari akar wangi di Kraton Surakarta

Mencari nafkah untuk men-
cukupi kebutuhan hidup seha-
ri-hari dengankeluarga, setiap
hari saya berjualan mainan
hias yang terbuat dariakarwa-
ngi di Kraton Surakarta. Pe-
kerjaan ini sudah saya laku-
kan sejak saya masih usia re-
maja hingga sekarangini.Ma-
inan hias ini merupakan ide
kreatif dari diri saya sendiri,
saat membuatnya saya dibantu oleh isteri. Main-
an hias yang saya buat ada berbagaimacam ben-
tuk, salah satunya yaitu gajah. Harga yang saya
tawarkan kepada pembeli juga sangat murah ya-
itu dari harga Rp 5.000-Rp 20.000. Mainan yang
saya jual asli dari tempat tinggal saya sendiri ya-
itu Semin, Gunung Kidul, Yogyakarta. Berbagai
mainan yang seperti saya jual dulunya hanya di-
pasarkan di Kota Yogyakarta saja, namun saat ini
sudah sampai ke berbagai kota lain salah satu-
nya Solo. Setiap harinya sayamenjajakan dagang-
an dari pukul 08.00-15.00 WIB. Penghasilan yang
saya peroleh Rp 100.000/hari. 0 mg240
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Jendela Bisnis

ra Thahir yang menjadi Plt Ketua
Umum Kadin sejak Mei lahi.

Adi Putra menggantikan Muham-
mad S Hidayat yang dipercaya men-
jadi Menteri Perindustrian oleh Pre-
siden Susilo Bambang Yudhoyono.

Suryo, pengusaha kelahiran Solo
63tahunlalu, adalah kandidat paling
senior di antara lima kandidat yang
memperebutkan kursi nomor satu di
organisasibisnis paling berpengaruh
tersebut. Sementara itu, Wisnu yang
merupakankandidattermuda dalam
pemilihan Ketua Umum Kadin kali
ini, hanya mengantongi 40 suara.

Suryo mengalahkan Wismu pada pe-
milihan putaran kedua, setelah mem-
peroleh suara masing-masing dengan
51 suara dan 33 suara. Total suara
yang diperebutkan dalam pemilihan
ketum kali ini adalah 129 suara.
JIBI/Bisnis Indonesia/dtc

Istimewa

BAKSOS TELKOMSEL—GM APM Telkomsel Dona To-
bing (kanan) menyerahkan secara simbolis sumbangan
senilai Rp. 150.000.000 kepada Pimpinan Panti Grahita
Asih, Sutedjo di Jogjakarta (25/9)

Telkomsel bantu
warga Jogjakarta

Jogja (E )

Scorpio Z dan Byson diluncurkan di Bromo

Jakarta (Espos)

Yamaha Motor Kencana
Indenesia (YMKI) meluncur-
kan dua varian baru motor
sport, masing-masing New
Scorpio Z dan Byson dalam
acara yang dikemas dengan
temaAmazing Journey di Pa-
dang Savana Gunung Bromo,
Jawa Timur, Sabtu (25/9).

Acara ini diikuti 500 biker
dari lima kota besar di Indo-
nesiayakniJakarta, Bandung,
Semarang, Surabaya, Jambi

dan Denpasaryang tergabung
dalam komunitas dan Klubse-
peda motor Yamaha.
Sementara itu meski baru diluncur-
kan, duet motor sport Yamaha ternya-
tasudah mendapat sambutan yang cu-
kup mengaagetkan. Yamaha Bysondan
Yamaha Scorpio-Z hingga kini ternya-
ta sudah terpesan hingga ribuan unit.
General Manager Promotion and

NEW SCORPIO Z—Yamaha New ScorpioZ diluncurkandiPa-
dang Savana Gunung Bromo, Sabtu (24/9),

Motorsport Yamaha Motor Kencana
Indonesia (YMKI), Paulus S Firman-
to disela-sela event Amazing Journey
di Gunung Bromo kalau

pio-Z baru sudah terpesan
sekitar2.000unit,” ujarnya.

Lebihlanjut Paulus meng-
aku kalazu sebenarnya per-
mintaan Yamaha Byson dan
Scorpio-Z bisalebihtinggila-
i, tapimerekatidak memak-
sakan diri karena kapasitas
‘produksikeduanyahinggasa-
atini belum bisa maksimal.

Dengan kondisi saat ini
sajainden keduanya menu-
rut Paulus sudah mencapai
1 bulan lamanya. “Scorpio-
Z baru saja indennya seka-
rang sudah sampai Okto-
ber,” imbuhnya.

Scorpio-Z sendiri meru-
pakan motor sport tertinggi Yamaha
desainnya telah dirombak total oleh
YMKI dan diperlihatkan pada tang-

hinggakini produkanyar mereka, Ya-
maha Byson telah terpesan hingga
4.000unit. Y

galel t 010. Desainitudi-
anggap jauh lebih sporty dan up to
date dibanding desain lama Scorpio-

Z sebel a. Jtha/dte

Bouthue hotel, memberi nilai jual tinggi pada trad:s:

®0leh: Yogi Rohim Aryani

outiquehotel makin men-
B jamur di Solo. Memadu-
kan konsep tradisional dan
modern, hotel semacam ini ba-
nyak dilirik wisatawanasing yang
bosan dengan hotelkonvensional.
Roemahkoe di Jalan dr Radji-
man adalah salah satu pelopor
boutique hotel di Kota Solo. Ber-
diri sejak 2000 silam, hotel yang
dimiliki mantan Ketua DPR Ak-
bar Tandjung dan dikelola oleh
sangistri, Nina, initelahlebih du-
Iu menerapkan konsep rumah
tinggal yang diubah menjadi peng-

TEMA K

disalah satu

inapan tanpa mengubah bangun-
an fisik secara siginifikan.
“Sepuluh tahun lalu Tbu Nina
membangun Roemahkoe dengan
konsep boutigue. Awalnya ia ha-
nyaingin mengenalkan bahwa ru-

tinggi,”

mah tinggal yang kuno ini memi-
liki sejarah dan nilai warisan yang
papar General Manager
Roemahkoe, Iskandar, saat dite-
mui Espos, Jumat (24/9).

bertema boutique.

nilai-nilai

Keinginan urtuk menonjolkan

Telkomsel memberi bantuan senilai 150 juta un-
tuk warga Jogjakarta, akhir pekan lalu. Bantuan
terdiri atas pengobatan gratis untuk masyarakat
di desa Argodadi, penyerahan bantuan bahan ba-
ngunan untuk pembangunan irigasi masyarakat
di wilayah Sleman, pemberian sembako kepada
Panti Grahita Asih, penyerahan bantuan buku-bu-
ku perpustakaan dan fogging untuk masyarakat
Kali Code.

“Bantuan yang kami berikan merupakan wujud
rasa cinta Telkomsel bagi seluruh masyarakat In-
donesia, terutama bagi sesama yang membutuh-
kan,” ungkap GM Account Payable Management
Telkomsel Donna R. Uli Tobing dalam rilis yang
diterima Espos, Sabtu (25/9). J thal*

Juve Motorgandeng
Bumi Finance

Solo (Espos)

Juve Motor optimis di tahun 2011 pasar motor
China bisa tumbuh di pasaran pada kisaran ang-
ka 50%. Untuk pembiayaan, Juve Motor pun kini
menggandeng Bumi Finance.

Director Juve Motor, Christ WE Wibowo, saat
ditemui Espos, Sabtu (25/9), menyampaikan di
Kota Solo penjualan unit motor Juve di tahun 2010
bisa rata-rata 100 unit per bulan. Se-

Istimewa

akrab dipanggil Tyas.

Boutique hotel umumnya me-
miliki jumlah kamar yang terba-

tas. hk

da susnya, juga terlihat ketika
Espos menyambangi de Solo Bou-
tique Hotel. Terletak tak jauh da-

mar yang siap huni

Solo terapkan kepada sefiap ta-
mu. Para tamu pun dianggap dan
dilayani seperti keluarga sendi-
ri,” tandas Marketing and Sales
Executive de Solo Boutique Ho-
tel, Marety Utami Ningtyas, yang

memiliki 14 ka-
ds

ri pusat kota, suara gending Jawa fikasi tiga tipe
langsung menyambut para tamu  dari standard hingga royal suite.
begitumereka uma-  “Di de Solo, yang ka-
suk de Solo. Tnterior kayu dan pa- - mi jual. Karena itu rate-nya bisa
khas J; men- ihargahotel

jadipemandangan pengunjungse-  pat atau lima.” kata Tyas, Selain
lanjutnya yang membuat mereka itu, menurut Iskandar, fasilitasyang
merasa berada di rumah sendiri. ~ ditawarkan pun tak kalahlengkap.

“Suasananyaman sepertidiru-  Keunikan dan nilai warisan bu-
mahsendirilah yang berusahade ~ daya tinggiyang dimiliki boutique

hotel mampu menarik wisatawan
mancanegara (Wisman) untuk
menginap. Diakui Tyas dan Iskan-
dar, setengah dari okupansi kamar-
kamar di hotel mereka dipenuhi
oleh Wisman serta ekspatriat.
Hal itu juga diungkapkan oleh
Operation Officer Rumah Turi,
AgusPurnomo. “Para Wismanini
umumnyajenuh menginap diho-
tel-hotel konvensional yang no-

Solo mengakomodasi tamu de-
ngan 19 kamar, masing-masing

&

tabene juga bisa ditemui i nega-
ra asal mereka.” 2

mentara di Yogyakarta, rata-rata penjualan unit di
tahun 2010 ini berkisar 75 unit per bulan.

“Tetapi, di tahun 2011, khususnya di tiga bulan
pertama kami optimistis penjualan di Kota Solo bi-
samencapai 150 unit per bulan. Bulan selanjutnya,
karni target jual 300 unit per bulannya,” ujar Christ.

Menurut Christ, motor China khusushya Juve
secara kualitas produk tidak kalah dengan motor
Jepang. Motor yang saat ini merajai pasar motor
dalam negeri. “Meski motor China, Juve konsisten
dengan membangun pabrik motor di Indonesia se-
hingga motor bisa diproduksi di dalam negeri.”

Christmenambahkan, Juve mulai akhir Septem-
ber ini resmi menggandeng salah satu lembaga
leasing yakni Bumi Finance, dengan target Juve
Iebih konsentrasi pada pengembangan merk dan
produk. “Untuk mengembangkan bisnis, tentu Ju-
ve tidak bisa berjalan sendiri. Perlu ada keterlibat-
an dari semua pemangku kepentingan. Sehing-
ga, di triwulan terakhir 2010 ini kami akan konsen-
trasi pada pengembangan produk dan pemasa-
rannya sementara untuk pembiayaan kami ber-
mitra dengan Bumi Finance.” Jhaw



